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penggunanya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Sejarah Singkat 

Pada awalnya Fakultas MIPA Universitas Brawijaya merupakan Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) dalam ruang lingkup Universitas Brawijaya sejak tahun 1980-an. Persiapan 
pendirian Fakultas MIPA telah dilakukan sejak tahun 1981 dengan menghimpun 
laboratorium-laboratorium dasar di lingkungan UB menjadi Laboratorium Sentral yang 
berfungsi sebagai laboratorium yang mendukung penyelenggaraan pengajaran dan 
praktikum ilmu-ilmu dasar bagi fakultas-fakultas eksakta. Setelah sarana dan prasarana 
dianggap mencukupi untuk keperluan pendidikan SARJANA, maka pada tahun 1987 dibuka 
PROGRAM MIPA yang terdiri atas 4 (empat) Program Studi (PS) meliputi Program Studi 
Biologi, Kimia, Fisika, dan Matematika. Sebagai upaya untuk melengkapi sarana dan 
prasarana tersebut, dilakukan berbagai bentuk kerjasama dengan pihak luar negeri, antara 
lain dengan NUFFIC-Belanda, IDP-Australia, dan GTZ-Jerman yang dapat meningkatkan 
kompetensi dosen, jumlah instrumentasi dan peralatan laboratorium, kurikulum, dan 
penyelenggaraan pendidikan tinggi. 

Dalam perkembangannya, Program MIPA mendapat perhatian khusus dari 
Pemerintah melalui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, baik dari sisi peningkatan 
sarana dan prasarana ataupun peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga dosen. Sesuai 
dengan perkembangan yang telah dicapai Program MIPA dan ditunjang oleh kebutuhan 
lulusan MIPA dalam bidang pembangunan dan industri, maka sejak tanggal 21 Oktober 1993 
dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
0371/0/1993 status MIPA ditingkatkan menjadi FAKULTAS MIPA yang terdiri atas 4 (empat) 
jurusan, meliputi Jurusan BIOLOGI, KIMIA, FISIKA, dan MATEMATIKA. 

Pesatnya perkembangan teknologi dan dunia industri menuntut tersedianya 
tenaga-tenaga terampil dalam bidang komputer dan analisis, sehingga berdasarkan 
kapasitas internal yang sangat memadai dari segi fasilitas dan Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang dimiliki Fakultas MIPA, maka pada tahun 1995 dibuka PROGRAM DIPLOMA III (D III) 
Manajemen Informatika dan Teknik Komputer (D III-MITEK) serta pada tahun 1997 dibuka 
Program D III Analis Kimia. Selanjutnya program-program pendidikan terus ditingkatkan, 
pada tahun 1998 dibuka Program Studi Statistika dan pada tahun 2002 dibuka Program Studi 
Ilmu Komputer yang bernaung di bawah Jurusan Matematika. Dalam rangka memenuhi 
kebutuhan pemerintah maupun masyarakat dalam aspek mitigasi dan penanganan bencana 
maka Jurusan Fisika membuka Program Minat Geofisika dan Instrumentasi pada tahun 2011. 
Dengan semakin meningkatnya jumlah dosen yang bergelar doktor dan dalam rangka 
mengembangkan kapasitas kelembagaannya, Fakultas MIPA membuka Program 
Pascasarjana yang dimulai pada tahun 1997 dengan dibukanya Program Magister Biologi 
Reproduksi. Setelah itu pada tahun 2007 dibuka Program Magister Kimia. Program Magister 
Fisika dibuka pada tahun 2009, Program Magister Matematika pada tahun 2010, dan 
Program Magister Statistika pada tahun 2011. Fakultas MIPA mengembangkan 
kelembagaannya dengan membuka Program Doktor Biologi pada tahun 2011 dan pada 
tahun 2015 telah keluar ijin operasional untuk Program Doktor  Kimia, Program Doktor 
Fisika, dan Program Doktor Matematika. 

Sejalan dengan perubahan peraturan tentang perguruan tinggi dengan dibentuknya 
program vokasi, antara tahun 2008-2010, Fakultas MIPA melakukan phasing out terhadap 
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program-program Diploma antara lain Program D III MITEK dan Program D III Analis Kimia. 
Demikian juga dengan adanya perubahan kelembagaan melalui kebijakan Rektor UB pada 
tahun 2012, Program Studi Ilmu Komputer dilebur menjadi Program Teknologi Informasi dan 
Ilmu Komputer yang terpisah dari Fakultas MIPA UB. Dengan demikian sampai tahun 2013 
Fakultas MIPA UB memiliki 4 (empat) Jurusan dan 16 (enam belas) Program Studi meliputi 
Program Sarjana (7 PS) dan Program Pascasarjana (5 PS pada Program Magister dan 4 PS 
pada Program Doktor). Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 
Tinggi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Universitas Brawijaya dan Peraturan Rektor Universitas Brawijaya Nomor 20 Tahun 2016 
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja, serta Surat Balasan dari Kementerian Riset, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 4086/C.C4/KL/2017, dibentuk Jurusan Statistika, 
sehingga pada tahun 2018 Fakultas MIPA UB memiliki 5 (lima) Jurusan dan 16 (enam belas) 
Program Studi. 

Untuk menjamin kualitas dalam bidang-bidang Tri Dharma Perguruan Tinggi dan 
manajemen kelembagaannya, Fakultas MIPA UB melaksanakan sistem penjaminan mutu 
baik secara internal maupun eksternal. Hal ini diimplementasikan dengan dibentuknya 
badan-badan penjaminan mutu di tingkat fakultas dan jurusan dalam bentuk Gugus Jaminan 
Mutu (GJM) dan Unit Jaminan Mutu (UJM). Keberhasilan Universitas Brawijaya memperoleh 
sertifikat ISO 9001:2008 pada tahun 2012 tak lepas dari peran serta Fakultas MIPA UB yang 
berpartisipasi dalam audit ISO 9001:2008 dalam rangka perolehan sertifikat ISO tersebut. 
Fakultas MIPA UB pada tahun 2017 dan 2018 menerima penghargaan Universitas Brawijaya 
Annual Quality Award (UBAQA) sebagai juara 1 (pertama) tingkat universitas pada kategori 
fakultas. Di samping itu untuk menjamin kualitas lulusannya, Fakultas MIPA UB telah 
mengakreditasi program studinya melalui Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-
PT) dengan peringkat yang sangat baik dan baik (Tabel 1.1). 

 

Tabel 1.1 Akreditasi Program Studi pada Program Sarjana, Program Magister, dan Program 
Doktor Berdasarkan BAN-PT di Lingkungan Fakultas MIPA UB (Data per Juli 2019) 

No Program Studi Program Sarjana Program Magister  Program Doktor 

1 Biologi A A A 

2 Kimia A A B 

3 Fisika A A B 

Teknik Geofisika B - - 

Instrumentasi B - - 

4 Matematika A A B 

5 Statistika A B - 
 
 

1.2 Visi dan Misi 

¶ Visi  
Menjadi institusi teladan dalam menyelenggarakan pendidikan sains dan matematika 
dengan standar internasional dan mendukung ilmu-ilmu terapan untuk meningkatkan 
kesejahteraan manusia. 
 

¶ Misi  
1. Menghasilkan lulusan MIPA yang berkualitas.  
2. Berperan aktif dalam mengisi dan mengembangkan IPTEK.  
3. Meningkatkan apresiasi masyarakat pada ke-MIPA-an. 
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4. Mendukung perkembangan ilmu terapan di lingkungan Universitas Brawijaya.  
 

¶ Tujuan 

¶ Menyelenggarakan Proses Belajar Mengajar (PBM) yang profesional. 

¶ Menyelenggarakan riset yang bermutu. 

¶ Menyebarluaskan hasil riset kepada masyarakat. 

¶ Mengambil peran dalam proses pengembangan ilmu yang berbasis ilmu-ilmu dasar 
tingkat nasional dan internasional. 
 

¶ Moto: Melayani dengan SAINS (Senyum, Aktif, Inovatif, Nyaman, dan Santun). 

1.3 Fasilitas Pendidikan 
 

1.3.1 Gedung 
Fakultas MIPA UB menempati tujuh gedung yang terdiri atas 28 ruang kuliah, 26 ruang 
laboratorium, 1 ruang baca, 1 unit rumah kaca di lingkungan gedung Fakultas MIPA UB dan 1 
rumah kaca bersama di daerah Ngijo, dan beberapa ruang kantor. Pada tahun 2013, Fakultas 
MIPA UB mulai pembangunan gedung lantai 8 (luas bangunan 1 lantai 1200 m2, luas ruangan 
sekitar 800 m2) dengan demikian pada tahun 2018 luas ruangan total Fakultas MIPA UB 
menjadi 6400 m2 (luas bangunan 9600 m2). 
 
1.3.2 Laboratorium 

Merupakan sarana penting dalam proses belajar mengajar untuk menunjang 
latihan dan memperdalam perkuliahan. Sampai saat ini Fakultas MIPA UB memiliki 25 
laboratorium dengan peralatan yang memadai dan tersebar pada 5 (lima) jurusan, seperti 
tercantum pada Tabel 1.2 di bawah ini: 

Tabel 1.2 Laboratorium-laboratorium di lingkungan Fakultas MIPA UB 

JURUSAN L A B O R A T O R I U M 

BIOLOGI Á Biologi Dasar 
Á Ekologi dan Diversitas 

Hewan 
Á Taksonomi, Struktur, dan 

Perkembangan Tumbuhan 
Á Fisiologi Tumbuhan, Kultur 

Jaringan, dan Mikroteknik 

Á Mikrobiologi  
Á Fisiologi , Struktur, dan 

Perkembangan Hewan 
Á Biologi Seluler dan Molekuler 
Á Biokomputasi dan 

Bioinformatika 

KIMIA 
 

Á Kimia Dasar 
Á Kimia Organik 
Á Kimia Anorganik 

Á Kimia Fisik 
Á Biokimia 
Á Kimia Analitik 

FISIKA Á Fisika Dasar 
Á Fisika Lanjutan 
Á Biofisika  
Á Fisika Material  

Á Instrumentasi dan Pengukuran 
Á Geofisika 
Á Fisika Komputasi 

MATEMATIKA Á Matematika 
Á Pemodelan dan Simulasi 

Á Komputer 

STATISTIKA Á Statistika  
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Selain itu di Jurusan Fisika juga terdapat laboratorium riset meliputi Laboratorium Sensor, 
Laboratorium Measurement Circuit and System, Laboratorium Air Quality and Astro Imaging, 
Laboratorium Material Maju dan Plasma, serta Laboratorium Simulasi dan Pemodelan.  
 

1.3.3 Ruang Baca 
Ruang Baca Fakultas MIPA UB terletak di lantai II, dikelola oleh dua tenaga petugas 

akademik dan dilengkapi dengan fasilitas searching melalui internet. Pada saat ini telah 
dimungkinkan seseorang melihat koleksi buku di Perpustakaan Pusat maupun di Ruang Baca 
Fakultas MIPA UB melalui saluran internet. Tabel 1.3 menunjukkan koleksi buku di Ruang 
Baca Fakultas MIPA UB. 

Tabel 1.3 Koleksi Buku di Ruang Baca Fakultas MIPA UB (Data per Januari 2019) 

BUKU 
JURUSAN 

Bio Kim Fis Mat Stat Jumlah 

Buku Teks 690 501 369 356 113 2029 

Skripsi 1143 1762 1247 1311 1001 6464 

Tesis 219 171 132 98 24 644 

Disertasi 30 0 0 0 0 30 

Jumlah 2052 2434 1748 1765 1138 9167 

 
1.3.4 Sistem Informasi Fakultas 
 

Sistem informasi pada saat ini dipandang sebagai salah satu unsur pendukung 
utama dalam pelaksanaan kegiatan fakultas (universitas dan jurusan). Dukungan sistem 
informasi dalam kegiatan belajar mengajar maupun pelaksanaan manajemen terasa semakin 
kuat dari waktu ke waktu. Pembangunan sistem informasi di Fakultas MIPA UB telah dirintis 
sejak tahun 2003 dan dikerjakan oleh tenaga dosen dari Jurusan Fisika dan Matematika yang 
dibantu oleh sejumlah mahasiswa anggota LOF-MOST. Pembangunan sistem dimulai dengan 
merealisasikan berfungsinya jaringan internet dan intranet di Fakultas MIPA UB serta 
pengadaan hot spot di sekitar fakultas. Dalam merealisasi jaringan ini, fakultas 
memprioritaskan membangun jariƴƎŀƴ ǳǘŀƳŀ ŘŀǊƛ άƎŜǊōŀƴƎ ǳǘŀƳŀά (router gateway) 
universitas ke jurusan dengan menggunakan jaringan fiber optic. Adanya program 
Technological and Professional Skill Development Sector Project (TPSDP) di Program Sarjana 
pada Program Studi Biologi dan Program Studi Fisika serta PHK A-2 di Jurusan Kimia sangat 
mendukung terwujudnya sistem jaringan yang lebih baik. Jurusan Matematika meskipun 
tidak mendapatkan kedua jenis program di atas, namun kepakaran dan infrastruktur yang 
telah dimiliki selama ini sangat membantu dalam membangun sistem informasi yang ada. 
Pada saat ini seluruh gedung di Fakultas MIPA UB sudah terhubung ke jaringan internet 
melalui jaringan fiber optic, jaringan kabel, dan jaringan WIFI. Bandwidth ke jaringan 
internet keseluruhan universitas saat ini sebesar 3276,8 Mbps atau 3,2 Gb diέsharingέ ke 
seluruh sivitas akademika di antaranya ke mahasiswa Fakultas MIPA, sehingga rasio 
bandwith per mahasiswa adalah sebesar 40Kbps/mahasiswa. 

Infrastruktur jaringan telah menjangkau ke setiap ruangan yang ada. Seluruh staf 
dosen maupun tenaga kependidikan memiliki perangkat kerja komputer baik sendiri 
maupun bersama untuk mendukung tugas-tugasnya. Setiap komputer yang ada 
terhubungkan melalui jaringan kabel maupun WIFI.  Akses terminal komputer juga tersedia 
di setiap jurusan untuk dapat dipergunakan oleh mahasiswa secara bebas sesuai dengan 
peraturan masing-masing. Peningkatan kualitas dan kapasitas jaringan dan infrastruktur 
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dasar Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terus dijaga untuk dapat memberikan unjuk 
kerja yang optimal. 

Dengan memperhatikan kegiatan-kegiatan fakultas yang ada, maka pengembangan 
Teknologi Informasi (TI) secara umum ditujukan untuk peningkatan kualitas layanan institusi 
(universitas) untuk stakeholders. Di dalamnya mencakup layanan TI di tingkat fakultas dan 
jurusan. TIK dalam hal ini merupakan kebutuhan mendasar untuk dapat terselenggaranya 
kegiatan yang efisien, efektif, transparan, dan akuntabel. Peran TI dalam mendukung 
kegiatan di fakultas dan universitas ditampilkan pada Gambar 1.1. 
 

 
Gambar 1.1 Peran TI dalam Mendukung Kegiatan di Fakultas dan Universitas 

 

Sistem informasi di Fakultas MIPA UB yang terintegrasi dengan sistem informasi di 
universitas digunakan untuk pengaksesan informasi di berbagai bidang baik di bidang 
pendidikan, keuangan dan kepegawaian, logistik, dan kemahasiswaan. Sistem informasi 
yang didukung dan dikembangkan adalah Sistem Informasi Akademik (SIAKAD), Sistem 
Informasi Kepegawaian (SIMPEG) dan Keuangan (SIMAK), Perlengkapan dan Umum (SIRANA) 
dan Beasiswa Mahasiswa (SIBEA), Sistem Wisuda Online (SIUDA), Sistem Informasi 
Regrestasi (SIREGI) ataupun sistem informasi di setiap jurusan atau program studi. Dengan 
sistem informasi ini pelaporan pada masing-masing bidang dapat diakses dengan mudah 
sehingga membantu dalam mendukung pengambilan keputusan (Gambar 1.1). Secara 
khusus Fakultas MIPA UB telah mengembangkan sistem informasi sendiri yang mendukung 
kebutuhan data dan informasi yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem informasi yang 
dikelola oleh universitas. Pengarsipan digital juga terus dikembangkan dan dilengkapi di 
fakultas untuk menuju e-management yang baik dan sebagai pendukung sistem arsip digital 
di universitas (http://arsip.ub.ac.id/files/). 

Fakultas MIPA UB merupakan salah satu fakultas yang sukses melaksanakan 
registrasi ulang secara online. Mulai tahun 2003 pengisian Kartu Rencana Studi (KRS) dan 
registrasi mahasiswa Fakultas MIPA UB telah dapat dilakukan secara terpadu dengan 
memanfaatkan jaringan internet yang terpasang. Aktivitas pengisian KRS telah dapat 
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dilakukan di masing-masing jurusan dan saat ini pengisian KRS telah dapat dilakukan secara 
online di seluruh Indonesia. Dukungan data dan informasi terhadap sistem SIAKAD juga terus 
dilaksanakan untuk keperluan evaluasi dan keberlangsungan proses belajar mahasiswa dan 
sebagai pendukung sistem SIAM (Sistem Informasi Akademik Mahasiswa), karena dengan 
SIAM ini mahasiswa dapat melihat hasil studi dan memantau perkembangan studi serta 
mengisi KRS melalui internet.  

Ketersediaan bandwidth ke internet disediakan secara terpadu oleh universitas 
sehingga dapat dicapai suatu efisiensi sumber daya. Dengan adanya akses jaringan internet 
maka kegiatan belajar mengajar dalam konteks pencarian informasi dan pertukaran 
informasi dapat dilakukan dengan baik. Mahasiswa dan dosen dapat mencari berbagai 
informasi melalui internet maupun layanan data internal universitas. Sarana pembelajaran 
online disediakan secara terpusat melalui layanan School on Internet UB 
(http://soi.ub.ac.id/web/) 

Peningkatan kualitas layanan online perpustakaan melalui 
http://www.digilib.ub.ac.id/ juga memberikan kontribusi pemanfaatan TIK dalam Proses 
Belajar Mengajar (PBM). Ketersediaan akses perpustakaan secara online dan perkembangan 
koleksi Brawijaya Knowledge Garden meningkatkan kualitas layanan informasi untuk PBM. 
Ruang baca fakultas dan jurusan juga terkoneksi dengan jaringan perpustakaan universitas. 
Layanan informasi dalam skala kecil di tingkat fakultas dan jurusan juga telah dilaksanakan. 
Ketersediaan sarana TIK untuk PBM berada pada kondisi optimal. Di setiap perkuliahan yang 
ada, telah tersedia komputer dan LCD projector untuk mendukung pelaksanaan PBM. 
Mahasiswa dalam ujian tugas akhirnya juga memanfaatkan sarana ini untuk 
mempresentasikan hasil tugas akhirnya. Akses internet tersedia di setiap ruang dan tempat 
terbuka di Fakultas MIPA UB. 
 

1.3.5 Sumber Daya Manusia 
Tenaga pengajar Fakultas MIPAUB hingga Juli 2019 berjumlah 159 orang, dengan 

berbagai jenjang pendidikan dan terbagi pada 5 (lima) jurusan (Tabel 1.4). Tenaga pengajar 
bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan dan pengembangan kegiatan akademik 
berupa proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Tenaga administrasi 
dan Pranata Laboratorium Pendidikan (PLP) berjumlah 72 orang (Tabel 1.5). Tenaga 
administrasi mendukung kelancaran proses belajar mengajar, operasionalisasi, dan 
pemeliharaan fasilitas belajar mengajar serta penyelenggaraan administrasi pendidikan.  

 
Tabel 1.4 Jumlah Dosen (Data per Juli 2019) 

Pendidikan 
Jumlah Dosen pada Jurusan 

Bio Kim Fis Mat Stat Jumlah 

S-3 30 22 22 16 14 104 
S-2 5 15 14 13 8 55 
S-1 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 35 37 36 29 22 159 

Guru Besar 6 2 4 3 4 19 

 
  

http://soi.ub.ac.id/web/
http://www.digilib.ub.ac.id/
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Tabel 1.5 Tenaga Administrasi, Pranata Laboratorium Pendidikan, dan Teknisi (Data per 
Januari 2019) 

Pegawai 
Jumlah Pegawai Fakultas MIPA UB 

Jumlah 
Bio Kim Fis Mat Stat Fakultas 

Administrasi 3 7 2 5 5 29 51 

Pranata Lab. 6 8 7 - - - 21 

Arsiparis - - 1 - - - 1 

Jumlah 9 14 10 5 5 29 72 

1.4 Kegiatan Sivitas Akademika 
Berdasarkan Undang-Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka kegiatan Fakultas MIPA UB didasarkan pada Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian 
kepada masyarakat. 

 
1.4.1 Pendidikan dan Pengajaran 

Proses belajar dan mengajar dilakukan di kelas, laboratorium, dan lapangan. 
Mahasiswa mengikuti kuliah sesuai dengan program yang telah direncanakan sendiri setiap 
awal semester. Proses belajar di kelas dilengkapi dengan peralatan audio visual (OHP, LCD, 
dan video), sedangkan di laboratorium menggunakan peralatan laboratorium yang sesuai.  
Kurikulum mengalami penyempurnaan tiap 4 (empat) tahun, dan kurikulum terakhir yang 
digunakan adalah kurikulum 2014. Penyempurnaan kurikulum ini melalui rangkaian panjang 
diskusi intensif dan dikembangkan terus kemungkinan perkuliahan lintas jurusan/fakultas 
yang didukung oleh penataan kode mata kuliah, sehingga selalu dapat mengikuti 
perkembangan keilmuan serta mampu menjawab permasalahan masyarakat yang 
berkembang. 

Sampai dengan akhir Januari 2019, Fakultas MIPA UB telah menghasilkan lulusan 
sebanyak 10519 dengan rincian D III sejumlah 2001, SARJANA sejumlah 7844 orang, 
MAGISTER sejumlah 644 orang, dan DOKTOR sejumlah 30 orang yang terserap di berbagai 
instansi baik pemerintah maupun swasta antara lain di LIPI, Petrochina, BPPT, Tentara 
Nasional Indonesia (TNI), Pertamina, dan Kemenristekdikti (dosen di Universitas Brawijaya, 
Universitas Airlangga, Universitas Surabaya, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang, Universitas Negeri Solo, Universitas Mataram, Universitas Lambung Mangkurat, 
Universitas Negeri Jember, IPB Bogor, Universitas Mulawaman, Universitas Tanjungpura, 
dan Universitas Negeri Malang). 

1.4.2 Penelitian 
Kegiatan penelitian yang dilakukan secara terintegrasi merupakan satu bentuk 

kegiatan akademik yang terkait langsung dengan PBM. Dengan demikian berbagai kegiatan 
penelitian yang dilakukan bersesuaian dengan bidang keahlian (kompetensi) yang dimiliki 
oleh dosen dalam tugas-tugas akademiknya. Penelitian yang dilakukan oleh dosen Fakultas 
MIPA UB memiliki agenda penelitian yang segaris dengan penelitian yang ada ditingkat 
universitas maupun nasional. Di Fakultas MIPA UB telah dikembangkan roadmap penelitian 
tahun 2011 - 2025 yang melingkupi kajian bidang Gizi dan Kesehatan, Ketahanan Energi dan 
Pangan, dan Lingkungan yang sangat sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini dan 
relevan dengan perkembangan ilmu serta disiplin ilmu ke-MIPA-an. 
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1.4.3 Pengabdian kepada Masyarakat 
Pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh tenaga akademik atas nama 

lembaga, dimaksudkan untuk memberikan sumbangan langsung kepada masyarakat luar 
kampus yang membutuhkan. Dengan demikian, Fakultas MIPA UB juga terbuka bagi 
masyarakat luas untuk ikut memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang tersedia baik melalui 
kerjasama sebagai mitra kerja atau melalui konsultasi sebagai realisasi pengabdian lembaga 
kepada masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh Fakultas MIPA UB antara 
lain: 
 
Kerjasama Dalam Negeri: 
1. Pemerintah Kabupaten Blitar 
2. Pemerintah Kabupaten Madiun 
3. Pemerintah Kota Batu 
4. Pemerintah Kabupaten Mojokerto 
5. Biro Administrasi Kesejahteraan Rakyat Propinsi Jawa Timur 
6. PT HM Sampoerna 
7. PT Molindo 
8. BMKG 
9. Taman Nasional Bromo Semeru Tengger 
10. Diknas (CIBI dan OSN) 
11. Universitas Lambung Mangkurat 
12. Universitas Borneo 
13. P3GI Pasuruan 
14. Balai Penelitian Sapi Potong Indonesia, Pasuruan 
15. Bakorwil Jawa Timur 
16. JLC (Lembaga Konservasi Primata) 
17. Rumah Sehat (Lembaga Peluruhan Radikal Bebas) 
18. BioFarma 
19. RSUD Dr. Karyadi Semarang 
20. Kementrian Kehutanan di Dusun Rajegwesi, Desa Sarongan, Seksi Pengelolaan Taman 

Nasional Wilayah I Sarongan 
21. Sekolah-sekolah Menengah (>10 sekolah) 
22. Rumah Sakit Tentara Soepraon Malang 
23. Rumah Sakit Saiful Anwar Malang 
24. Rumah Sakit Panti Waluya Malang 
25. Rumah Sakit Panti Nirmala Malang 
26. Rumah Sakit Angkatan Laut dr. Ramelan Surabaya 
27. PT Mekar Armada Jaya 
28. PT Wahyu, Gresik 
29. PT Top Energi Indonesia 
30. Yayasan Inovasi Teknologi Indonesia 
31. Kopemik Indonesia 
32. PT GDA Jakarta 
33. PT Petrochina Oil Company 
34. BATAN 
35. PT ETTI Jakarta 
36. Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi Bandung 
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37. Bappeda Blitar 
38. Mabes Polri 
39. Kementrian Negara BUMN 
40. BBP2PP 
41. PT Pertamina 
42. AIPG Chapter Indonesia 
43. PT ISS Indonesia 
44. STT PLN 
45. PT Duta Surya 
46. PT Naliqa Total Solusi 
47. PT Belimbing Island Indonesia 
48. PT Global Insight Utama 
49. PT Sakti Mobile Technology 
50. PT Royal Technology 
51. PT Hanarto Langgeng Karsa 
52. Kilawan Alam Hijau (KALHI) 
53. Fakultas Ekonomi Universitas Marwadewa, Denpasar 
54. Universitas KH A Wahab Hasbullah, Jombang 
55. Ibrindo Indonesia Corporate 
56. Biro Administrasi Kesejahteraan Rakyat Provinsi Jawa Timur 
57. Dinas Kominfo Kabupaten Malang 
58. Prakerin SMKN 2 Malang 
59. BPK Kota Palangkaraya 
60. Persatuan Aktuaris Indonesia 
61. Bali Lab. Kesehatan dan Pengujian Alat Kesehatan Provinsi Jawa Tengah 
62. Dinas Kesehatan Kota Malang 
63. RS UB 
64. PT BTN (Persero) Tbk 
65. Yayasan Miftahul Huda Sumber Putih Kecamatan Wajak Kabupaten Malang 
66. PT Perhutani Anugerah Kimia 
67. UIN Raden Fatah Palembang Fakultas Sains dan Teknologi 

 
Kerjasama Luar Negeri: 
1. University of Nagoya (GraduateSchool of Science) 
2. University of Tokyo (Research Centre for Advanced Science & Technology) 
3. University of Hiroshima (Graduate School of IDEC) 
4. University of Okayama (Dept. of Chemistry) 
5. Shibaura Institute of Technology 
6. University of Bonn, Jerman (Institute for Inorganic Chemistry) 
7. University of Twente, Belanda (Dept. Applied Mathematics) 
8. University of Monash, Australia (Water Studies Centre) 
9. University of Sidney, Australia 
10. University of Korea 
11. Ewha Women University (Korea) 
12. National Central University (NCU), Taiwan  
13. University of Kassel, Germany 
14. University of Applied Sciences Aachen, Germany 
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15. Tohoku University, Japan 
16. Osaka University, Japan 
17. Kumamoto University, Japan 
18. Kanazawa University, Japan 
19. Guangxi Normal University, China 
20. Kyungpook National University, South Korea 
21. Pukyong National University, Busan, Korea 
22. University Sains Malaysia (USM) 
23. King Mongkut University, Thailand 
24. University of Melbourne 
25. Queensland University of Technology 
26. Massey University, New Zealand 
27. Wolonggong University, Australia 
28. QUT, Brisbane, Australia 
29. FH Aachen University of Aplied Sciences 
30. Avinashilingam Institute for Home Science and Higher Education for Women  

Coimbatore, India 
31. Suranaree University of Technology, Thailand 
32. Genstat 
33. Nabenta Indonesia/Wolfram Research 
34. Northern Michigan, USA 
35. School of Mathematical Science, University of Nottingham, United Kingdom 
36. Yildiz Technical University, Turkey 
37. National Science Foundation 
38. Kyushu Medical Co 
39. Nagasaki University 
40. Department of Chemistry National Central University Taiwan (ROC) 
41. Ritsumeikan University 
42. Gifu University 
43. The Charles University in Prague, Czech Republic 
44. Faculty of Textile Science and Technology, Shinshu University  
45. Wageningen University 
 
1.4.4 Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

KKN merupakan suatu kegiatan akademik dengan bobot 3 sks, pelaksanaan setara 
dengan 360 jam, terdiri atas dua kegiatan utama, yaitu: 

¶ Kegiatan pembekalan, pembuatan proposal, pembuatan laporan, dan ujian; 
pelaksanaan setara dengan 76 jam. 

¶ Kegiatan lapang, berupa kegiatan langsung di tengah masyarakat desa sesuai 
dengan proposal yang telah disetujui; pelaksanaan setara dengan 284 jam (sekitar 1 
bulan). 

¶ Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) diselenggarakan oleh Pusat Layanan KKN 
Tematik Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas 
Brawijaya (LPPM UB), dapat diakses melalui website kknt.lppm.ub.ac.id 

1.4.5 Dana Kompetisi 
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Program Studi Biologi pada Program Sarjana di Jurusan Biologi merupakan program 
studi pertama dan satu-satunya di Universitas Brawijaya yang berhasil mendapatkan dana 
kompetisi Technological Professional Skill Development Sector Project (TPSDP) batch I, yang 
bersumber dari Asean Development Bank (ADB), selama jangka waktu 4 tahun (2001 ς 
2004). Sementara Program Studi Fisika pada Program Sarjana di Jurusan Fisika adalah 
program studi satu-satunya di Universitas Brawijaya yang mendapatkan dana kompetisi 
TPSDP batch II untuk tahun anggaran 2002 ς 2005. Jurusan Kimia mendapatkan dana Semi 
Que batch IV selama 2 tahun sejak tahun 2002 ς 2003, sedang Jurusan Matematika 
mendapatkan dana SP4 pada tahun 2005. Tahun 2005, Jurusan Kimia mendapat dana hibah 
kompetisi A2. Perolehan dana kompetisi mempercepat kemajuan dan perkembangan proses 
belajar mengajar, penelitian, dan pengabdian masyarakat di program studi di lingkungan 
Fakultas MIPA UB. Mulai tahun 2007 Jurusan Biologi mendapatkan dana I-MHERE. Mulai 
tahun 2010 sampai dengan 2012 Jurusan Fisika mendapatkan dana hibah PHKI. Pada tahun 
2013, Program Studi Biologi dan Program Studi Matematika memperoleh dana PHK dari 
Universitas Brawijaya. 

 
1.5 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Fakultas MIPA UB pada saat ini didasarkan pada Peraturan 
Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 dan penyempurnaannya melalui Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2014 tentang Pendidikan Tinggi, sedangkan organisasi 
dan tata kerja secara rinci tertuang di dalam Permenristekdikti Nomor 4 Tahun 2016 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Universitas Brawijaya dan Peraturan Rektor Universitas Brawijaya 
Nomor 20 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja serta Peraturan Rektor 
Universitas Brawijaya Nomor 57 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Rektor 
Nomor 20 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja. 

Struktur organisasi fakultas (Gambar 1.2) terdiri atas pimpinan fakultas (Dekan dan 
Wakil Dekan), senat fakultas, jurusan, program studi, bidang minat/laboratorium ditambah 
dengan jenjang struktural meliputi kepala bagian tata usaha dan kepala sub bagian.  Dalam 
rangka peningkatan mutu layanan yang berdaya saing khususnya pengembangan penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat, dan bidang kerjasama maka dibentuk Badan Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat (BPPM) yang sebelumnya bernama Pusat Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat (P3M) dengan Surat Keputusan Dekan Nomor 
53/J.10.1.28/SK/2004 dengan tujuan untuk mendorong terselenggaranya aktivitas penelitian 
dan pemanfaatannya di masyarakat. Seiring dengan pengembangan tata kelola organisasi 
dan penjaminan mutunya, pada tahun 2007 telah dibentuk Gugus Jaminan Mutu (GJM) di 
tingkat fakultas dan Unit Jaminan Mutu (UJM) di tingkat jurusan berdasarkan Surat 
Keputusan Nomor 21/AK/J.10.1.28/2007.  Namun demikian struktur ini dapat berkembang 
secara dinamis disesuaikan dengan kebutuhan dan efektivitas organisasi. 
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Gambar 1.2 Struktur Organisasi Fakultas MIPA 
 

1.5.1 Unsur Pelaksana Akademis 
1.5.1.a  Pimpinan Fakultas 

Dekan : Prof. Drs. Adi Susilo, M.Si., Ph.D. 
 
Wakil Dekan Bidang Akademik : Dr. Serafinah Indriyani, M.Si. 
Wakil Dekan Bidang Umum dan  
Keuangan : Sukir Maryanto, S.Si., M.Si., Ph.D. 
Wakil  Dekan Bidang  
Kemahasiswaan : Darjito, S.Si., M.Si. 
 

1.5.1.b Pimpinan Jurusan 
Jurusan Biologi 
Ketua    : Prof. Muhaimin Rifa`i, S.Si., Ph.D.Med.Sc. 
Sekretaris : Yoga Dwi Jatmiko, S.Si., M.App.Sc., Ph.D. 

 
Program Studi Biologi 
 
Program Sarjana 
Ketua   : Rodiyati Azrianingsih, S.Si., M.Sc., Ph.D. 
Program Magister  
Ketua : Nia Kurniawan, S.Si., M.P., D.Sc. 
Program Doktor 
Ketua : Dra. Tri Ardyati, M.Agr., Ph.D. 

 
Jurusan Kimia 
Ketua : Masruri, S.Si., M.Si., Ph.D.  
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Sekretaris : Dr. Ulfa Andayani, S.Si., M.Si.  
 

Program Studi Kimia 
 
Program Sarjana 
Ketua   : Dra. Sri Wardhani, M.Si. 
Program Magister 
Ketua : Dr. Arie Srihardyastutie, S.Si., M.Kes.  
Program Doktor 
Ketua : Akhmad Sabarudin, S.Si., M.Sc., Dr.Sc. 

 
Jurusan Fisika 
Ketua : Prof. Dr.rer.nat. Muhammad Nurhuda 
Sekretaris : Ahmad Nadhir, S.Si., M.T., Ph.D. 

 
Program Studi Fisika 
 
Program Sarjana 
Ketua   : Dr. Eng. Masruroh, S.Si., M.Si. 
Program Studi Teknik Geofisika 
Program Sarjana 
Ketua   : Drs. Alamsyah Mohammad  

Juwono, M.Sc., Ph.D. 
 
Program Studi Instrumentasi 
Program Sarjana 
Ketua   : Dr. Eng. Agus Naba, S.Si., M.T. 
Program Magister 
Ketua : Mauludi Ariesto Pamungkas, S.Si., M.Si., Ph.D. 

 
Program Doktor 
Ketua : Dr. Eng. Didik Rahadi Santoso, S.Si., M.Si. 

 
Jurusan Matematika 
Ketua : Ratno Bagus Edy Wibowo,S.Si., M.Si., Ph.D. 
Sekretaris : Syaiful Anam, S.Si., M.T., Ph.D. 

 
Program Studi Matematika 
 
Program Sarjana 
Ketua : Dr. Wuryansari Muharini Kusumawinahyu, 

M.Si. 
Program Magister 
Ketua : Dr. Noor Hidayat, M.Si. 
Program Doktor 
Ketua : Prof. Dr. Agus Suryanto, S.Si., M.Sc. 
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Jurusan Statistika 
Ketua    : Rahma Fitriani, S.Si., M.Sc., Ph.D. 
Sekretaris   : Nurjannah, S.Si., M.Phil., Ph.D. 
 

Program Studi Statistika  
 
Program Sarjana 
Ketua : Achmad Efendi, S.Si., M.Sc., Ph.D. 
Program Magister 
Ketua : Dr. Suci Astutik, S.Si., M.Si. 
 

Laboratorium  Kepala Laboratorium 
Jurusan Biologi  
Biologi Dasar : Dr. Sri Widyarti, M.Si. 
Ekologi dan Diversitas Hewan : Dr. Catur Retnaningdyah, M.Si. 
Taksonomi, Struktur, dan 
Perkembangan Tumbuhan 

: Dr. Jati Batoro, M.Si. 

Fisiologi Tumbuhan, Kultur 
Jaringan, dan Mikroteknik 

: Dra. Nunung Harijati, M.S., Ph.D. 

Mikrobiologi   : Dr. Suharjono, M.S. 
Fisiologi Struktur dan 
Perkembangan Hewan 

: Drs. Aris Soewondo, M.Si. 

Biologi Seluler dan Molekuler  : Prof. Drs. Sutiman Bambang Sumitro, 
S.U.,  D.Sc. 

Biokomputasi dan Bioinformatika : Irfan Mustafa, S.Si., M.Si., Ph.D. 
  
Jurusan Kimia  
Laboratorium Kimia Dasar : Yuniar Ponco Prananto, S.Si., M.Sc. 
Laboratorium Kimia Fisik : Dr. Diah Mardiana, M.S. 
Laboratorium Kimia Analitik : Dra. Hermin Sulistyarti, Ph.D. 
Laboratorium Biokimia : Anna Safitri, S.Si., M.Si., Ph.D. 
Laboratorium Kimia Organik : Dr. Elvina Dhiaul Iftitah, S.Si., M.Si. 
Laboratorium Kimia Anorganik : Drs. Danar Purwonugroho, M.Si. 
  
Jurusan Fisika  
Laboratorium Fisika Dasar : Dr.rer.nat. Abdurrouf, S.Si., M.Si. 
Laboratorium Biofisika : Chomsin Sulistya Widodo, S.Si.,M.Si., 

Ph.D. 
Laboratorium Fisika Lanjutan : Drs. Unggul Pundjung Juswono, M.Sc. 
Laboratorium Fisika Material : Dr. Istiroyah, S.Si.,M.T. 
Laboratorium Geofisika : Drs. Wasis, M.A.B. 
Laboratorium Instrumentasi dan 
Pengukuran 

: Drs. Hari Arief Dharmawan, M. Eng., 
Ph.D. 

Laboratorium Fisika Komputer 
dan Pemodelan 

: Gancang Saroja, S.Si., M.T. 

  
Jurusan Matematika  
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1.5.2. Unsur Pelaksana Administrasi Fakultas 
Kepala Bagian Tata Usaha 
Kepala Sub Bagian Akademik 
Kepala Sub Bagian Umum dan Keuangan 
Kepala Sub Bagian Kemahasiswaan dan Alumni 
 

: Dewi Susanti, S.E., M.S.A. 
: Arnawati, S.P., M.M. 
: ... 
: ... 

1.5.3 Badan  Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (BPPM) 
Sistem monitoring dan unit jaminan mutu penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
dikoordinir oleh Badan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (BPPM). Tugas pokok 
BPPM meliputi (1) melakukan seleksi dan monitoring pelaksanaan penelitian yang 
bersumber dari dana DIPA, (2) bertugas menggalang kerjasama penelitian dan pelayanan 
kepada masyarakat dengan instansi lain maupun pihak swasta, (3) mengkaji dan mendorong 
terbangunnya payung (roadmap) penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan di Fakultas MIPA. Dalam menjalankan tugasnya BPPM selalu berkoordinasi dan 
berkerjasama dengan Wakil Dekan Bidang Akademik serta Kelompok Bidang Minat/Studi 
atau Kelompok Peneliti (peer group) yang dimiliki oleh masing-masing jurusan. Dalam 
tugasnya BPPM harus selalu bekerjasama dan berkoordinasi dengan Kelompok Bidang 
Minat/Kelompok Peneliti yang ada di tiap program studi di Fakultas MIPA UB.  
 
1.5.4 Gugus Jaminan Mutu (GJM) dan Unit Jaminan Mutu (UJM) 
Sistem monitoring dan unit kendali mutu di tingkat Fakultas dilakukan oleh gugus jaminan 
mutu (GJM) sedangkan di masing masing jurusan dilakukan oleh unit jaminan mutu (UJM). 
GJM bertugas menyusun dokumen-dokumen mutu yang meliputi standar akademik, 
kebijakan akademik dan manual-manual prosedur. Sampai saat ini GJM FMIPA telah 
menyelesaikan lebih dari 100 buah dokumen mutu. UJM menyusun manual prosedur dan 
instruksi kerja di unit-unit dalam jurusan. Dalam pelaksanaan kegiatannya GJM dan UJM 
melakukan koordinasi dengan pusat jaminan mutu (PJM) dan menggunakan standar mutu 
yang ditetapkan di tingkat universitas sebagai acuan dalam pengembangan standar mutu di 
tingkat Fakultas dan jurusan. 
 

1.5.5 Pengelola Sistem Informasi dan Kehumasan (PSIK) 
PSIK bertugas untuk melakukan pengelolaan informasi dan hubungan dengan masyarakat. 
Melalui website mipa.ub.ac.id agenda dan kegiatan yang dilaksanakan di Fakultas dapat 
diinformasikan ke khalayak luas. Tidak hanya informasi agenda dan kegiatan saja, juga 
penjadwalan kegiatan perkuliahan dikelola oleh PSIK. 
 
1.5.6 Badan Penerbitan Jurnal (BPJ) 

Laboratorium Matematika : Nur Shofianah, S.Si.,M.Si., Ph.D. 
Laboratorium Pemodelan dan 
Simulasi 

: Dr. Isnani darti, S.Si., M.Si. 
 

Laboratorium Komputer : Drs. Abdul Rouf Alghofari, M.Sc., Ph.D. 
  
Jurusan Statistika  
Laboratorium Statistika : Samingun Handoyo, S.Si., M.Cs. 
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BPJ bertugas untuk menerbitkan jurnal ilmiah. Melalui website natural.ub.ac.id; 
jtrolis.ub.ac.id; biotropika.ub.ac.id; dan jpacr.ub.ac.id; hasil penelitian mahasiswa dan dosen 
dapat diakses oleh khalayak luas.   
 
1.5.7 Komisi Etik 
Komisi etik Fakultas merupakan komisi yang membantu Dekan dalam menegakkan kode 
etik. Komisi etik mempunyai tugas menindaklanjuti laporan dugaan pelanggaran kode etik 
oleh sivitas akademika fakultas, menyelenggarakan sidang pemeriksaan dugaan pelanggaran 
kode etik, dan memberikan rekomendasi kepada Dekan atas pelanggaran kode etik. 
 
1.5.8 Kelompok Keahlian 
Kelompok keahlian dan Pusat Studi Keilmuan merupakan sarana yang mewadahi pengkajian 
dan pengembangan ilmu kekinian yang terdiri dari sekelompok orang yang mempunyai latar 
belakang keilmuan yang serumpun atau orang-orang yang mempunyai kepakaran di bidang 
keilmuan yang bervariasi untuk melakukan suatu aktivitas penelitian pada bidang ilmu atau 
topik penelitian tertentu. Kelompok keahlian dan Pusat Studi keilmuan merupakan ujung 
tombak Fakultas di dalam pengembangan keilmuan dan mengaplikasikannya untuk 
menghasilkan produk baik berupa hasil karya ilmiah yang akan dipresentasikan pada 
pertemuan ilmiah tingkat nasional maupun tingkat internasional, juga dipublikasikan pada 
jurnal ilmiah nasional dan internasional. Di samping itu keluaran hasil penelitian berupa 
patent maupun barang yang bernilai komersial. Beberapa kelompok penelitian di Fakultas 
MIPA UB di mana anggotanya melibatkan Fakultas yang ada di lingkungan Universitas 
Brawijaya maupun dari Universitas lainnya baik di dalam dan luar negeri, antara lain grup 
riset Advance System and Material Technology (ASMAT), Smart Molecule and Natural 
Genetic Resource (SMONAGENES), Physical Chemistry in Cell Biology (PCCB), Central of Low 
Cost and Automated Method and Instrumentation Analysis (LCAMIA), Biodetvaksin, Bravo 
GRC, Biomatematika, Matematika Optimasi, Institut Atsiri, Statistika Spatial, Pemodelan 
Statistika di Bidang Manajemen (PSBM), KKU, PSKK,  dan BIOPEPTIDA. 
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BAB II 
SISTEM PENDIDIKAN DAN PENERIMAAN MAHASISWA BARU 

 
Sistem pendidikan di Fakultas MIPA UB didasarkan pada Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pengertian dari 
Sistem Pendidikan Nasional, sebagaimana ditegaskan pada pasal 1(3) dari undang-undang 
ǘŜǊǎŜōǳǘ ŀŘŀƭŀƘ έƪŜǎŜƭǳǊǳƘŀƴ ƪƻƳǇƻƴŜƴ ǇŜƴŘƛŘƛƪŀƴ ȅŀƴƎ ǎŀƭƛƴƎ ǘŜǊƪŀƛǘ ǎŜŎŀǊŀ ǘŜǊǇŀŘǳ 
untuk mencapai tujuŀƴ ǇŜƴŘƛŘƛƪŀƴ ƴŀǎƛƻƴŀƭέΦ 5ŜƴƎŀƴ ŘŜƳƛƪƛŀƴΣ ǎƛǎǘŜƳ ǇŜƴŘƛŘƛƪŀƴ Řƛ 
Fakultas MIPA UB dapat dinyatakan sebagai suatu kesatuan semua komponen yang terlibat 
dalam penyelenggaraan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional secara 
umum dan untuk mewujudkan secara khusus visi dan misi Fakultas MIPA UB dalam 
mendukung terwujudnya Visi dan Misi UB yang dikembangkan menuju World Class 
Entrepreneurial University.  

Komponen utama sistem pendidikan di Fakultas MIPA UB adalah (1) peserta didik 
(mahasiswa), (2) masyarakat sebagai pengguna lulusan, (3) kurikulum, (4) tenaga edukatif, 
(5) tenaga kependidikan, (6) sarana prasarana, sistem,dan (7) biaya pendidikan. Jenjang 
pendidikan yang diselenggarakan oleh Fakultas MIPA UB meliputi: program pendidikan 
Sarjana, Magister, dan Doktor. Pelaksanaan kurikulum dinyatakan dengan satuan kredit 
semester (sks) yang menggambarkan beban studi dari suatu rangkaian kegiatan akademik 
(kuliah, praktikum, seminar, praktek lapangan, dan karya ilmiah). Proses belajar mengajar 
dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 
tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang KKNI dan 
Permenristekdikti Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
(SNDikti). Beberapa aspek yang menjadi fokus dari komponen sistem pendidikan di Fakultas 
MIPA UB adalah: 

1. Mahasiswa sebagai peserta didik, yang secara kodrati memiliki perbedaan-perbedaan 
individual baik dalam bakat, minat maupun kemampuan akademik; 

2. Tuntutan kebutuhan masyarakat akan tenaga ahli yang semakin meningkat; 
3. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat; 
4. Sarana pendidikan seperti ruang kuliah, perpustakaan, dan laboratorium yang 

memadai; 
5. Tenaga administrasi yang mempengaruhi kelancaran penyelenggaraan acara-acara 

akademik; 
6. Dosen sebagai pelaksana pendidikan yang dalam penyelenggaraan proses belajar 

mengajar atas dasar SKS, merupakan komponen yang sangat mempengaruhi hasil 
proses itu; dan 

7. Perkembangan proses belajar mengajar mengakomodasi sistem kurikulum berbasis 
kompetensi (KBK), di mana kompetensi lulusan pada setiap fakultas atau program studi 
memiliki karakter yang berbeda sehingga pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) sepenuhnya menjadi tanggungjawab Fakultas dan Program Studi.  
 

Dengan demikian, sistem pendidikan yang tepat ialah sistem pendidikan yang 
memperhatikan dan mempertimbangkan secara optimal ke tujuh faktor tersebut. Salah satu 
sistem yang dipandang sesuai adalah Sistem Kredit Semester (SKS). Sistem Kredit Semester 
(SKS) adalah sistem pembelajaran dengan menggunakan satuan kredit semester (sks) 
sebagai takaran beban belajar mahasiswa, beban belajar suatu program studi, maupun 
beban tugas dosen dalam pembelajaran. Semester adalah satuan waktu terkecil untuk 
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menyatakan lamanya suatu program pendidikan dalam suatu jenjang pendidikan. Satu 
semester merupakan satuan waktu kegiatan pembelajaran paling sedikit 16 (enam belas) 
minggu kerja. Satuan kredit semester (sks) adalah satuan yang digunakan untuk menyatakan 
besarnya beban studi mahasiswa, besarnya pengakuan atas usaha kumulatif bagi suatu 
program tertentu serta besarnya usaha untuk menyelenggarakan pendidikan bagi perguruan 
tinggi dan khususnya bagi dosen. Dengan kata lain, sks merupakan: (1) takaran beban belajar 
mahasiswa per minggu per semester melalui berbagai bentuk kegiatan kurikuler dalam 
proses pembelajaran; (2) takaran jumlah beban belajar mahasiswa dalam suatu program 
studi yang dinyatakan dalam kurikulum; dan (3) takaran beban tugas dosen dalam 
pembelajaran yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Satu 
sks setara dengan paling sedikit 3 (tiga) jam kegiatan belajar perminggu per semester. Beban 
belajar mahasiswa adalah 8 (delapan) jam per hari, atau 48 (empatpuluh delapan) ς 60 
(enam puluh) jam per minggu. 

 

2.1 Pengertian Dasar Sistem Kredit Semester (SKS) 
2.1.1 Tujuan Umum 

Agar Perguruan Tinggi dapat lebih memenuhi tuntutan pembangunan, maka perlu 
disajikan program pendidikan yang bervariasi dan fleksibel. Dengan cara tersebut akan 
memberi kemungkinan lebih luas kepada tiap mahasiswa untuk menentukan dan mengatur 
strategi proses studinya agar diperoleh hasil yang sebaik-baiknya sesuai dengan rencana dan 
kondisi masing-masing peserta didik. 
 
2.1.2  Tujuan Khusus 

a. Memberi kesempatan kepada para mahasiswa yang cakap dan giat belajar agar 
dapat menyelesaikan studi dalam waktu sesingkatςsingkatnya. 

b. Memberi kesempatan kepada para mahasiswa agar dapat mengambil mata kuliah 
yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuannya. 

c. Memberi kemungkinan agar sistem pendidikan dengan input dan output majemuk 
dapat dilaksanakan. 

d. Mempermudah penyesuaian kurikulum dari waktu ke waktu dengan 
perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat pesat dewasa ini. 

e. Memberi kemungkinan agar sistem evaluasi kemajuan belajar mahasiswa dapat 
diselenggarakan dengan sebaik-baiknya. 

f. Memberi kemungkinan pengalihan (transfer) kredit antar Program Studi atau 
antar Fakultas dalam suatu Perguruan Tinggi atau antar Perguruan Tinggi. 

g. Memungkinkan perpindahan mahasiswa dari Perguruan Tinggi satu ke Perguruan 
Tinggi lain atau dari suatu Program Studi ke Program Studi lain dalam suatu 
Perguruan Tinggi tertentu. 

 

2.1.3 Sistem Kredit Semester (SKS) 
Sistem Kredit Semester adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan 

denganmenggunakan satuan kredit semester untuk menyatakan beban studi mahasiswa, 
beban kerja dosen, pengalaman belajar dan beban penyelenggaraan program. Semester 
adalah satuan waktu proses pembelajaran efektif selama paling sedikit 16 (enam belas) 
minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Satuan kredit semester 
(sks) adalah takaran penghargaan terhadap pengalaman belajar yang diperoleh selama satu 
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semester melalui kegiatan terjadwal per minggu, berdasarkan Permenristekdikti Nomor 44 
Tahun 2015 ditentukan sebagai berikut: 
 
Untuk mahasiswa: 

1) 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa kuliah terdiri atas: 
a) kegiatan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per semester; 
b) kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu per 

semester; dan 
c) kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester. 

2) 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa responsi/tutorial/seminar atau 
bentuk lain yang sejenis, terdiri atas: 

a) kegiatan tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester; dan 
b) kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester. 

3) 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa praktikum, praktik studio, praktik 
bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau 
proses pembelajaran lain yang sejenis, 170 (seratus tujuh puluh) menit per minggu 
per semester. 

 
Untuk dosen: 
1 (satu) sks terdiri atas: 

1. Lima puluh menit kegiatan tatap muka terjadwal dengan mahasiswa; 
2. Enam puluh menit kegiatan perencanaan dan evaluasi kegiatan akademik 

terstruktur; dan 
3. Enam puluh menit pengembangan materi kuliah. 

Sistem Kredit Semester akan memberi kemungkinan lebih luas kepada tiap 
mahasiswa untuk menentukan dan mengatur strategi proses studinya agar diperoleh hasil 
yang sebaik-baiknya sesuai dengan rencana dan kondisi masing-masing peserta didik. 

Ciri-ciri Sistem Kredit Semester 

1) Dalam setiap semester disajikan sejumlah mata kuliah, dan setiap mata kuliah 
mempunyai bobot yang dinyatakan dalam satuan kredit semester (sks), sesuai 
dengan yang ditetapkan dalam kurikulum. 

2) Banyaknya nilai kredit untuk mata kuliah yang berlainan tidak harus sama. 
3) Banyaknya nilai kredit untuk masing-masing mata kuliah ditentukan atas dasar 

besarnya usaha untuk menyelesaikan tugas-tugas yang dinyatakan dalam kegiatan 
perkuliahan, praktikum, kerja lapangan atau tugas-tugas lain.  

Universitas Brawijaya secara formal telah menganut Sistem Kredit Semester yang 
ditetapkan dengan Surat Keputusan Rektor Nomor 22/SK/1976 Tanggal 3 Mei 1976, dan 
pemberlakuannya disesuaikan dari tahun ke tahun berdasarkan peraturan-peraturan yang 
berlaku. 

2.2 Beban Belajar dan Masa Studi 
Beban belajar program pendidikan pada jenis pendidikan Program Akademik 

Sarjana adalah sebagai berikut: 
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1. Jumlah sks beban belajar minimal: 144 sks, termasuk skripsi; 
2. Komposisi dan bobot sks mata kuliah: 

a. Agama (3 sks); 
b. Kewarganegaraan (3 sks); 
c. Pancasila (2 sks); 
d. Bahasa Indonesia (3 sks); dan 
e. Bahasa Inggris (2 sks). 

3. Mata kuliah keahlian minimal 134 sks; 
4. Skripsi/tugas akhir/karya lain yang setara, diberi bobot 6 sks dan merupakan bagian dari 

mata kuliah keahlian; dan 
5. Lama studi dapat diselesaikan kurang dari 4 tahun, sedangkan lama studi maksimal 

adalah 7 tahun, yang diselaraskan dengan sistem penjaminan mutu internal Universitas 
Brawijaya. 
 

2.3 Muatan Kurikulum  
Pengaturan kurikulum Program Akademik Sarjana sebagai pedoman proses belajar 

mengajar di Fakultas MIPA UB mengacu pada Surat Keputusan Mendiknas Nomor 
232/U/2000 Tanggal 20 Desember 2000 dan Surat Keputusan Mendiknas No. 045/U/2003, 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Surat 
Keputusan Dirjen DIKTI Nomor 43/DIKTI/2006 serta Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Kurikulum Program Akademik Sarjana di 
Fakultas MIPA UB adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dengan learning outcome 
mengacu pada Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 Tentang 
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Berdasarkan Peraturan Universitas Brawijaya 
Nomor 1 Tahun 2017 tentang Standar Mutu dan Peraturan Rektor Universitas Brawijaya 
Nomor 56 Tahun 2018, mata kuliah umum atau mata kuliah pengembangan kepribadian: 

 
1. Kelompok Mata Kuliah Wajib Umum (Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian) 

a. Agama   3 sks  
b. Pancasila   2 sks  
c. Kewarganegaraan  3 sks  
d. Bahasa Indonesia  3 sks  

2. Kelompok Mata Kuliah Wajib Universitas  
a. Tugas Akhir/Skripsi    6 sks 
b. Magang/Praktik Kerja Lapangan/On the Job Training 3 sks  
c. Kewirausahaan     3 sks 
d. Bahasa Inggris     2 sks 

3. Kelompok Mata Kuliah Muatan Keahlian Fakultas/Program Studi 
Tiap-tiap program studi yang ada di Fakultas MIPA UB memiliki mata kuliah muatan 
keahlian minimal 134 sks yang secara rinci diuraikan pada Bab V. 

4. Muatan Wajib dan Muatan di luar Mata Kuliah 
Kurikulum program studi di Fakultas MIPA UB wajib mengandung muatan kepribadian 
dan kebudayaan untuk membangun karakter bangsa dan pembentukan softskills, serta 
muatan lain yang bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menemukan, mengekspresikan, dan mengembangkan jati diri dan kepribadian sesuai 
dengan potensi, bakat, minat, kebutuhan dan kondisi dirinya, dalam bentuk mata kuliah 
yang berdiri sendiri, terintegrasi dalam mata kuliah tertentu, ataupun melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dan kokurikuler. 
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2.4 Kompetensi Utama 

Kompetesi utama pendidikan Program Akademik Sarjana, secara umum dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Menguasai dasar-dasar ilmiah disiplin ilmu dalam bidang ilmu tertentu sehingga mampu 

mengidentifikasi, memahami, menjelaskan, mengevaluasi/menganalisis secara kritis, dan 
merumuskan cara penyelesaian masalah yang ada dalam cakupan disiplin ilmunya; 

2. Mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan di masyarakat sesuai dengan 
disiplin ilmunya; 

3. Bersikap dan berperilaku/berkarya dalam karir tertentu sesuai dengan norma kehidupan 
masyarakat; dan 

4. Mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni. 
 

2.5 Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 
Terhadap kegiatan dan kemajuan belajar mahasiswa dilakukan penilaian secara 

berkala yang dapat berbentuk ujian, pelaksanaan tugas, dan pengamatan oleh dosen. Ujian   
diselenggarakan dalam bentuk ujian tengah semester, ujian akhir semester, dan ujian skripsi. 

 
2.6 Beban Studi dalam Semester 

Beban studi mahasiswa dalam satu semester ditentukan atas dasar rata-rata waktu 
kerja sehari dan kemampuan individu. Pada umumnya orang bekerja rata-rata 8 ς 10 jam 
selama 5 (lima) hari berturut-turut. Seorang mahasiswa dituntut sebanyak 10 ς 12 jam 
sehari atau 50 ς 60 jam seminggu. Oleh karena itu satu satuan kredit semester kira-kira 
setara dengan tiga jam kerja, maka beban studi mahasiswa untuk tiap semester akan sama 
dengan 16 ς 20 sks atau sekitar 18 sks. Dalam menentukan beban studi satu semester, perlu 
diperhatikan kemampuan individu berdasarkan hasil studi seorang mahasiswa pada 
semester sebelumnya yang diukur dengan parameter indeks prestasi. 
Besarnya indeks prestasi (IP) dapat dihitung dengan Persamaan 2.1 sebagai berikut: 
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di mana  IP  :  Indeks Prestasi, dapat berupa indeks prestasi semester atau indeks 
prestasi kumulatif 

 K  :  jumlah sks masing-masing mata kuliah 
 NA  :  nilai akhir masing-masing mata kuliah 
 n  :  banyaknya mata kuliah diambil 

Besarnya beban studi pada semester pertama ditentukan sama untuk setiap 
mahasiswa, kemudian dengan IP yang dicapai pada semester tersebut diperhitungkan beban 
studi pada semester berikutnya dengan berpedoman pada Tabel 2.1 berikut ini : 

Tabel 2.1 Beban studi  berdasarkan IP yang diperoleh 

Indeks Prestasi (IP) Beban Studi (sks) 

> 3,00 
2,50 ς 2,99 
2,00 ς 2,49 
1,50 ς 1,99 

< 1,50 

22 ς 24 
19 ς 21 
16 ς 18 
12 ς 15 

< 12 
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2.7 Penilaian Kemampuan Akademik 
2.7.1 Ketentuan Umum 
a) Kegiatan penilaian kemampuan akademik suatu mata kuliah dilakukan melalui tugas 

terstruktur, kuis, Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS), dan 
penilaian kegiatan praktikum. 

b) Kegiatan terstruktur dalam kegiatan penilaian kemampuan akademik suatu mata kuliah 
pada suatu semester dilaksanakan sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam satu semester. 

c) Ujian tengah semester dan ujian akhir semester dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 
telah ditentukan dalam kalender akademik. 

d) Penilaian melalui tugas tugas terstruktur, kuis, ujian tengah semester, ujian akhir 
semester, dan ujian praktikum dimaksudkan untuk menentukan Nilai Akhir (NA) dengan 
pembobotan tertentu. 

2.7.2 Nilai Akhir 
a) Penilaian keberhasilan studi mahasiswa untuk setiap mata kuliah didasarkan pada tiga 

alternatif penilaian, yaitu: 

¶ Menggunakan sistem penilaian acuan patokan (PAP), yaitu dengan cara menentukan 
batas kelulusan; 

¶ Menggunakan sistem penilaian acuan normal (PAN), yaitu dengan cara 
membandingkan nilai seorang mahasiswa dengan nilai kelompoknya; dan 

¶ Menggunakan sistem gabungan antara PAP dan PAN, yaitu menentukan nilai batas 
kelulusan terlebih dahulu, kemudian membandingkan nilai yang lulus relatif dengan 
kelompoknya. 

b) Hasil penilaian akhir mata kuliah dinyatakan dalam Huruf Mutu (HM) dan Angka Mutu 
(AM) seperti tertera dalam Tabel 2.2 berikut : 

 
      Tabel 2.2 Penilaian akhir mata kuliah dinyatakan dalam Huruf Mutu (HM) dan Angka 

Mutu (AM)  

Huruf Mutu Angka Mutu Golongan Kemampuan 

A 
B+ 
B 
C+ 
C 
D+ 
D 
E 

4,0 
3,5 
3,0 
2,5 
2,0 
1,5 
1,0 
0 

Sangat baik 
Antara sangat baik dan baik 
Baik 
Antara baik dan cukup 
Cukup 
Antara cukup dan kurang 
Kurang 
Gagal 

c) Pemberian nilai pada tiap kegiatan dapat dilakukan dengan Huruf Mutu (E ς A) yang 
kemudian dikonversikan ke Angka Mutu (0 ς 4). 

d) Bobot suatu kegiatan penilaian mata kuliah ditentukan menurut perimbangan materi 
kegiatan dengan materi mata kuliah secara keseluruhan dalam satu semester. 

e) Penghitungan Nilai Akhir dilakukan dengan memberikan bobot pada setiap kegiatan 
perkuliahan dalam semester tersebut dengan menggunakan Persamaan 2.2: 
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dengan  Bti =  bobot nilai tugas terstruktur ke i 
 Bqi =  bobot nilai quiz ke i 
 Bm =  bobot nilai Ujian Tengah Semester 
 Ba =  bobot nilai Ujian Akhir Semester 
 Bp = bobot nilai praktikum 
 Nti, NqI, Nm, Na, Np =  nilai setiap kegiatan akademik 

f) Dari hasil perhitungan rumus pada butir (e), apabila diperlukan dikonversi ke huruf 
mutu, dapat digunakan acuan pada Tabel 2.3 sebagai berikut : 

              Tabel 2.3 Kisaran angka mutu, huruf mutu, dan kisaran nilai 

Kisaran Angka Mutu Huruf Mutu Kisaran Nilai 

> 3,75 
3,25 ς 3,74 
2,75 ς 3,24 
2,25 ς 2,74 
1,75 ς 2,24 
1,25 ς 1,74 
0,75 ς 1,24 
< 0,75 

A 
B+ 
B 
C+ 
C 
D+ 
D 
E 

> 80 - 100 
> 75 - 80 
> 69 - 75 
> 60 - 69 
> 55 - 60 
> 50 - 55 
> 44 - 50 
0 - 44 

 
g)   Nilai tidak lengkap (K) didapatkan oleh mahasiswa jika komponen nilai suatu mata   

kuliah belum lengkap, apabila tidak diperbaiki dalam kurun waktu 2 (dua) minggu maka 
nilai akhir akan dihitung berdasarkan komponen penilaian yang ada. Namun demikian, 
jika komponen penilaian yang tidak ada adalah penilaian dari kegiatan praktikum untuk 
yang terintegrasi dengan kuliah, maka Nilai akhir adalah nol, nilai K dikonversi menjadi 
nilai E. 

 
2.7.3 Ujian Perbaikan dan Ujian Khusus 

Ujian perbaikan dan ujian khusus ditujukan untuk memperbaiki nilai akhir 
sesuatu mata kuliah yang pernah ditempuh dengan:  

(1) Mengikuti semua kegiatan akademik yang berkaitan dengan 
perkuliahan pada semester di mana mata kuliah yang akan diperbaiki 
ditawarkan. Ujian perbaikan diperuntukkan bagi mata kuliah dengan 
nilai paling tinggi B, sedangkan nilai akhir diambil yang terbaik dan 
maksimum B+. Adapun pelaksanaannya disesuaikan dengan kebijakan 
masing-masing fakultas. 

(2) Ujian Khusus dengan tugas khusus bagi mahasiswa semester akhir yang 
telah mengumpulkan kredit 144-160 sks dan telah menyelesaikan tugas 
akhirnya tetapi IPK yang diperoleh kurang dari 2,00 atau nilai D/D+ 
melebihi 10 % dari beban kredit total, dibatasi sebanyak-banyaknya 9 
(sembilan)  sks dan hanya 1 (satu) kali dilaksanakan selama masa studi. 
Hasil akhir ujian khusus nilai maksimum adalah C.  
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2.7.4  Ujian Susulan 
Ujian Susulan diadakan dengan alasan khusus yang dapat dipertanggungjawabkan 
dengan alasan dan bukti-bukti yang kuat. Ujian susulan berlaku untuk setiap mata 
kuliah atau setiap mahasiswa. Syarat-syarat ujian susulan: 
1. Melaporkan ketidakhadiran mahasiswa dalam ujian dan keinginan untuk 

menempuh ujian susulan selambat-lambatnya 3 (tiga) hari setelah ujian mata 
kuliah yang bersangkutan, kecuali dalam kondisi force majeure 

2. Mengajukan surat permohonan kepada Wakil Dekan Bidang Akademik dengan 
dilampiri bukti-bukti yang menyatakan alasan ketidakhadiran dalam ujian 

3. Surat bukti tersebut harus dikirim paling lambat 7 (tujuh) hari setelah 
pelaksanaan ujian mata kuliah yang bersangkutan kecuali dalam kondisi force 
majeure 

4. Alasan yang dapat diterima untuk dipertimbangkan mengikuti ujian susulan 
adalah: 

¶ Sakit (dibuktikan dengan Surat Keterangan Dokter yang memeriksa) 

¶ Orang tua dan saudara kandung meninggal dunia dibuktikan dengan 
surat keterangan dari Ketua RT/Kepala Desa/Kelurahan 

 
2.8 Sanksi Akademik 
 

Sanksi akademik dikenakan kepada mahasiswa yang melakukan pelanggaran 
ketentuan akademik, yaitu: 
1. Mahasiswa yang mengikuti pembelajaran kurang dari 80 % dari total tatap muka (14 

kali), tidak diperbolehkan mengikuti Ujian Akhir Semester (UAS) karena kealpaan 
mahasiswa yang bersangkutan. Nilai akhir ditentukan dari kegiatan yang telah dilakukan 
(UTS, tugas, kuis, presentasi, dan jenis evaluasi yang lain). Klarifikasi mengenai presensi 
dilakukan sesuai batas waktu yang ditetapkan; 

2. Mahasiswa yang membatalkan suatu mata kuliah di luar waktu yang telah ditentukan 
diberi nilai E untuk mata kuliah tersebut; 

3. Mahasiswa yang melakukan kecurangan administrasi (memalsukan dokumen, data, dan 
tanda tangan) maupun kecurangan akademik (menyontek, bekerjasama, dan mengambil 
pekerjaan mahasiswa lain) dalam ujian, dikenakan sanksi berupa pembatalan seluruh 
rencana studi semester yang bersangkutan; 

4. Mahasiswa yang mengerjakan ujian mahasiswa lain dan/atau mahasiswa yang ujiannya 
dikerjakan orang lain akan dikenai sanksi pembatalan ujian semua mata kuliah dalam 
semester yang bersangkutan; 

5. Mahasiswa yang melakukan perubahan Kartu Rencana Studi (KRS) secara tidak sah akan 
dikenai sanksi pembatalan KRS untuk semua mata kuliah dalam semester yang 
bersangkutan; 

6. Mahasiswa yang melakukan tindakan kekerasan dan perkelahian, dikenakan sanksi 
berupa pembatalan seluruh mata kuliah yang diambil pada semester tersebut, dan sanksi 
lain sesuai peraturan perundangan yang berlaku; 

7. Mahasiswa yang melakukan perubahan nilai secara tidak sah akan dikenai sanksi skorsing 
minimal 2 (dua) semester dan tidak diperhitungkan sebagai terminal; 

8. Mahasiswa yang melakukan pelanggaran-pelanggaran tersebut apabila disertai ancaman 
kekerasan atau pemberian sesuatu, atau janji atau tipu muslihat akan dikenai sanksi 
dikeluarkan dari Fakultas MIPA UB; dan 
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9. Mahasiswa yang diketahui melakukan plagiarisme dalam pembuatan Tugas Akhir, maka 
Tugas Akhir dan nilai ujian Tugas Akhirnya dibatalkan.  

 
2.9 Ujian Tugas Akhir Program Sarjana 
 

Berdasarkan Peraturan Rektor Universitas Brawijaya Nomor 223/PER/2010 maka 
untuk menempuh ujian tugas akhir Program Akademik Sarjana di Fakultas MIPA UB, 
mahasiswa diwajibkan untuk membuat Tugas Akhir berbentuk Skripsi. Skripsi adalah 
merupakan karya ilmiah di bidang ilmunya yang dapat ditulis berdasarkan hasil penelitian 
atau karya lain yang disetarakan dengan hasil penelitian yang ditentukan oleh jurusan 
masing-masing. 
 
2.9.1 Ujian Tugas Akhir Program Sarjana 

Untuk menempuh ujian tugas akhir Program Sarjana, seorang mahasiswa 
ditugaskan membuat tugas akhir yang berbentuk skripsi, yaitu karya ilmiah di bidang 
ilmunya yang ditulis berdasarkan hasil penelitian, studi kepustakaan, praktek kerja lapang, 
magang kerja, atau tugas lain yang ditentukan oleh fakultas. 
a. Syarat-syarat membuat/memprogram Tugas Akhir 

Seorang mahasiswa diperkenankan membuat/memprogram tugas akhir bilamana 
memenuhi syarat-syarat:  
1. Berstatus aktif sebagai mahasiswa pada tahun akademik bersangkutan; 
2. Mengumpulkan sejumlah minimal 120 sks sesuai dengan ketetapan Fakultas 

dan/atau sesuai kebijakan Program Studi; 
3. IP kumulatif sekurang-kurangnya 2,0; 
4. Tidak ada nilai akhir E dari minimal 120 sks yang telah diambil; dan 
5.   Total sks dengan nilai D dan/atau D+ tidak melebihi 10 % dari beban kredit total. 

b. Tata Cara dan Metode pembuatan Tugas Akhir 
Tata cara dan metode pembuatan tugas akhir diatur dalam manual prosedur pembuatan 
tugas akhir. 

c.  Nilai Kredit Tugas Akhir 
Nilai kredit tugas akhir program sarjana Fakultas MIPA UB adalah  6 (enam) sks. 

d.  Waktu Penyelesaian Tugas Akhir 
1. Tugas akhir program sarjana harus sudah diselesaikan dalam waktu 1 (satu) semester 

sejak tugas akhir diprogramkan dalam Kartu Rencana Studi. 
2. Perpanjangan waktu, harus mendapat persetujuan Ketua Jurusan dengan tata cara 

yang ditentukan jurusan.  
e. Pembimbing Tugas Akhir 

Untuk membuat tugas akhir, seorang mahasiswa dibimbing oleh 1 (satu) atau 2 (dua) 
orang yang terdiri dari seorang Pembimbing Pertama dan seorang Pembimbing Kedua. 
1. Syarat-syarat Pembimbing 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, pembimbing 
pertama/pembimbing kedua serendah-rendahnya mempunyai jabatan fungsional 
akademik Asisten Ahli, dengan tambahan gelar serendah-rendahnya Magister atau 
setara dengan kualifikasi KKNI level 8 yang relevan dengan topik tugas akhir (Tabel 
2.4 dan Tabel 2.5).  
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Tabel 2.4 Wewenang dan Tanggung Jawab Dosen dalam Mengajar Program Sarjana 

NO JABATAN AKADEMIK 
DOSEN 

KUALIFIKASI 
PENDIDIKAN 

PROGRAM STUDI 
SARJANA 

1 Asisten Ahli Magister M 

 Doktor M 

2 Lektor Magister M 

 Doktor M 

3 Lektor Kepala Magister M 

 Doktor M 

4 Profesor Doktor M 

  M = Melaksanakan 
 

Tabel 2.5 Wewenang dan Tanggung Jawab Dosen dalam Kegiatan Bimbingan Skripsi 

NO JABATAN AKADEMIK 
DOSEN 

KUALIFIKASI 
PENDIDIKAN 

PROGRAM STUDI 
SARJANA 

1 Asisten Ahli Magister M 

 Doktor M 

2 Lektor Magister M 

 Doktor M 

3 Lektor Kepala Magister M 

 Doktor M 

4 Profesor Doktor M 

  M = Melaksanakan 
 

2. Penentuan Pembimbing 
Ketua Program Studi menentukan Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua. 
Jurusan mengusulkan surat tugas tim pembimbing kepada Dekan. 
 

3. Tugas dan Kewajiban Pembimbing 
Tugas dan kewajiban Pembimbing Pertama adalah: 
a. Membantu mahasiswa dalam mencari permasalahan yang dijadikan dasar 

pembuatan tugas akhir; 
b. Membimbing mahasiswa dalam pelaksanaan tugas akhir; dan 
c. Membimbing mahasiswa dalam penulisan tugas akhir. 
Tugas dan kewajiban Pembimbing Kedua adalah membantu Pembimbing Pertama 
dalam melaksanakan bimbingan tugas akhir mahasiswa. 

4.  Ketua Program Studi/Ketua Jurusan dapat mengusulkan penggantian tim pembimbing 
bilamana: 
a. Dosen pembimbing berhalangan tetap (meninggal dunia, pensiun, sakit 

permanen, dan tugas belajar) 
b. Dosen pembimbing mengundurkan diri 
c. Terdapat hambatan komunikasi antara mahasiswa dengan dosen pembimbing 
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2.9.2 Sifat dan Tujuan Ujian Tugas Akhir Program Sarjana 
a. Ujian tugas akhir Program Sarjana adalah ujian skripsi yang wajib ditempuh mahasiswa 

sebagai syarat untuk mendapatkan gelar kesarjanaan. 
b. Ujian tugas akhir Program Sarjana bersifat komprehensif. 
c. Ujian dilaksanakan secara lisan dan bertujuan untuk mengevaluasi mahasiswa dalam 

penguasaan ilmu dan penerapan teknologi sesuai dengan bidang keahliannya. 
d. Ujian tugas akhir Program Sarjana juga bertujuan membekali mahasiswa terhadap hal-hal 

yang dianggap lemah. 
 
2.9.3 Syarat-syarat Menempuh Ujian Tugas Akhir Program Sarjana 

Seorang mahasiswa diperkenankan menempuh Ujian Tugas Akhir Program Sarjana 
bilamana memenuhi syarat-syarat : 
a. Berstatus aktif sebagai mahasiswa pada tahun akademik yang bersangkutan; 
b. Mengumpulkan minimal 138 sks sesuai dengan yang ditetapkan fakultas; 
c. IP Kumulatif sekurang-kurangnya 2,00; 
d. Tidak ada nilai akhir E dari minimal 138 sks yang telah diambil; 
e. Total sks dengan nilai D dan/atau D+ tidak melebihi 10 % beban kredit total; 
f. Telah menyelesaikan  penulisan dan menyerahkan naskah Skripsi; dan 
g. Memenuhi syarat-syarat lain yang ditentukan fakultas. 

 
2.9.4 Tata Cara Permohonan Ujian Tugas Akhir Program Sarjana 

Tata cara permohonan ujian tugas akhir ditentukan oleh fakultas dengan 
memperhatikan persyaratan administrasi dan akademik. 

 
2.9.5 Majelis Penguji Ujian Tugas Akhir Program Sarjana 
a. Majelis penguji ditetapkan oleh Ketua Jurusan atas usul Pembimbing Pertama 
b. Majelis penguji terdiri dari 3 (tiga) orang yaitu pembimbing ditambah dengan 1 (satu) 

atau 2 (dua) orang penguji. 
c. Ketua majelis penguji adalah dosen pembimbing atau dosen penguji yang  ditunjuk oleh 

Ketua Jurusan. 
d. Majelis Penguji adalah dosen yang memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
 Serendah-rendahnya mempunyai jabatan fungsional akademik setara dengan 

pembimbing seperti yang tertulis pada Tabel 2.5. Penentuan majelis penguji di luar 
persyaratan di atas ditentukan oleh Dekan atas usul Ketua Program Studi/Ketua Jurusan. 

e. Anggota penguji dapat terdiri atas pembimbing dan atau bukan pembimbing. 
f. Penguji bukan pembimbing dapat diangkat dari dosen jurusan/instansi yang bidang 

ilmunya sesuai dengan tugas akhir mahasiswa. 
g. Tugas Majelis Penguji Ujian Tugas Akhir Program Sarjana 

1. Ketua penguji bertugas mengatur kelancaran pelaksanaan ujian. 
2. Penguji bertugas menguji dan memberikan penilaian. 

 
2.9.6 Waktu Ujian Tugas Akhir Program Sarjana 

Waktu yang disediakan untuk ujian tugas akhir paling lama 2 (dua) jam. 
 

2.9.7 Penilaian 
a. Penilaian dalam ujian tugas akhir Program Sarjana meliputi: 

1. Kualitas karya ilmiah (skripsi) yang meliputi bobot akademik dan tata cara penulisan; 
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2. Sikap selama ujian; dan 
3. Penguasaan materi yang ditunjukkan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 

Majelis Penguji. 
b. Penentuan Nilai Akhir 

Ketua majelis penguji memimpin musyawarah untuk menentukan nilai akhir ujian yang 
dinyatakan dengan huruf A, B+, B, C+, C, D+, D, atau E. Nilai akhir dari tugas akhir juga 
termasuk nilai pelaksanaan tugas akhir dan nilai seminar dengan bobot yang ditentukan 
oleh masing-masing Jurusan. 

c. Untuk dapat dinyatakan lulus ujian tugas akhir program sarjana, seorang mahasiswa 
sekurang-kurangnya harus mencapai nilai C. 

d. Mahasiswa yang dinyatakan belum lulus ujian tugas akhir harus melaksanakan keputusan 
majelis penguji. 
 

2.9.8 Penyelesaian Administrasi Tugas Akhir 
a. Setelah ujian Tugas Akhir dan dinyatakan lulus, maka mahasiswa tersebut diberi waktu 

2 (dua) minggu atau 14 hari kerja untuk melakukan revisi dan menyerahkan naskah 
Tugas Akhirnya yang sudah ditandatangani oleh Pembimbing dan Ketua Jurusan/Ketua 
Program Studi ke Sub Bagian Akademik Fakultas MIPA UB. 

b. Setelah 2 (dua) minggu atau 14 hari kerja belum selesai, maka nilai mahasiswa yang 
bersangkutan diturunkan satu tingkat. Apabila mendapatkan nilai A maka diturunkan 
menjadi B+, dan seterusnya. 

c. Setelah 1 (satu) bulan revisinya belum selesai, maka mahasiswa tersebut harus 
menempuh ujian Tugas Akhir lagi, dan biaya ujian menjadi tanggung jawab mahasiswa. 

d. Setelah 2 (dua) bulan atau lebih revisinya masih belum selesai, maka mahasiswa 
tersebut harus melakukan penelitian ulang dengan judul yang baru dan dapat 
mengganti Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua.  
 

2.9.9 Kesetaraan Karya Ilmiah Kreatif Tertulis Mahasiswa dengan Skripsi 
Peraturan Rektor Universitas Brawijaya Nomor 223/PER/2010 dan Surat Keputusan 

Dekan Fakultas MIPA UB Nomor 157 Tahun 2014 mengatur ketentuan kesetaraan karya 
ilmiah kreatif tertulis mahasiswa dengan skripsi. Pelaksanaannya diatur lebih lanjut oleh 
jurusan masing-masing. 
 
2.9.10 Yudisium Sarjana 

Berdasarkan Peraturan Rektor Nomor 22 Tahun 2015 Bab I Pasal 1 Ayat 3 dinyatakan 
bahwa yudisium adalah keputusan Dekan/Ketua Program/Direktur Program Pascasarjana 
yang menetapkan bahwa seorang mahasiswa telah menyelesaikan studi dan dinyatakan 
lulus kuliah sesuai dengan ketentuan syarat-syarat kelulusan pada 
fakultas/program/program pascasarjana.  
a. Seorang mahasiswa dapat dinyatakan lulus sebagai Sarjana apabila:  

- Telah memenuhi persyaratan seperti tersebut pada sub bab 2.7; 
- Tidak melampaui maksimum masa studi 7 (tujuh) tahun; dan 
-  Mengunggah foto diri dan skripsi di SIAM. 

b. Predikat 
Predikat kelulusan terdiri dari 3 (tiga) tingkat, yaitu memuaskan, sangat memuaskan dan 
pujian, yang dinyatakan pada transkrip akademik. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebagai 
dasar menentukan predikat kelulusan berdasarkan Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 
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2015 tentang SNDikti dan Peraturan Universitas Brawijaya Nomor 1 Tahun 2017 tentang 
Standar Mutu adalah: 
1.  IPK 3,51 ς 4,00 : Pujian 
2.  IPK 3,01 ς 3,50  : Sangat Memuaskan 
3.  IPK 2,76 ς 3,00 : Memuaskan  
4.   IPK 2,00 ς 2,75 : - 
Predikat kelulusan dengan pujian ditentukan juga dengan memperhatikan masa studi 
maksimum, untuk program sarjana maksimum 4 tahun. Tidak pernah terkena sanksi 
indisipliner, atau tidak pernah terkena sanksi akademik, tidak ada nilai C+ (minimum B) 
sedangkan untuk alih program (n+0,25). 

c. Gelar Kesarjanaan 
Gelar sarjana diatur melalui Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan dan Kepmenristekdikti Nomor 
257/M/KPT/2017 yang diperbaharui dalam Keputusan Dirjen Belmawa Kemenristekdikti 
Nomor 46/B/HK/2019 tentang daftar nama program studi pada perguruan tinggi, maka 
gelar untuk lulusan pendidikan akademik program sarjana adalah: Sarjana, yang ditulis di 
belakang nama yang berhak dengan mencantumkan huruf S. dan diikuti dengan inisial 
program studi atau bidang ilmu (Untuk gelar Sarjana Biologi, Sarjana Kimia, Sarjana 
Fisika, dan Sarjana Instrumentasi: S.Si., untuk gelar Sarjana Matematika: S.Mat., untuk 
gelar Sarjana Statistika: S.Stat., untuk gelar Sarjana Teknik Geofisika: S.T.) 

 
2.10 Evaluasi Keberhasilan Studi 
2.10.1  Evaluasi Keberhasilan Studi Program Sarjana  
Keberhasilan studi mahasiswa dinyatakan dengan Indeks Prestasi (IP), yang ditulis dengan 
angka. Evaluasi keberhasilan studi mahasiswa dilaksanakan sekurang-kurangnya tiap akhir 
semester, tahun pertama, tahun kedua, tahun ketiga, dan tahun keempat. 
a. Evaluasi Keberhasilan Studi Akhir Semester 

Evaluasi keberhasilan studi akhir semester dilakukan pada setiap akhir semester, meliputi 
mata kuliah yang diambil mahasiswa pada semester tersebut. Hasil evaluasi ini terutama 
digunakan untuk menentukan beban studi yang boleh diambil pada semester berikutnya 
dengan berpedoman pada ketentuan Tabel 2.1.  

b. Evaluasi Keberhasilan Studi Tahun Pertama 
Pada akhir tahun pertama sejak mahasiswa terdaftar pada Program Sarjana di 
Universitas Brawijaya, diadakan evaluasi untuk menentukan mahasiswa yang 
bersangkutan boleh melanjutkan studi atau tidak. Mahasiswa diperbolehkan 
melanjutkan studi apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan sekurang-kurangnya 20 sks termasuk Mata Kuliah Umum/Mata 

Kuliah Peengembangan Kepribadian; dan 
2. Mencapai indeks prestasi (IP) sekurang-kurangnya 2,00 yang diperhitungkan dari 20 

sks mata kuliah dengan nilai terbaik. 
c. Evaluasi Keberhasilan Studi Tahun Kedua 

Mahasiswa masih diperbolehkan melanjutkan studinya setelah tahun kedua, apabila 
memenuhi syarat sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan sekurang-kurangnya 48 sks; dan 
2. Mencapai IP sekurang-kurangnya 2,00 yang diperhitungkan dari 48 sks mata kuliah 

dengan nilai terbaik. 
d. Evaluasi Keberhasilan Studi Tahun Ketiga 
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Mahasiswa masih diperbolehkan melanjutkan studinya setelah tahun ketiga, apabila 
memenuhi syarat sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan sekurang-kurangnya 72 sks; dan 
2. Mencapai IP sekurang-kurangnya 2,00 yang diperhitungkan dari 72 sks mata kuliah 

dengan nilai terbaik. 
e. Evaluasi Keberhasilan Studi Tahun Keempat 

Mahasiswa masih diperbolehkan melanjutkan studinya setelah tahun keempat, apabila 
memenuhi syarat sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan sekurang-kurangnya 96 sks; dan 
2. Mencapai IP sekurang-kurangnya 2,00 yang diperhitungkan dari 96 sks mata kuliah 

dengan nilai terbaik. 
f. Evaluasi Keberhasilan Studi pada Akhir Studi Program Sarjana 

Jumlah kredit yang harus dikumpulkan oleh seorang mahasiswa untuk menyelesaikan 
studi program sarjana adalah 144 ς 160 sks termasuk skripsi/tugas lain yang ditentukan 
oleh fakultas. Jumlah sks minimum ditentukan oleh fakultas dalam batas sebaran 
tersebut. Mahasiswa yang telah mengumpulkan sekurang-kurangnya sejumlah sks 
minimum di atas dinyatakan telah menyelesaikan Program Sarjana apabila memenuhi 
syarat-syarat: 
1. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sekurang-kurangnya 2,00; 
2. Total sks nilai D dan/atau D+ tidak melebihi 10 % dari beban kredit total; 
3. Tidak ada nilai E; dan 
4. Lulus ujian skripsi atau kegiatan lain yang setara. 
Apabila indeks prestasi yang dicapai kurang dari 2,00 maka mahasiswa yang 
bersangkutan harus memperbaiki nilai mata kuliah selama batas masa studi belum 
dilampaui. Perbaikan harus dilakukan pada semester berikutnya saat mata kuliah yang 
akan diperbaiki ditawarkan. Setiap mata kuliah yang diperbaiki, nilai tertinggi yang 
digunakan untuk evaluasi. 

g. Pengguguran Kelebihan Mata Kuliah 
Mahasiswa tidak diperbolehkan menggugurkan kelebihan mata kuliah yang telah 
diprogramkan dan telah tertulis/muncul dalam Kartu Hasil Studi (KHS). 

h. Batas Masa Studi 
Program Sarjana harus diselesaikan dalam waktu tidak lebih dari 7 (tujuh) tahun, 
terhitung mulai saat mahasiswa terdaftar sebagai mahasiswa. Jika ternyata sampai batas 
masa studi yang ditentukan, mahasiswa belum dapat menyelesaikan studi sarjananya, 
maka yang bersangkutan dinyatakan tidak mampu melanjutkan studinya. Masa studi 7 
(tujuh) tahun tersebut tidak termasuk cuti akademik dan/atau terminal kuliah, tetapi bagi 
mahasiswa yang tidak mendaftar ulang tanpa seijin Rektor tetap diperhitungkan sebagai 
masa studi. 
 

2.10.2 Evaluasi Keberhasilan Mahasiswa Alih Program 
Alih program adalah program yang dikhususkan bagi lulusan program D III yang akan 
melanjutkan ke program jenjang SARJANA. Dalam keadaan normal program D III 
dilaksanakan selama 6 (enam) semester atau 3 (tiga) tahun. Bagi lulusan program D III yang 
diterima diprogram alih jenjang ke SARJANA di salah satu Program Studi yang ada di Fakultas 
MIPA UB  akan diberlakukan peraturan-peraturan evaluasi keberhasilan studi sebagai 
berikut: 
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a. Mahasiswa telah dianggap menempuh 6 (enam) semester pada saat masuk alih 
program. 

b. Jumlah sks yang diakui pada saat pertama kali masuk program adalah minimum 72 sks. 
c. Evaluasi Keberhasilan Studi Satu Tahun pertama 

Evaluasi keberhasilan studi satu tahun pertama dari mahasiswa alih program adalah 
sama dengan evaluasi keberhasilan studi tahun ke-4 program SARJANA yang meliputi: 
1. Mengumpulkan sekurang-kurangnya 96 sks; dan 
2. Mencapai IP sekurang-kurangnya 2,00 yang diperhitungkan dari 96 sks mata kuliah 

dengan nilai terbaik. 
d. Evaluasi Keberhasilan Studi pada Akhir Studi Program Sarjana 

Jumlah kredit yang harus dikumpulkan oleh seorang mahasiswa untuk menyelesaikan 
studi Program Sarjana adalah 144 ς 160 sks termasuk skripsi/tugas lain yang ditentukan 
oleh fakultas dan mata kuliah yang diakui dari program sebelumnya. Jumlah sks 
minimum ditentukan oleh fakultas dalam batas sebaran tersebut. Mahasiswa yang telah 
mengumpulkan sekurang-kurangnya sejumlah sks minimum di atas dinyatakan telah 
menyelesaikan program studi sarjana apabila memenuhi syarat-syarat: 
1. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sekurang-kurangnya 2,00; 
2. Total sksdengan nilai D dan D+ tidak melebihi 10 % dari beban kredit total; 
3. Tidak ada nilai E; dan 
4. Lulus ujian skripsi atau tugas lain yang disetarakan. 
Apabila indeks prestasi yang dicapai kurang dari 2,00 maka mahasiswa yang 
bersangkutan harus memperbaiki nilai mata kuliah selama batas masa studi belum 
dilampaui. Perbaikan harus dilakukan pada semester berikutnya saat mata kuliah yang 
akan diperbaiki ditawarkan. Setiap mata kuliah yang diperbaiki, nilai tertinggi yang 
digunakan untuk evaluasi. 

e. Pengguguran Kelebihan Mata Kuliah 
Mahasiswa tidak diperbolehkan menggugurkan kelebihan mata kuliah yang telah 
diprogramkan dan telah tertulis/muncul dalam Kartu Hasil Studi (KHS). 

f. Batas Masa Studi 
Alih Program harus diselesaikan dalam waktu tidak lebih dari 4 (empat) tahun, terhitung 
mulai saat mahasiswa terdaftar sebagai mahasiswa alih program ke SARJANA. Jika 
ternyata sampai batas masa studi yang ditentukan, mahasiswa belum dapat 
menyelesaikan studi sarjananya, maka yang bersangkutan dinyatakan tidak mampu 
melanjutkan studinya. Masa studi 4 (empat) tahun tersebut tidak termasuk cuti 
akademik/terminal, tetapi bagi mahasiswa yang tidak mendaftar ulang tanpa seijin 
Rektor tetap diperhitungkan sebagai masa studi. 

g. Hal-hal lain seperti persamaan suatu mata kuliah, kegiatan kuliah tambahan dan 
sebagainya yang belum diatur dalam pedoman ini akan diatur tersendiri oleh jurusan. 

 
2.11 Program Semester Pendek (Semester Antara) 
2.11.1 Definisi 

Program semester pendek adalah program perkuliahan yang dilaksanakan antara 
Semester Genap dan Ganjil. 
 
2.11.2 Tujuan 
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Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperbaiki nilai mata kuliah 
yang sudah pernah ditempuh dalam rangka meningkatkan indeks prestasi kumulatif dan 
memperpendek masa studi serta menghindari terjadinya putus studi. 

 
2.11.3 Penyelenggaraan 

Meliputi kegiatan tatap muka, praktikum (bila mata kuliah tersebut ada 
praktikumnya), tugas terstruktur, tugas mandiri, dan ujian akhir. Semester pendek 
diselenggarakan dalam bentuk tatap muka paling sedikit 16 (enam belas) kali termasuk Ujian 
Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester. Waktu dan pelaksanaan penyelenggaraannya 
dilakukan Program Studi penyelenggara. 

 
2.11.4 Kurikulum dan Peraturan Akademik 

Kurikulum dan peraturan akademik pada perkuliahan semester pendek tetap 
mengacu pada kurikulum dan peraturan akademik yang berlaku saat itu. 
 
2.11.5 Nilai, Jumlah sks, dan Peserta Kelas 
a. Nilai maksimal semester pendek adalah A. 
b. Batas maksimal sks yang boleh diambil adalah 9 sks. 
c. Jumlah peserta minimal adalah 10 orang. 
 
2.12 Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru 

Dalam rangka penerimaan mahasiswa baru, Fakultas MIPA UB mengikuti sistem 
penerimaan mahasiswa yang dilaksanakan oleh Universitas Brawijaya dengan melakukan 
beberapa macam cara atau jalur sebagai berikut: 
a. Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) 

Seleksi ini dilakukan melalui non ujian tulis dan dilaksanakan secara nasional, bersama-
sama seluruh Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia, dimaksudkan untuk menjaring calon 
mahasiswa yang berprestasi, baik dibidang akademik maupun non akademik. 

b. Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) 
Seleksi ini dilakukan melalui ujian tulis dan dilaksanakan secara nasional, bersama-sama 
seluruh Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia. 

c. Seleksi Mandiri Universitas  Brawijaya (SMUB) 
Seleksi ini dilakukan melalui ujian tulis secara mandiri oleh Universitas Brawijaya bagi 
mahasiswa yang berminat dan mempunyai kemampuan ekonomi. 

d. Seleksi Program Internasional (SPI) 
Seleksi ini dilakukan melalui ujian tulis berdasarkan kemitraan dengan pihak luar negeri. 

e. Seleksi Alih Program (SAP) 
Seleksi ini dilakukan melalui ujian tulis bagi lulusan program diploma dari Perguruan 
Tinggi yang setara dan dilakukan oleh masing-masing jurusan dan dikoordinasikan oleh 
Fakultas yang selanjutnya hasilnya dilaporkan kepada Rektor UB. 
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BAB III 
ADMINISTRASI PENDIDIKAN 

 
Untuk memenuhi tuntutan suatu sistem kredit semester, pelaksanaan administrasi 

pendidikan tahap demi tahap terus dikembangkan, antara lain saat ini dengan Sistem 
Informasi Akademik (SIAKAD).  

 
3.1 Syarat-syarat Administrasi Sistem Kredit 

Untuk melaksanakan sistem kredit yang baik, ada beberapa syarat administrasi 
yang harus dipenuhi, yaitu: 
a.  Tersedianya pedoman/panduan 

Disediakan sebelum perkuliahan tahun akademik berikutnya dimulai, yang berisi antara 
lain: 
(1) Ketentuan umum administrasi pendidikan; 
(2) Mata kuliah untuk program studi sesuai dengan jenjangnya, yang meliputi 

kedudukan, sifat, beban kredit, dan prasyarat (bila ada); 
(3) Banyaknya nilai kredit mata kuliah wajib dan mata kuliah pilihan untuk 

menyelesaikan masing-masing program studi; dan 
(4) Mata kuliah yang ditawarkan selama studi. 

b.  Adanya dosen Penasehat Akademik (PA) 
(Penjelasan ada pada subbab 3) 

c. Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 
 Seperti diatur dalam aturan pemberian nomor induk sebagai berikut: 

Keterangan Digit Ke 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Tahun terdaftar UB                

Jenjang Pendidikan/Strata                

Fakultas/Program                

Program Studi                

Jalur Penerimaan/Seleksi                

Semester Penerimaan                

Kelas(Indonesia/Inggris)                

Kampus UB                

Nomor Urut Mahasiswa                

 
3.2 Pelaksanaan Administrasi Sistem Kredit 
3.2.1  Pelaksanaan Registrasi Administratif 

Semua mahasiswa diharuskan melakukan pendaftaran ulang secara tertib dan 
sesuai dengan waktu yang dijadwalkan. Pendaftaran ulang mahasiswa ditangani secara 
langsung oleh bagian administrasi akademik Universitas/Fakultas dan setiap tahun akademik 
dilaksanakan 2 (dua) kali yaitu pada awal Semester Ganjil dan Semester Genap tahun 
akademik yang bersangkutan.  
a.  Tujuan 

¶ Untuk penertiban pelaksanaan kegiatan akademis pada setiap semester. 

¶ Untuk mengetahui besar student body dan banyaknya mahasiswa yang mengikuti 
kegiatan akademis secara aktif pada setiap semester. 

¶ Untuk mendapatkan data tentang aktivitas dan keadaan mahasiswa. 
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b.  Waktu Pendaftaran 
Waktu pendaftaran sesuai dengan kalender akademik yang telah ditentukan. 

c.   Syarat-syarat Pendaftaran Ulang/Registrasi  
Terdapat 2 (dua) macam registrasi, yaitu registrasi administrasi (membayar UKT/SPP on 
line) dan registrasi akademik (melaksanakan pengisian KRS on line). Pembayaran 
UKT/SPP dilakukan di Bank yang ditunjuk Universitas Brawijaya. Mahasiswa lama wajib 
melakukan registrasi akademik secara on line melalui SIAM. Apabila terdapat kesulitan 
dalam melakukan registrasi administrasi maupun registrasi akademik, dapat ditanyakan 
ke fakultas. 

d.  Tidak Daftar Ulang 
1. Mahasiswa yang TIDAK DAFTAR ULANG pada satu semester tanpa mendapatkan 

persetujuan dari Rektor Universitas Brawijaya, dinyatakan TIDAK AKTIF untuk 
semester tersebut. 

2. Mahasiswa yang TERLAMBAT melakukan daftar ulang pada waktu yang telah 
ditentukan untuk suatu semester dinyatakan TIDAK AKTIF sebagai mahasiswa 
Universitas Brawijaya. 

3. Mahasiswa yang oleh karena sesuatu sebab dapat mengajukan berhenti sementara 
(cuti akademik) dari kegiatan akademik kepada Rektor selambat-lambatnya SATU 
BULAN sejak penutupan pendaftaran ulang dengan jumlah kumulatif maksimal DUA 
TAHUN dengan ketentuan permohonannya disetujui oleh Rektor. 

4. Status tidak aktif diperhitungkan dalam penentuan masa studi termasuk masa 
evaluasi akhir studi. 

5. TIDAK ADA perpanjangan waktu untuk pendaftaran ulang. 
 

3.2.2 Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)   
Mahasiswa yang terdaftar akan memiliki KTM dalam bentuk fisik kartu plastik 

dengan άōŀǊŎƻŘŜ ƴǳƳōŜǊέ dan RFID. 
1. KTM diterimakan kepada mahasiswa yang sudah menyelesaikan registrasi administrasi 

secara lengkap. 
2. Apabila terjadi kesalahan dalam pengisian KTM, mahasiswa harus melaporkan kepada 

BAK (Biro Akademik dan Kemahasiswaan) untuk diganti dengan KTM yang baru. 
3. KTM merupakan tanda bukti terdaftar sebagai mahasiswa Universitas Brawijaya pada 

semester yang bersangkutan. 
 

3.2.3 Ketentuan Tambahan tentang Kartu Tanda Mahasiswa dan Pendaftaran Ulang 
Bagi mahasiswa yang: 

1. Mendapatkan Kartu Tanda Mahasiswa yang baru, tetapi tidak sesuai dengan data 
mahasiswa (misalnya alamat tidak sesuai dengan alamat sebenarnya) dapat melaporkan 
kepada Bagian Akademik Universitas untuk diganti. Untuk sementara mahasiswa yang 
bersangkutan dapat menggunakan kartu mahasiswa tersebut sampai mendapat ganti 
kartu mahasiswa yang sesuai; 

2. Tidak memiliki kartu mahasiswa semester sebelumnya dan tidak lebih dari 2 (dua) tahun 
akademis, maka pada waktu pendaftaran ulang harus menunjukkan persetujuan dari 
Rektor, persetujuan tersebut didapat dengan mengajukan permohonan kepada Rektor 
dengan mengemukakan alasan-alasan yang diperkuat oleh Dekan Fakultas MIPA UB; 
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3. Tidak memiliki kartu mahasiswa tetapi tetap mendapat persetujuan Rektor untuk 
mendaftar ulang, maka akan mendapat kartu mahasiswa sementara sebagai bukti 
pendaftaran ulang; 

4. Pada saat mendaftarkan ulang tidak dapat menunjukkan kartu mahasiswa semester 
sebelumnya karena hilang, maka harus meminta surat rekomendasi Rektor dengan 
alasan-alasan yang diperkuat oleh Dekan Fakultas MIPA UB dan Surat Keterangan Tanda 
Lapor dari Kepolisian; 

5. Pemberitahuan pendaftaran tersebut tidak melampaui batas tanggal pendaftaran ulang. 
 

3.3 Pelaksanaan Registrasi Akademik 
3.3.1 Persiapan Pendaftaran 

Bahan-bahan yang diperlukan pada tahap persiapan pendaftaran ini antara lain : 
a. Daftar nama Penasehat Akademik (PA) beserta mahasiswa yang dibimbingnya. 
b. Petunjuk pengisian beserta kartu-kartunya, yaitu: 

1. Kartu Rencana Studi (KRS); 
2. Kartu Perubahan Rencana Studi (KPRS); 
3. Kartu Pembatalan Mata Kuliah (KPM); dan 
4. Kartu Hasil Studi (KHS). 
 

3.3.2 Pengisian Kartu Rencana Studi 
Kartu Rencana Studi dapat diambil di Sub Bagian Akademik Fakultas MIPA UB 

dengan menunjukkan Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) yang berlaku untuk semester tersebut 
(tetap atau sementara atau dengan ijin Rektor). 
a.  Penentuan Rencana Studi Semester 

Penentuan rencana studi semester dilakukan dengan bimbingan Dosen Penasehat 
Akademik yang telah ditentukan. Untuk mahasiswa baru, rencana studi pada Semester 
Ganjil tahun pertama diwajibkan mengambil beban studi yang telah ditetapkan. 
Penentuan rencana studi semester selanjutnya ditentukan berdasar prestasi yang dicapai 
mahasiswa pada semester sebelumnya. Besarnya beban studi yang boleh diambil pada 
semester berikutnya ditentukan oleh indeks prestasi. Peranan Dosen Penasehat 
Akademik adalah memberikan konsultasi mengenai mata kuliah yang akan diambil oleh 
mahasiswa serta melakukan validasi dari mahasiswa yang dibimbingnya melalui SIADO. 

Mahasiswa melakukan pengisian Kartu Rencana Studi secara on line di SIAM, dan 
WAJIB melakukan komunikasi yang efektif dengan Dosen Penasehat Akademik mengenai 
mata kuliah yang diambil. Mata kuliah yang tidak divalidasi akan berakibat nama 
mahasiswa tidak terdaftar pada presensi perkuliahan dan dianggap tidak mengambil 
mata kuliah tersebut, pencetakan Kartu Rencana Studi dilakukan oleh mahasiswa dan 
penandatanganan Kartu Rencana Studi ke Dosen Penasehat Akademik dilaksanakan pada 
minggu pertama perkuliahan.  

b. Perubahan Rencana Studi 
Perubahan rencana studi adalah mengganti sesuatu mata kuliah yang telah dipilih 

dengan mata kuliah lain dalam semester yang sama. Perubahan rencana studi 
dilaksanakan paling lambat pada akhir minggu pertama perkuliahan dan harus 
mendapatkan persetujuan Dosen Penasehat Akademik. 

c. Pembatalan Mata Kuliah  
Pembatalan mata kuliah adalah pembatalan rencana pengambilan mata kuliah 

yang oleh karenanya tidak diuji pada semester yang bersangkutan. Bagi mahasiswa yang 
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akan membatalkan suatu mata kuliah diberi kesempatan selambat-lambatnya pada 
minggu kedua. Pembatalan ini harus disetujui oleh Dosen Penasehat Akademik, dan 
segera dilaporkan ke Sub Bagian Akademik Fakultas MIPA UB.  

d. Hasil Studi 
Hasil studi adalah nilai yang diperoleh mahasiswa bagi semua mata kuliah yang 

diprogram dalam Kartu Rencana Studi dan dicantumkan dalam Kartu Hasil Studi. 
 

3.3.3 Kuliah, Praktikum, dan Ujian 
Mahasiswa diwajibkan mengikuti kuliah dan praktikum serta kegiatan akademis 

lainnya sesuai dengan rencana studinya secara tertib dan teratur atas dasar ketentuan-
ketentuan yang berlaku. Jadwal perkuliahan dan praktikum diatur tersendiri. 
a. Evaluasi Kehadiran Mahasiswa 

Total kehadiran mahasiswa dalam kuliah (tatap muka) dan praktikum menjadi 
bahan pertimbangan dalam menentukan apakah seorang mahasiswa dijinkan untuk 
mengikuti ujian tengah/akhir semester atau tidak. Seorang mahasiswa diijinkan 
mengikuti ujian, apabila total kehadirannya paling tidak 80 %. Apabila kehadiran dosen 
dalam memberikan kuliah (tatap muka) suatu mata kuliah sebelum Ujian Tengah 
Semester tidak mencapai 6 (enam) kali maka evaluasi kehadiran mahasiswa tidak 
dilakukan dan semua mahasiswa diijinkan untuk mengikuti Ujian Tengah Semester. 
Demikian juga untuk Ujian Akhir Semester, evaluasi kehadiran mahasiswa dilakukan 
apabila total tatap muka suatu mata kuliah mencapai 12 (dua belas) kali atau lebih. 
Apabila kehadiran dosen dalam memberikan kuliah (tatap muka) suatu mata kuliah 
kurang dari 12 (dua belas) kali tatap muka sebelum Ujian Akhir Semester, maka evaluasi 
kehadiran mahasiswa tidak dilakukan dan semua mahasiswa dijinkan untuk mengikuti 
Ujian Akhir Semester. 

Hasil evaluasi kehadiran diumumkan sebelum pelaksanaan ujian. Surat dokter/ 
keterangan lain yang digunakan untuk menunjukkan alasan ketidakhadiran dalam kuliah, 
harus dimasukkan ke dosen yang bersangkutan atau ke Sub Bagian Akademik Fakultas 
MIPA UB paling lambat pada perkuliahan minggu berikutnya dan apabila lebih dari waktu 
tersebut maka yang bersangkutan dianggap tidak hadir dalam kuliah.  

b. Merencanakan Ujian Mata Kuliah 
1. Ujian Tengah/Akhir semester 

Ujian Tengah Semester  merupakan salah satu komponen di dalam menentukan nilai 
akhir suatu mata kuliah. Ujian ini dilaksanakan setelah perkuliahan berjalan kira-kira 7 
(tujuh) kali (tergantung pada kalender akademik universitas) dan pelaksanaannya 
terjadwal pada minggu ke-delapan dan ke-sembilan dan dikoordinasi oleh Fakultas. 
Apabila memerlukan perbanyakan soal (foto kopi), soal dapat diberikan ke 
jurusan/fakultas untuk diperbanyak. Seperti halnya Ujian Tengah Semester, Ujian 
Akhir Semester juga merupakan salah satu komponen di dalam penentuan Nilai Akhir 
(NA). Pelaksanaan Ujian Akhir Semester dilakukan bersama-sama untuk semua 
jurusan dan penjadwalan dilakukan secara bersama-sama untuk semua jurusan dan 
dikoordinir oleh fakultas. Oleh karena bobotnya terbesar, diperlukan pengelolaan 
yang sebaik-baiknya dalam pelaksanaannya. 

2.  Merencanakan jadwal ujian 
Sesuai dengan Kalender Akademik, jadwal Ujian Tengah dan Akhir Semester harus 
direncanakan terlebih dahulu secara cermat dan diumumkan kepada mahasiswa dan 
tenaga pengajar. 
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c. Pelaksanaan Ujian 
1. Pada prinsipnya jadwal ujian adalah sesuai dengan jadwal kuliah supaya tidak terjadi 

perbenturan waktu mahasiswa. 
2.  Persiapan pembuatan soal ujian 

Ujian yang diselenggarakan dapat berupa ujian tulis, lisan, atau dalam bentuk 
presentasi. Tenaga pengajar perlu mempersiapkan soal-soal ujian, dan diserahkan ke 
panitia ujian paling lambat 5 (lima) hari sebelum mata kuliah tersebut diujikan. Soal-
soal ujian ini dibuat rangkap 2 (dua) yang aslinya diserahkan kepada Panitia Ujian dan 
rangkapnya disimpan oleh tenaga pengajar yang bersangkutan. Setelah penyerahan, 
kerahasiaan adalah tanggung jawab Panitia Ujian. 

3.  Perbanyakan soal ujian 
Semua soal yang diterima oleh Panitia Ujian perlu diperbanyak sesuai dengan 

kebutuhan. Perbanyakan soal-soal ujian ini harus selesai paling lambat 3 (tiga) hari 
sebelum ujian dimulai. Panitia memperbanyak soal-soal, dimasukkan dalam amplop 
dan disiapkan beserta kelengkapannya yaitu daftar hadir mahasiswa, kertas-kertas 
ujian, dan berita acara. Bilamana soal-soal akan diujikan, maka Panitia Ujian 
menyerahkan soal-soal itu kepada Koordinator Pengawas Ujian. 

4.  Pelaksanaan ujian 
Mahasiswa yang terkena evaluasi kehadiran, namanya pada daftar hadir 

LANGSUNG DICORET oleh Panitia Ujian. Bagi mahasiswa yang tidak dapat mengikuti 
ujian karena sakit atau keperluan lain yang dapat dipertanggungjawabkan, HARUS 
menyerahkan surat ijin dokter atau surat keterangan yang sah ke Sub Bagian 
Akademik Fakultas MIPA UB selambat-lambatnya 3 (tiga) hari setelah 
ketidakhadirannya dalam ujian tersebut. Surat ijin dokter atau surat keterangan yang 
diserahkan SESUDAH waktu yang ditentukan tersebut TIDAK BERLAKU dan yang 
bersangkutan dianggap tidak mengikuti ujian untuk mata kuliah tersebut. Koordinator 
Pengawas Ujian bersama-sama pengawas ujian yang lain mengawasi jalannya ujian. 
Setelah ujian dilaksanakan, Koordinator Pengawas Ujian menyerahkan lembar/kertas 
jawaban kepada Panitia Ujian yang disertai dengan berita acara dan daftar hadir 
mahasiswa peserta ujian. Daftar hadir dibuat rangkap 4 (empat) satu diberikan 
bersama-sama kertas/lembar jawaban kepada dosen yang bersangkutan dan yang 
lain disimpan oleh Panitia Ujian. Bagi mahasiswa yang sakit, dapat disediakan jadwal 
ujian tersendiri dengan ketentuan dapat menyertakan Surat Keterangan Dokter. Ujian 
susulan diberikan dan pelaksanaannya diatur sendiri oleh dosen mata kuliah, setelah 
mendapat persetujuan dari Wakil Dekan Bidang Akademik. 

5.  Penyerahan kertas/lembar jawaban 
Penyerahan kertas/lembar jawaban kepada tenaga pengajar yang bersangkutan 

harus dilaksanakan secepat mungkin paling lambat sehari setelah ujian dilaksanakan. 
Penyerahan kertas/lembar jawaban ini harus disertai berita acara, daftar hadir 
mahasiswa, blanko daftar isian nilai, dan satu lembar soal ujian mata kuliah tersebut. 
Penyerahan ini dilakukan oleh Panitia Ujian. 

6.  Pemeriksaan lembar/kertas jawaban 
Dalam waktu paling lama 1 (satu) minggu setelah ujian dilaksanakan, pekerjaan 

mahasiswa harus sudah selesai diperiksa dan nilainya setelah digabung dengan nilai-
nilai kegiatan lainnya dipergunakan untuk menentukan Nilai Akhir (NA), dibuat 
rangkap 2 (dua) dan diunggah ke SIADO. 
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3.3.4 Pengumuman Nilai Akhir 
Penilaian kemampuan akademik seorang mahasiswa terhadap setiap mata kuliah 

dinyatakan dengan satu nilai akhir yang dicatat dalam Kartu Hasil Studi mahasiswa yang 
bersangkutan. Penilaian kemampuan akademik mahasiswa sebagaimana tertera dalam Buku 
Pedoman Pendidikan Universitas. Untuk menjaga ketepatan dan kecepatan pengumuman, 
maka daftar hasil penilaian kemampuan akademik berupa nilai akhir yang diperoleh dari tim 
dosen wajib diunggah melalui SIADO oleh dosen yang bertindak sebagai koordinator mata 
kuliah sehingga melalui SIAM mahasiswa yang memprogram mata kuliah tersebut dapat 
mengakses dan mengetahui nilai akhirnya, 

Walaupun nilai akhir dapat diakses secara on line, bukti fisik daftar nilai akhir yang 
diketahui oleh Wakil Dekan Bidang Akademik/Ketua Jurusan/Ketua Program Studi tetap 
diperlukan dan dikumpulkan ke Sub Bagian Akademik Fakultas MIPA UB. Pengubahan nilai 
akhir yang sudah diumumkan TIDAK DIIJINKAN kecuali ada alasan khusus dari dosen yang 
bersangkutan dan diketahui oleh Wakil Dekan Bidang Akademik/Ketua Jurusan/Ketua 
Program Studi. 
 
Pengunggahan Nilai: 
 Bagi dosen pengampu mata kuliah, ketentuan pengunggahan nilai adalah sebagai 

berikut: 

¶ Koordinator dosen pengampu mata kuliah wajib mengunggah seluruh komponen 
nilai setiap mata kuliah yang diampu pada akhir semester melalui SIADO 

¶ Batas akhir pengunggahan seluruh nilai akhir mata kuliah sesuai dengan kalender 
akademik yang berlaku di fakultas 

¶ Apabila terjadi keterlambatan pengunggahan nilai akhir lebih dari batas waktu yang 
ditentukan, maka diberlakukan ƴƛƭŀƛ Ƴǳǘǳ ά.έ untuk seluruh kelas.  

 
3.4 Administrasi Nilai 
3.4.1 Kartu Hasil Studi (KHS) 

Nilai akhir semua mata kuliah yang diperoleh seorang mahasiswa dalam suatu 
semester dicantumkan secara keseluruhan dalam Kartu Hasil Studi sesuai dengan mata 
kuliah yang ada dalam Kartu Rencana Studi beserta perubahan dan pembatalannya, bila ada. 
Mahasiswa dapat mengakses Kartu Hasil Studi secara on line melalui SIAM demikian juga 
dengan orangtua/wali mahasiswa yang diberi hak akses untuk mengetahui Kartu Hasil Studi 
putra-putrinya, dan melalui SIAKAD dan SIMPEL baik operator akademik yang terdapat di 
Jurusan maupun Fakultas MIPA UB juga dapat mengakses dan mengetahui rekaman 
akademik seluruh mahasiswa. Dengan demikian Jurusan tidak lagi mengumumkan nilai akhir 
seluruh mata kuliah di papan pengumuman jurusan/fakultas. Fakultas MIPA UB mencetak 
Kartu Hasil Studi mahasiswa untuk kebutuhan terbatas.  

Mahasiswa tetap harus mencetak Kartu Hasil Studi sebanyak 4 (empat lembar) 
yaitu 1 (satu) lembar untuk diberikan kepada Dosen Penasehat Akademik yang akan 
digunakan dalam bimbingan dan konseling mahasiswa guna menentukan pengambilan mata 
kuliah dan jumlah kredit pada semester berikutnya, 1 (satu) lembar untuk Sub Bagian 
Akademik Jurusan, 1 (satu) lembar untuk diberikan kepada orangtua/wali mahasiswa, dan 1 
(satu) lembar untuk mahasiswa. Di samping Kartu Hasil Studi, pada setiap konsultasi dengan 
Dosen Penasehat Akademik, mahasiswa dianjurkan menunjukkan Kartu Hasil Studi semester 
sebelumnya. Kartu Hasil Studi dapat diakses mahasiswa melalui SIAM hanya pada akhir 
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semester, setelah semua nilai mata kuliah yang ada pada semester tersebut diunggah 
melalui SIADO oleh koordinator tim tenaga pengajar. 
 
3.4.2 Penyimpanan Menyeluruh Hasil Penilaian/Evaluasi Mahasiswa 

Kebutuhan akan data mahasiswa berlangsung lama baik selama mahasiswa itu 
masih ada di kampus maupun setelah lulus. Oleh karena itu, penyimpanan data evaluasi 
keberhasilan mahasiswa perlu dilakukan oleh Fakultas MIPA UB. Dengan demikian, perlu 
diciptakan organisasi yang baik untuk menyimpan data tersebut. Data hasil evaluasi 
mahasiswa yang perlu disimpan adalah: 

1. Daftar hasil penilaian kemampuan akademik mahasiswa untuk setiap mata kuliah yang 
diberikan oleh tenaga pengajar yang mengasuh mata kuliah tersebut; dan 

2. Kartu Hasil Studi semester yang berisi rekaman dari seluruh hasil penilaian kemampuan 
akademik mata kuliah dari mahasiswa yang bersangkutan pada semester yang sesuai 
beserta Indeks Prestasinya. Sekaligus di dalamnya tercakup nilai kumulatif untuk semua 
mata kuliah dari sejak awal sampai dengan semester yang bersangkutan. 

 
3.5 Perubahan Status Mahasiswa 

Perubahan status mahasiswa ialah perubahan status akademik dan administrasi 
yang dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

3.5.1 Cuti Akademik dan Terminal Kuliah 
1. Cuti akademik dan/atau terminal kuliah adalah penundaan registrasi administrasi 

dalam jangka waktu tertentu dengan ijin Rektor, dan dapat dilakukan mulai semester 
1 (satu). 

2. Cuti akademik diajukan paling lambat 1 (satu) bulan setelah berahirnya masa daftar 
ulang dan tidak dikenakan biaya pendidikan (UKT/SPP) pada semester yang diajukan. 

3. Terminal kuliah diajukan pada saat melebihi 1 (satu) bulan setelah berakhirnya masa 
daftar ulang dan dikenakan biaya pendidikan (UKT/SPP) pada semester yang 
diajukan. 

4. Cuti akademik diajukan secara on line melalui SIAM oleh mahasiswa yang 
bersangkutan. 

5. Terminal kuliah diajukan melalui surat/off line kepada Rektor diketahui oleh Dekan 
dan orang tua/wali/instansi mahasiswa yang bersangkutan dengan melampirkan data 
dukung yang dibutuhkan. 

6. Seorang mahasiswa dapat mengajukan cuti akademik dan/atau terminal kuliah 
maksimal 4 (empat) semester untuk Program Sarjana.  

7. Pengajuan cuti akademik dan/atau terminal kuliah dilakukan per semester, sehingga 
apabila mahasiswa mengajukan cuti akademik berturut-turut, maka cuti akademik 
dan/atau terminal kuliah harus melakukan pembaharuan usulan setiap semester. 

8. Cuti akademik dan/atau terminal kuliah dapat diambil oleh mahasiswa dengan status 
Aktif, Terdaftar, Cuti Akademik, dan Terminal Kuliah (pada semester sebelumnya) 
serta tidak habis masa studi. 

9. Cuti akademik dan/atau terminal kuliah dapat diajukan oleh mahasiswa dengan 
alasan sebagai berikut: 
a. Gangguan kesehatan/sakit dalam waktu yang lama; 
b. Cuti melahirkan; 
c. Berdomisili/bekerja disuatu tempat yang tidak memungkinkan untuk 

melaksanakan proses pembelajaran; dan 
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d. Alasan-alasan lain yang dapat diterima. 
10. Cuti akademik dan/atau terminal kuliah semester sebelumnya (mundur) tidak 

diperkenankan. 
11. Mahasiswa yang tidak daftar ulang tanpa seijin Rektor tetap diperhitungkan sebagai 

masa studi. 
 
3.5.2 Pindah ke Perguruan Tinggi Lain/Mengundurkan Diri 

1. Mahasiswa Fakultas MIPA UB yang akan pindah ke Perguruan Tinggi 
lain/mengundurkan diri, harus mengajukan permohonan kepada Rektor dengan 
tembusan kepada Dekan, disertai alasan kepindahannya/pengunduran dirinya. 

2. Mahasiswa yang telah pindah ke Perguruan Tinggi lain/mengundurkan diri tidak 
dapat diterima kembali sebagai mahasiswa Fakultas MIPA UB. 

3. Permohonan mengundurkan diri dilakukan secara on line melalui SIAM 
 

3.5.3 Putus Studi/Dropped Out 
Mahasiswa putus studi ialah mahasiswa yang tidak memenuhi persyaratan evaluasi 

keberhasilan studi, atau mahasiswa yang tidak terdaftar karena tidak melakukan registrasi 
lebih dari 2 (dua) semester kumulatif/berturut-turut. 

1. Jumlah mahasiswa putus studi tiap semester dilaporkan oleh Dekan kepada Rektor. 
2. Rektor mengeluarkan Surat Keputusan tentang putus studi untuk mahasiswa yang 

bersangkutan. 
 

3.5.4 Meninggal Dunia 
Apabila ada mahasiswa meninggal dunia, Dekan melaporkan kepada Rektor. 
 

3.5.5 Pemberhentian sebagai Mahasiswa Universitas Brawijaya 
Mahasiswa dapat diberhentikan selama-lamanya atau sementara apabila 

melanggar Ketentuan Surat Keputusan Rektor Universitas Brawijaya Nomor 044/SK/1985 
tentang Tata Tertib Keluarga Besar Universitas Brawijaya serta ketentuan lain yang berlaku 
di Universitas Brawijaya. 

 
3.6 Perpindahan Mahasiswa 
3.6.1 Perpindahan Mahasiswa ke Universitas Brawijaya 

Perpindahan mahasiswa ke Universitas Brawijaya, antar kampus Universitas 
Brawijaya, antar fakultas di Universitas Brawijaya, adalah perpindahan dalam jenjang 
pendidikan yang sama. 
1. Syarat-syarat 

a. Penerimaan sebagai mahasiswa pindahan Program Sarjana adalah: 
Telah mengikuti pendidikan secara terus menerus sekurang-kurangnya 2 (dua) 
semester dan setinggi-tingginya 4 (empat) semester serta telah mengumpulkan: 

- 2 (dua) semester: telah mencapai minimal 40 sks dengŀƴ LtY җ 3,00 atau 
- п όŜƳǇŀǘύ ǎŜƳŜǎǘŜǊΥ ǘŜƭŀƘ ƳŜƴŎŀǇŀƛ ƳƛƴƛƳŀƭ ул ǎƪǎ ŘŜƴƎŀƴ LtY җ оΣлл 

b. Bukan mahasiswa putus kuliah paksa (dropped out) dan tidak pernah 
mendapat dan/atau sedang menjalani sanksi akademik dari perguruan tinggi 
asal 

c.   Bidang/program studi asal sesuai dengan yang ada di Universitas Brawijaya 
d. Program studi asal terakreditasi BAN PT sekurang-kurangnya dengan predikat B 
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e. Telah menempuh pendidikan secara terus-menerus pada perguruan tinggi asal 
f. Mendapat ijin/persetujuan pindah dari pimpinan Perguruan Tinggi asal, dan 

menyerahkan bukti-bukti kegiatan akademik lainnya yang sah 
g. Mahasiswa mengajukan surat permohonan kepada Rektor Universitas Brawijaya 

dengan tembusan surat kepada Dekan Fakultas  MIPA UB yang membawahi program 
studi yang dituju 

h. Syarat lain yang ditentukan oleh Fakultas/Program Studi/Jurusan yang dituju 
 

2. Tata Cara Mengajukan Permohonan Pindah 
Tata cara mengajukan permohonan pindah adalah sebagai berikut: 
a. Permohonan pindah diajukan secara tertulis dengan alasan yang kuat kepada Rektor 

Universitas Brawijaya dengan tembusan kepada Dekan Fakultas yang dituju; 
b. Permohonan tersebut harus dilampiri: 

1. Daftar nilai asli yang diperoleh dari Perguruan Tinggi asal, dengan IPKnya; 
2. Surat pindah dari perguruan tinggi asal; 
3. Persetujuan orang tua/wali/instansi; dan 
4. Surat keterangan tidak pernah melakukan pelanggaran peraturan Perguruan 

Tinggi asal. 
 
3. Waktu Pengajuan Permohonan Pindah 

a. Permohonan pindah harus diterima Universitas Brawijaya paling lambat 1 (satu) 
bulan sebelum kuliah tahun akademik baru (semester ganjil) dimulai. 

b. Permohonan pindah tidak akan dipertimbangkan apabila batas waktu seperti 
tersebut pada butir (a) dilampaui. 
 

3.6.2 Perpindahan Mahasiswa antar Fakultas 
1. Syarat-syarat 

a. Penerimaan sebagai mahasiswa pindahan Program Sarjana adalah: 
Telah mengikuti pendidikan secara terus menerus sekurang-kurangnya 2 (dua) 
semester dan setinggi-tingginya 4 (empat) semester serta telah mengumpulkan: 
- Untuk 2 (dua) semester: telah mencapai minimal 24 skǎ ŘŜƴƎŀƴ LtY җ 2,75 atau 
- Untuk 4 (empat) semester:ǘŜƭŀƘ ƳŜƴŎŀǇŀƛ ƳƛƴƛƳŀƭ пу ǎƪǎ ŘŜƴƎŀƴ LtY җ 2,75 

b. Bukan putus studi karena tidak memenuhi ketentuan akademik pada fakultas asal. 
c. Tidak pernah melanggar peraturan fakultas asal 
d. Persetujuan pindah dari fakultas asal 
e. Perpindahan harus sesuai dengan bidang ilmu dan dalam jenjang pendidikan yang 

sama/setara 
f. Dekan fakultas yang dituju menyatakan secara tertulis kesediaannya untuk 

menerima 
g. Perpindahan mahasiswa antar fakultas hanya boleh 1 (satu) kali selama yang 

bersangkutan menjadi mahasiswa Universitas Brawijaya 
h. Perpindahan mahasiswa ditetapkan melalui Surat Keputusan Rektor Universitas 

Brawijaya 
 

2. Tata Cara Mengajukan Permohonan Pindah 
Tata cara mengajukan permohonan pindah antar Fakultas adalah sebagai berikut: 
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a. Permohonan pindah diajukan secara tertulis dengan alasan yang kuat kepada Rektor 
dengan tembusan kepada Dekan Fakultas yang dituju; 

b. Permohonan tersebut harus dilampiri : 
1) Daftar nilai sah yang diperoleh dari Fakultas asal dengan IPKnya; 
2) Persetujuan orang tua/wali/instansi; dan 
3) Surat keterangan tidak pernah melakukan pelanggaran peraturan Fakultas asal. 

 
3. Waktu Pengajuan Permohonan Pindah 

a. Permohonan pindah harus diterima Rektor paling lambat 1 (satu) bulan sebelum 
kuliah dimulai. 

b. Permohonan pindah tidak akan dipertimbangkan apabila batas waktu seperti 
tersebut dilampaui. 
 

3.6.3 Perpindahan Mahasiswa antar Jurusan dalam Satu Fakultas di Universitas Brawijaya 
Perpindahan mahasiswa antar Jurusan dapat dilakukan dengan memperhatikan 

syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Penerimaan sebagai mahasiswa pindahan adalah: 

Untuk program Sarjana telah mengikuti pendidikan secara terus menerus sekurang-
kurangnya 2 (dua) semester dan setinggi-tingginya 4 (empat) semester serta telah 
mengumpulkan: 
- Untuk 2 (dua) semester:ǘŜƭŀƘ ƳŜƴŎŀǇŀƛ ƳƛƴƛƳŀƭ нп ǎƪǎ ŘŜƴƎŀƴ LtY җ 2,75 atau 
- Untuk 4 (empat) semester: telah mencapai minimal 48 sks dengan IPK җ 2,75 

2. Bukan putus studi karena tidak memenuhi ketentuan akademik 
3. Tidak pernah melanggar peraturan jurusan asal 
4. Persetujuan pindah dari jurusan asal 
5. Ketua jurusan yang dituju menyatakan secara tertulis kesediaannya untuk menerima 
6. Perpindahan mahasiswa antar jurusan hanya boleh 1 (satu) kali selama yang 

bersangkutan menjadi mahasiswa Universitas Brawijaya 
 

3.6.4 Perpindahan Mahasiswa antar Program Studi 
Perpindahan mahasiswa antar program studi dalam satu jurusan/fakultas diatur 

dengan peraturan fakultas masing-masing dengan memperhatikan ketentuan dalam 
Pedoman Pendidikan Universitas Brawijaya. Nomor Induk Mahasiswa (NIM) berubah sesuai 
dengan program studi yang baru.  
 
3.6.5 Alih Program Diploma III ke Program Sarjana 
Penerimaan dan Kegiatan Akademik: 
1. Penerimaan 

a. Penerimaan sebagai mahasiswa alih program ditetapkan oleh Rektor dengan 
pertimbangan Dekan. 

b. Dalam memberikan pertimbangan Dekan harus memperhatikan daya tampung yang 
ada, kesesuaian program studi dan hasil uji penjajagan. 

c. Pelamar yang diterima diwajibkan memenuhi persyaratan administrasi yang 
ditentukan oleh Universitas/Fakultas yang dituju. 

2. Masa Percobaan dan Evaluasi Keberhasilan Studi 
a. Masa percobaan selama 2 (dua) semester dengan keharusan mengumpulkan 

sejumlah sks tertentu sesuai dengan yang ditetapkan Fakultas MIPA UB. 
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b. Mencapai IP Kumulatif sekurang-kurangnya 2,00. 
c. Mahasiswa alih program yang tidak memenuhi persyaratan sebagaimana tersebut 

pada butir (a) dan (b) dinyatakan tidak mampu dan tidak diperbolehkan melanjutkan 
studinya di Universitas Brawijaya. 

d. Mahasiswa yang diterima melalui jalur alih program mempunyai kewajiban 
membayar biaya pendidikan seperti mahasiswa yang diterima melalui jalur program 
minat dan kemampuan. 

e. Evaluasi keberhasilan studi setelah masa percobaan mengacu kepada ketentuan 
Program Sarjana. 

3. Beban Kredit dan Alih Kredit 
a. Beban kredit yang harus dipenuhi oleh mahasiswa alih program dalam 

menyelesaikan studinya adalah sesuai dengan beban kredit program sarjana 
dikurangi dengan besarnya sks yang diakui maksimum 80 sks. 

b. Beban kredit yang dialihkan adalah besarnya kredit yang diperoleh dari program D III 
dan diakui oleh Universitas Brawijaya. 

c. Evaluasi alih kredit dilakukan oleh Fakultas yang dituju. 
4. Batas Masa Studi 

Masa studi mahasiswa alih program paling lama 4 (empat) tahun termasuk masa 
percobaan. 

5. Transkrip Lulusan Mahasiswa Alih Program 
Transkrip Mahasiswa Alih Program adalah daftar mata kuliah beserta nilainya untuk mata 
kuliah yang diambil selama alih program di Program Sarjana. Mata kuliah yang diambil 
pada waktu program Diploma tidak diperbolehkan dicantumkan pada transkrip Program 
Sarjana. 
 

3.7 Mahasiswa Tugas Belajar 
Fakultas MIPA UB menerima mahasiswa Tugas Belajar dari Instansi Pemerintah 

dengan syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Berasal dari Perguruan Tinggi Negeri/Akademi Negeri; 
b. Memilih Program Studi/Jurusan yang sesuai; 
c. Memenuhi syarat-syarat akademik dan administrasi yang telah ditentukan; dan 
d. Daya tampung memungkinkan. 

 
3.8 Ketentuan Pembayaran Biaya Studi 
3.8.1 Mahasiswa Baru 

Setiap mahasiswa baru yang diterima di Fakultas MIPA UB wajib membayar biaya 
kuliah/pendidikan (UKT/SPP) sesuai ketentuan yang ditetapkan dengan Surat Keputusan 
Rektor Universitas Brawijaya. Pembayaran biaya tersebut dilakukan pada saat registrasi 
administrasi yang dapat dibayar sekaligus dalam satu tahun atau dua tahap pada setiap awal 
semester ganjil dan genap. 

 
3.8.2 Mahasiswa Lama 

a. Setiap mahasiswa yang melakukan registrasi administrasi diwajibkan membayar biaya 
pendidikan yang dapat dibayar sekaligus dalam satu tahun atau dua tahap pada 
setiap awal semester ganjil dan genap. 

b. Bagi mahasiswa yang tidak melakukan daftar ulang tanpa seijin Rektor, tetap 
diwajibkan untuk membayar biaya pendidikan selama yang bersangkutan tidak aktif 
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dan pembayaran dilakukan pada saat registrasi pada saat yang bersangkutan akan 
aktif kuliah kembali dengan mengajukan permohonan aktif kembali. 

c. Jika mahasiswa memperoleh ijin Rektor untuk cuti akademik maka yang 
bersangkutan dibebaskan dari kewajiban membayar biaya pendidikan selama 
menjalani cuti akademik tersebut. Jika ijin terminal kuliah diberikan setelah batas 
akhir pengajuan cuti akademik, maka tetap diwajibkan membayar biaya pendidikan. 
Ketentuan ini juga berlaku untuk mahasiswa baru. 

d. Besarnya biaya pendidikan ditentukan dengan Surat Keputusan Rektor Universitas 
Brawijaya. 

 
3.9 Syarat Wisuda 

Persyaratan untuk mengikuti kegiatan Wisuda adalah: 
1. Mahasiswa telah dinyatakan lulus ujian skripsi dan telah tercantum namanya pada SK 

yudisium yang diterbitkan Dekan dengan mengisi data pada SIUDA sebagai syarat 
antrian daftar wisuda; 

2. Mahasiswa yang lulus kuliah Program Sarjana wajib mengikuti wisuda sebagai syarat 
untuk memperoleh ijazah yang diserahkan pada waktu wisuda sesuai dengan Surat 
Keputusan Rektor Universitas Brawijaya Nomor 155/SK/2013; 

3. Peserta wisuda yang tidak dapat menghadiri acara wisuda dapat mengambil 
ijazahnya di Fakultas atau mendaftar ulang untuk mengikuti wisuda lagi; 

4. Jika tidak mengikuti wisuda dalam waktu 1 (satu) tahun setelah tanggal kelulusan, 
Fakultas MIPA UB tidak bertanggungjawab atas kehilangan dan kerusakan ijazah; 

5. Ijazah yang diperlukan sebelum pelaksanaan wisuda dapat dipinjam dengan 
menyetorkan uang jaminan ke rekening Rektor sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku; dan 

6. Ijazah yang telah diserahkan kepada alumni Fakultas MIPA UB tidak dapat diterbitkan 
kembali ijazah baru jika hilang, rusak atau terbakar serta salah cetak. 

 
3.10 Bimbingan dan Konseling (BK) dan Penasehat Akademik (PA) 
3.10.1 Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan Konseling (BK) adalah proses pemberian bantuan secara sistematis dan 
intensif yang dilakukan oleh tenaga ahli yang bertugas khusus untuk itu kepada mahasiswa 
dalam rangka pengembangan pribadi, sosial, dan keterampilan belajar (learning skill) demi 
karir masa depannya, yang dilakukan oleh tim yang bertugas khusus untuk itu. 
1. Tujuan 

Membantu mahasiswa dalam: 
a. Mewujudkan potensi dirinya secara optimal, baik untuk kepentingan dirinya maupun 

masyarakat; 
b. Menempatkan dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara konstruktif; 
c. Memecahkan persoalan yang dihadapinya secara realistis; 
d. Mengambil keputusan mengenai berbagai pilihan secara rasional; 
e. Melaksanakan keputusan secara konkret dan bertanggungjawab atas keputusan 

yang ditetapkan; dan 
f. Menyusun rencana untuk masa depan yang lebih baik. 

2. Fungsi 
Fungsi Bimbingan dan Konseling sebagai berikut: 



52  

 

a. Penyaluran: bimbingan berfungsi dalam membantu mahasiswa mendapatkan 
lingkungan yang sesuai dengan keadaan dirinya; 

b. Penyesuaian (adaptasi): bimbingan berfungsi dalam rangka membantu mahasiswa 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan sosial pemukiman 
maupun lingkungan belajar; 

c. Pencegahan: bimbingan berfungsi dalam rangka membantu mahasiswa menghindari 
kemungkinan terjadinya hambatan dalam perkembangan diri untuk mencapai 
sukses belajar dirinya secara optimal; 

d. Perbaikan: bimbingan berfungsi dalam membantu mahasiswa memperbaiki 
kondisinya yang dipandang kurang memadai; 

e. Pengadaptasian: bimbingan berfungsi dalam membantu Fakultas MIPA UB 
menyesuaikan kebijakan dengan keadaan mahasiswa; dan  

f. Petugas bimbingan dan konseling tetap menjaga kerahasiaan dari mahasiswa yang 
terkait dengan keperluan bimbingan dan konseling itu. 

3. Program Layanan 
Program Layanan meliputi: 
a. Pengumpulan data mahasiswa baik akademik maupun non akademik; 
b. Pemberian informasi kepada mahasiswa tentang berbagai hal yang berguna bagi 

pengembangan pribadi, sosial, studi, dan karier mahasiswa; 
c. Pemberian pelatihan kepada mahasiswa secara kelompok untuk pengembangan 

pribadi, sosial, studi, dan kariernya; 
d. Pelayanan bantuan pemecahan masalah, baik yang bersifat akademik maupun non 

akademik melalui konseling/konsultasi; 
e. Pemberian layanan rujukan kepada mahasiswa yang permasalahannya tidak teratasi 

oleh petugas bimbingan atau dosen konselor; 
f. Pemberian pelatihan dan konsultasi kepada dosen penasehat akademik sehubungan 

dengan proses bimbingan dan konseling kepada mahasiswa yang menjadi 
asuhannya; dan 

g. Pemberian informasi kepada pimpinan Fakultas dan Jurusan tentang berbagai 
karakteristik terkait tingkat keberhasilan belajar mahasiswa secara umum. 

4. Lain-lain 
a. Petugas Bimbingan dan Konseling harus melaporkan tugasnya secara berkala kepada 

pimpinan. 
b. Dosen konseling di Jurusan harus melaporkan tugasnya secara berkala kepada 

pimpinan Jurusan. 
c. Pimpinan Fakultas dan Jurusan harus memperhatikan hak-hak petugas  dan dosen 

Bimbingan dan Konseling. 
 

3.10.2 Penasehat Akademik 
Penasehat Akademik (PA) adalah dosen yang memberikan bantuan berupa nasehat 

akademik kepada mahasiswa, sesuai dengan program studinya, untuk meningkatkan 
kemampuan akademik mahasiswa, sehingga studinya selesai dengan baik. 
1. Tugas 

Penasehat Akademik bertugas: 
a. Memberikan informasi tentang pemanfaatan sarana dan prasarana penunjang bagi 

kegiatan akademik dan non akademik; 
b. Membantu mahasiswa dalam mengatasi masalah-masalah akademik; 
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c. Membantu mahasiswa dalam mengembangkan sikap dan kebiasan belajar yang baik 
(keterampilan belajar) sehingga tumbuh kemandirian belajar untuk keberhasilan 
studinya sebagai seorang ahli; 

d. Memberikan rekomendasi tentang tingkat keberhasilan belajar mahasiswa untuk 
keperluan tertentu; 

e. Membantu mahasiswa dalam mengembangkan kepribadian menuju terwujudnya 
manusia Indonesia seutuhnya yang berwawasan, berpikir dan berperilaku sesuai 
dengan nilai-nilai agama, kebangsaan serta adat, dan berbagai norma positif lainnya; 

f. Membantu mahasiswa mengembangkan wawasan belajar keilmuan secara mandiri 
sepanjang hayat; dan 

g. Memberikan peringatan tentang evaluasi akademik terhadap mahasiswa yang IP-nya 
selama 2 (dua) semester berturut-turut kurang dari 2 (dua) dan sks yang dicapai 
kurang dari 20 sks. 

2. Pada saat registrasi akademik setiap awal semester, dosen Penasehat Akademik 
berkewajiban melaksanakan tugas kepenasehatannya dengan kegiatan antara lain: 
a. Memproses pengisian Kartu Rencana Studi (KRS) dan bertanggungjawab atas 

kebenaran isinya; 
b. Menetapkan kebenaran jumlah kredit yang boleh diambil mahasiswa dalam 

semester yang bersangkutan dengan memperhatikan peraturan yang berlaku; 
c. Meneliti dan memberi persetujuan terhadap studi semester yang direncanakan oleh 

mahasiswa dalam KRS; dan 
d. Pada saat menetapkan jumlah beban studi Penasehat Akademik wajib memberikan 

penjelasan secukupnya atas ketetapan yang diambil oleh mahasiswa agar 
mahasiswa dapat menyadari dan menerima penetapan tersebut dengan penuh 
perhatian dan pengertian. 

3. Dalam melaksanakan tugasnya, dosen Penasehat Akademik tiap semester 
memperhatikan hasil belajar mahasiswa asuhannya secara perorangan atau kelompok. 
a. Dosen Penasehat Akademik dapat meminta bantuan kepada unit-unit kerja lainnya 

(antara lain Bimbingan dan Konseling) dalam rangka kepenasehatan. 
b. Kegiatan kepenasehatan dalam bidang akademik dikoordinir oleh Wakil Dekan 

Bidang Akademik, sedang dalam masalah non akademik dikoordinir oleh Wakil 
Dekan Bidang Kemahasiswaan. 

c. Setiap dosen Penasehat Akademik harus selalu memperhatikan Kode Etik Kehidupan 
Kampus. 

d. Administrasi kepenasehatan diatur sesuai dengan Surat Keputusan Dekan Fakultas 
MIPA UB. 

4. Lain-lain 
a. Setiap dosen penasehat akademik wajib melaporkan tugasnya secara berkala 

kepada pimpinan Fakultas, Jurusan, dan Ketua Program Studi. 
b. Pimpinan Fakultas, Jurusan, dan Ketua Program Studi harus memperhatikan hak-hak 

dosen Penasehat Akademik. 
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BAB IV 
TATA TERTIB DAN KODE ETIK MAHASISWA  

KELUARGA BESAR FAKULTAS MIPA 
 
4.1 Tata Tertib 
4.1.1 Ketentuan Umum 

Keluarga Besar Fakultas MIPA UB dalam tata tertib ini adalah tri sivitas akademika 
Fakultas MIPA UB yang terdiri atas: 
1. Dosen, baik tetap atau tidak tetap; 
2. Tenaga Administrasi, yaitu tenaga teknisi dan tenaga administrasi umum, baik PNS 

maupun tenaga tetap non PNS; dan 
3. Mahasiswa, yaitu mahasiswa Fakultas MIPA UB. 

 
4.1.2 Hak dan Kewajiban 

Hak dan Kewajiban tenaga akademik dan administrasi diatur seperti yang 
tercantum dalam pedoman universitas.  

¶ Hak Mahasiswa 
1. Memperoleh pendidikan dan pengajaran sesuai dengan Program Studi 
2. Mengikuti setiap kegiatan kemahasiswaan yang diselenggarakan dan telah disetujui 

oleh Fakultas maupun Universitas. 
3. Memperoleh dan menggunakan setiap fasilitas yang tersedia menurut cara-cara dan 

ketentuan yang berlaku. 
4. Menyampaikan saran dan pendapat secara konstruktif sesuai dengan peraturan yang 

berlaku dengan mengingat norma-norma kesusilaan, kesopanan serta sesuai dengan 
kepribadian dan falsafah bangsa Indonesia. 
 

¶ Kewajiban Mahasiswa 
1. Bersama-sama dengan sivitas akademika lainnya mengembangkan tata kehidupan 

sebagai masyarakat ilmiah yang berbudaya, bermoral Pancasila dan berkepribadian 
Indonesia. 

2. Memantapkan dan memelihara rasa kesejawatan di antara sesama Keluarga Besar 
Kampus Universitas Brawijaya. 

3. Membantu dan berpartisipasi aktif dalam setiap penyelenggaraan program-program 
kurikuler, ko-kurikuler, dan ekstra kurikuler. 

4. Menjaga integritas sebagai calon sarjana serta taat dan loyal terhadap setiap 
peraturan yang berlaku di Fakultas MIPA UB maupun di Universitas Brawijaya. 

5. Bersikap ksatria, sopan, dan penuh rasa tanggung jawab terhadap sesama Keluarga 
Besar Universitas Brawijaya dan masyarakat luas. 

 
4.1.3 Tata Krama Pergaulan dan Tanggung Jawab 
1. Tata krama pergaulan di dalam lingkungan kampus Universitas Brawijaya didasarkan atas 

azas-azas kekeluargaan serta menjunjung tinggi keselarasan dan keseimbangan sesuai 
dengan pandangan hidup Pancasila. 

2. Keluarga Besar Fakultas MIPA UB mempunyai tanggung jawab untuk menjaga nama baik 
almamater serta menyadari bahwa perguruan tinggi harus benar-benar merupakan 
masyarakat ilmiah yang akan berkembang terus sesuai dengan perkembangan ilmu 
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pengetahuan sehingga suasana yang kondusif demi terselenggaranya proses belajar 
mengajar secara luas merupakan tanggung jawab bersama. 
 

¶ Pelanggaran terhadap Tata Tertib dapat berupa : 
1. Bersikap dan bertindak yang dapat merongrong dan menjatuhkan nama baik 

almamater/Keluarga Besar Universitas Brawijaya. 
2. Merongrong kewibawaan pejabat Universitas atau Fakultas dalam menjalankan tugas 

dan jabatannya. 
3. Bertindak menyalahgunakan dan melampaui wewenang yang ada padanya. 
4. Bertindak sewenang-wenang dan tidak adil baik terhadap sesama manusia. 
5. Membocorkan rahasia jabatan dan atau rahasia negara. 
6. Melakukan pungutan tidak sah dalam bentuk apapun di dalam menjalankan tugasnya 

untuk kepentingan pribadi atau golongan. 
7. Melawan dan menolak tugas dari yang berwenang. 
8. Menghalangi, mempersulit penyelenggaraan kegiatan akademik dan non akademik 

yang telah ditetapkan universitas/fakultas. 
9. Mencampuri urusan administrasi pendidikan dan lain-lain tanpa wewenang sah dari 

universitas/fakultas. 
10. Melakukan pengotoran/pengerusakan, berbuat curang serta memalsukan 

surat/dokumen yang sah. 
11. Melakukan tindakan yang tidak sesuai kesusilaan baik dalam sikap, perkataan, tulisan 

maupun gambar. 
12. Menyalahgunakan nama, lambang, dan tanda Universitas Brawijaya. 
13. Menggunakan secara tidak sah ruangan, bangunan, maupun sarana lain milik 

Universitas Brawijaya tanpa izin. 
14. Memeras, berjudi, membawa dan menyalahgunakan obat-obat terlarang di kampus 

Universitas Brawijaya. 
15. Menyebarkan tulisan-tulisan dan faham-faham yang terlarang oleh pemerintah. 
16. Mengadu domba dan menghasut antar sivitas akademika Universitas Brawijaya. 
17. Dan lain-lain yang dilarang oleh peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 

 

¶ Sanksi 
1. Keluarga Besar Universitas Brawijaya yang melakukan pelanggaran dapat dikenakan 

sanksi. 
2. Bentuk sanksi dapat berupa:  

a. Teguran dan atau peringatan; 
b. Penggantian kerugian akibat kerusakan yang ditimbulkan dan atau pembayaran 

denda; 
c. Skorsing; 
d. Larangan mengikuti kegiatan akademik seluruh ataupun sebagian kegiatan dalam 

waktu tertentu atau selamanya; dan 
e. Pencabutan hak atau pemecatan sebagai anggota Keluarga Besar Universitas 

Brawijaya. 
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¶ Panitia Pertimbangan Pelanggaran Tata Tertib (PANTIB) 
1. Keluarga Besar Universitas Brawijaya yang melakukan pelanggaran akan diproses 

oleh Panitia Pertimbangan Pelanggaran Tata Tertib (PANTIB) yang dibentuk dengan 
Surat Keputusan Rektor. 

2. Keanggotaan PANTIB terdiri atas tenaga akademik yang diangkat oleh Rektor atas 
usul Dekan Fakultas, untuk masa jabatan 2 (dua) tahun. 

3. PANTIB menyampaikan hasil pemeriksaan pelanggaran tata tertib ini kepada Rektor, 
dan keputusan terakhir di tangan Rektor. 
 

¶ Ketentuan Tambahan 
Keluarga Besar Universitas Brawijaya yang melakukan pelanggaran diberikan hak untuk 
membela diri di hadapan Rektor, baik lisan maupun tertulis sebelum Rektor memberikan 
keputusan akhir. 

4.2 Kode Etik Mahasiswa 
4.2.1 Ketentuan Umum 

Dalam Peraturan ini, yang dimaksud dengan: 
1. Kode Etik Mahasiswa Fakultas MIPA UB dan selanjutnya disingkat dengan Kode Etik 

adalah pedoman tertulis yang merupakan standar perilaku bagi mahasiswa Fakultas 
MIPA UB dalam berinteraksi dengan sivitas akademikadalam lingkup kegiatan 
pembelajaran, ekstrakurikuler, dan aktivitas lainnya serta interaksi dengan 
masyarakat pada umumnya; 

2. Universitas adalah Universitas Brawijaya Malang, disingkat UB, sebuah institusi yang 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat; 

3. Fakultas adalah Fakultas MIPA UB, sebagai unsur pelaksana akademik dalam cabang 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam; 

4. Norma adalah aturan atau ketentuan yang mengikat dipakai sebagai panduan, 
tatanan, dan pengendalian yang sesuai dan diterima; 

5. Dosen adalah tenaga pendidik pada universitas yang khusus diangkat dengan tugas 
utama mengajar; 

6. Mahasiswa adalah peserta didik, yang terdaftar secara sah pada Fakultas MIPA UB 
termasuk didalamnya mahasiswa tugas belajar, mahasiswa cangkokan, mahasiswa 
pendengar, dan mahasiswa asing; 

7. Ujian adalah bentuk penilaian hasil belajar yang dapat diselenggarakan melalui Ujian 
Tengah Semester, Ujian Akhir Semester, dan ujian tugas akhir/skripsi; 

8. Sivitas akademikaadalah satuan yang terdiri atas dosen, mahasiswa, dan tenaga 
kependidikan di Fakultas MIPA UB; 

9. Perkuliahan adalah proses yang terjadi dalam perencanaan dan penyajian materi 
belajar mengajar di Fakultas MIPA UB serta evaluasi atas proses-proses itu beserta 
produk dan unsur yang terlibat; 

10. Kegiatan ekstra kurikuler adalah seperangkat kegiatan aktivitas di luar kurikulum 
guna meningkatkan kemampuan mahasiswa dibidang akademik dan profesionalitas 
yang dilandasi dengan akhlak mulia; dan 

11. Etika mahasiswa adalah nilai-nilai, azas-azas akhlak yang harus dipraktikkan dalam 
kehidupan sehari-hari oleh mahasiswa Fakultas MIPA UB berdasarkan norma-norma 
yang hidup dalam masyarakat. 
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4.2.2 Maksud dan Tujuan 

1. Kode etik disusun dengan maksud untuk memberikan pedoman bagi seluruh mahasiswa 
Fakultas MIPA UB untuk berperilaku yang baik dalam melaksanakan aktivitas di 
lingkungan Fakultas MIPA UB dan di tengah masyarakat pada umumnya. 

2. Tujuan yang ingin dicapai melalui penyusunan dan pelaksanaan kode etik adalah sebagai 
komitmen bersama mahasiswa Fakultas MIPA UB untuk mewujudkan visi, misi, dan 
tujuan Fakultas MIPA UB; terbentuknya mahasiswa yang bertaqwa, berilmu, dan berbudi 
luhur; menciptakan proses pendidikan yang tertib, teratur dalam iklim akademik yang 
kondusif; serta membentuk mahasiswa yang berdisiplin, beretika, dan patuh pada norma 
hukum dan norma-norma lainnya yang hidup ditengah masyarakat. 

4.2.3. Manfaat 

Manfaat dari kode etik adalah: 
1. Terciptanya iklim akademik yang kondusif yang memperlancar pencapaian visi, misi, dan 

tujuan Fakultas MIPA UB; 
2. Meningkatkan kepuasan mahasiswa, staf pengajar, dan tenaga pendukung lainnya serta 

stakeholder Fakultas MIPA UB termasuk keluarga dari mahasiswa Fakultas MIPA UB; dan 
3. Tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kompetensi serta 

akhlak yang mulia. 

4.2.4 Standar Perilaku 

Standar perilaku yang baik mencerminkan ketinggian akhlak dan ketaatan terhadap 
norma-norma etik yang hidup dalam masyarakat, meliputi: 
1. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai agama dan kepercayaan yang dianut; 
2. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, sastra dan seni; 
3. Menjunjung tinggi kebudayaan nasional; 
4. Menjaga kewibawaan dan nama baik Fakultas MIPA UB; 
5. Secara aktif ikut memelihara sarana dan prasarana Fakultas MIPA UB serta menjaga 

kebersihan, ketertiban, dan keamanan kampus; 
6. Menjaga integritas pribadi sebagai warga Fakultas MIPA UB; 
7. Mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di Fakultas MIPA UB dan Universitas 

Brawijaya; 
8. Berpenampilan sopan dan rapi (tidak memakai sandal, kaos oblong, dan pakaian ketat 

dan terbuka); 
9. Berperilaku ramah, menjaga sopan santun terhadap orang lain, dan menjaga pergaulan 

dengan lawan jenis sesuai dengan norma agama; 
10. Tidak merokok disembarang ruangan kecuali pada tempat yang telah disediakan; 
11. Menghormati orang lain tanpa membedakan suku, agama, ras, dan status sosial; 
12. Taat kepada norma hukum dan norma lainnya yang hidup ditengah masyarakat; 
13. Menghargai pendapat orang lain; 
14. Bertanggungjawab dalam perbuatannya; dan 
15. Menghindari perbuatan yang tidak bermanfaat dan/atau bertentangan dengan norma 

hukum atau norma lainnya yang hidup di tengah masyarakat. 
Standar perilaku dalam ruang kuliah dan/atau laboratorium: 
1. Hadir tepat waktu, atau sebelum dosen memasuki ruangan perkuliahan atau 

laboratorium. 
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2. Berpakaian rapi, bersih, dan sopan dalam arti tidak menyimpang dari azas-azas 
kepatutan. 

3. Menghormati mahasiswa lain dengan tidak melakukan perbuatan yang dapat 
mengganggu perkuliahan, misalnya menggunakan handphone atau alat elektronik 
lainnya pada saat perkuliahan berlangsung, posisi duduk yang mengganggu mahasiswa 
lain, dan kegiatan lain yang mengganggu ketenangan mahasiswa lain. 

4. Tidak merokok diruangan kuliah, laboratorium, atau ruang lain yang tidak pantas atau 
dilarang untuk melakukan tindakan tersebut. 

5. Santun dalam mengemukakan pendapat atau menyanggah pendapat. 
6. Tidak mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas atau menyakiti perasaan orang lain. 
7. Jujur, tidak menandatangani presensi kehadiran mahasiswa lain yang diketahuinya tidak 

hadir dalam perkuliahan. 
8. Menjaga inventaris ruang kuliah atau laboratorium. 
9. Tidak melakukan tindakan yang dapat menimbulkan bahaya selama dilaboratorium 

tanpa bimbingan dosen atau petugas laboratorium. 
10. Tidak mengotori ruangan dan inventaris Fakultas MIPA UB seperti membuang sampah 

sembarangan, mencorat-coret meja, kursi, dan dinding ruangan. 
 
Etika mahasiswa dalam pengerjaan tugas dan laporan penelitian skripsi: 
1. Menyerahkan tugas/laporan tepat waktu. 
2. Jujur dalam arti tidak melakukan plagiat atau mempergunakan tugas/laporan mahasiswa 

lain. 
3. Mematuhi etika ilmiah dalam penulisan skripsi, misalnya mematuhi ketentuan dan tata 

cara penulisan, mengikuti bimbingan, dan tidak menjiplak karya orang lain (plagiat). 
4. Tidak menjanjikan atau memberikan sejumlah uang atau fasilitas lainnya kepada dosen 

atau pihak lainnya dengan tujuan untuk mempengaruhi proses bimbingan tugas/laporan 
dan skripsi. 

 
Etika dalam mengikuti ujian: 
1. Mematuhi tata tertib ujian yang ditetapkan Fakultas MIPA UB. 
2. Jujur dan beritikad baik, tidak melihat buku atau sumber lain yang tidak dibenarkan, 

kecuali untuk ujian yang secara tegas membenarkan hal demikian. 
3. Tidak mengganggu mahasiswa lain yang sedang mengikuti ujian. 
4. Tidak mencoret inventaris fakultas seperti meja, kursi, dan dinding dengan itikad yang 

tidak baik untuk keperluan memudahkan menjawab soal ujian. 
5. Tidak menjanjikan memberikan sejumlah uang atau fasilitas lainnya kepada dosen atau 

pihak lainnya dengan tujuan untuk mempengaruhi proses dan hasil ujian. 
6. Percaya kepada kemampuan sendiri, dalam arti tidak menggunakan pengaruh orang lain 

untuk tujuan mempengaruhi proses dan hasil ujian. 
 
Etika dalam hubungan antara mahasiswa dengan dosen: 
1. Menghormati semua dosen tanpa membedakan suku, agama, ras, dan tidak didasari atas 

perasaan suka atau tidak suka. 
2. Bersikap sopan santun terhadap semua dosen dalam interaksi baik didalam lingkungan 

maupun diluar lingkungan Fakultas MIPA UB. 
3. Menjaga nama baik dosen dan keluarganya. 
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4. Tidak menyebarluaskan informasi yang tidak baik dan belum tentu benar mengenai 
seorang dosen kepada dosen atau pihak lainnya, kecuali terhadap pelanggaran hukum 
dan etik yang diwajibkan berdasarkan ketentuan hukum dan peraturan dilingkungan 
Fakultas MIPA UB. 

5. Santun dalam mengemukakan pendapat atau mengungkapkan ketidak sepahaman. 
6. Jujur terhadap dosen dalam segala aspek. 
7. Tidak menjanjikan atau memberikan sejumlah uang atau fasilitas lainnya kepada dosen 

atau pihak lainnya dengan tujuan untuk mempengaruhi penilaian dosen. 
8. Percaya pada kemampuan sendiri, dalam arti tidak menggunakan pengaruh orang lain 

untuk tujuan mempengaruhi penilaian dosen. 
9. Tidak mengeluarkan ancaman baik secara langsung maupun dengan menggunakan orang 

lain terhadap dosen. 
10. Bekerjasama dengan dosen dalam mencapai tujuan pembelajaran, termasuk menyiapkan 

diri sebelum berinteraksi dengan dosen di ruang perkuliahan. 
11. Memelihara sopan santun pada saat mengajukan keberatan atas sikap dosen terhadap 

pimpinannya disertai dengan bukti yang cukup. 
12. Menghindari sikap membenci dosen atau sikap tidak terpuji lainnya disebabkan nilai 

yang diberikan oleh dosen. 
13. Menghindari minta izin ke dosen melalui whattsap (wa) atau short message service 

(sms), tetapi harus membuat surat ijin resmi. 
14. Mematuhi perintah dan petunjuk dosen sepanjang perintah dan petunjuk tersebut tidak 

bertentangan dengan norma hukum dan norma lainnya yang hidup ditengah masyarakat. 
15. Berani mempertanggungjawabkan semua tindakannya terkait interaksi dengan dosen. 
 
Etika dalam hubungan antara sesama mahasiswa: 
1. Menghormati semua mahasiswa tanpa membedakan suku, agama, ras, status sosial, dan 

tidak didasari atas perasaaan suka dan tidak suka. 
2. Bersikap ramah dan sopan santun terhadap semua mahasiswa dalam interaksi baik 

didalam lingkungan maupun diluar lingkungan Fakultas MIPA UB. 
3. Bekerja sama dengan mahasiswa lain dalam menuntut ilmu pengetahuan. 
4. Memiliki solidaritas yang kuat dan saling membantu untuk tujuan yang baik dan tidak 

bertentangan dengan norma hukum atau norma lainnya yang hidup didalam masyarakat. 
5. Berlaku adil terhadap sesama rekan mahasiswa. 
6. Menghindari perkataan yang dapat menyakiti perasaan mahasiswa lain. 
7. Tidak melakukan ancaman atau tindakan kekerasan terhadap sesama mahasiswa baik di 

dalam lingkungan maupun di luar lingkungan Fakultas MIPA UB. 
8. Saling menasehati untuk tujuan kebaikan. 
9. Suka membantu mahasiswa lain yang kurang mampu dalam pelajaran maupun kurang 

mampu secara ekonomi. 
10. Bersama-sama menjaga nama baik Fakultas MIPA UB dan tidak melakukan tindakan tidak 

terpuji yang merusak citra baik Fakultas MIPA UB. 
11. Menghormati perbedaan pendapat atau pandangan dengan mahasiswa lain. 
12. Tidak mengganggu ketenangan mahasiswa lain yang sedang mengikuti proses 

pembelajaran. 
13. Tidak mengajak atau mempengaruhi mahasiswa lain untuk melakukan tindakan tidak 

terpuji yang bertentangan dengan norma hukum dan norma lainnya yang hidup ditengah 
masyarakat. 
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Etika dalam hubungan antara mahasiswa dan tenaga administrasi: 
1. Menghormati semua tenaga administrasi tanpa membedakan suku, agama, ras, status 

sosial, dan tidak didasari atas perasaan suka atau tidak suka. 
2. Bersikap ramah dan sopan santun terhadap semua tenaga administrasi dalam interaksi 

baik di dalam lingkungan maupun di luar lingkungan Fakultas MIPA UB. 
3. Tidak menjanjikan atau memberikan sejumlah uang atau fasilitas lainnya kepada tenaga 

administrasi untuk mendapatkan perlakuan istimewa atau untuk melakukan tindakan 
yang bertentangan dengan hukum dan peraturan dilingkungan Fakultas MIPA UB. 

4. Tidak mengeluarkan ancaman baik secara langsung maupun dengan menggunakan orang 
lain terhadap tenaga administrasi. 

5. Tidak mengajak atau mempengaruhi tenaga administrasi untuk melakukan tindakan 
tidak terpuji yang bertentangan dengan norma hukum dan norma lainnya yang hidup 
ditengah masyarakat. 

 
Etika dalam hubungan antara mahasiswa dan masyarakat: 
1. Melakukan perbuatan yang meninggikan citra baik Fakultas MIPA UB di tengah 

masyarakat. 
2. Suka menolong masyarakat sesuai ilmu pengetahuan yang dimiliki. 
3. Menghindari perbuatan yang melanggar norma-norma yang hidup ditengah masyarakat, 

baik norma hukum, norma agama, norma kesopanan, dan norma kepatutan. 
4. Mengajak masyarakat berbuat yang baik dan tidak mengajak pada perbuatan tidak 

terpuji. 
5. Memberikan contoh perilaku yang baik di tengah masyarakat. 
 
Etika dalam bidang keolahragaan: 
1. Menjunjung tinggi kejujuran dan sportifitas dalam setiap kegiatan keolahragaan. 
2. Menjaga sopan santun dalam tutur kata dan perbuatan dalam setiap kegiatan 

keolahragaan. 
3. Menghindarkan diri dari tindakan-tindakan yang bersifat anarkis, merusak, dan 

mengganggu ketertiban. 
4. Bekerjasama dalam memperoleh prestasi dengan cara-cara yang terpuji. 
5. Menjaga nama baik dan citra Fakultas MIPA UB serta menghindarkan diri dari perbuatan 

yang dapat merusak nama baik dan citra baik Fakultas MIPA UB. 
6. Tidak melakukan tindakan yang bertentangan dengan hukum dalam kegiatan 

keolahragaan seperti mengkonsumsi obat-obatan terlarang dan tindakan melawan 
hukum lainnya. 

7. Tidak menjanjikan atau memberikan sejumlah uang atau fasilitas lainnya kepada pihak-
pihak pengambil peraturan dalam setiap kegiatan keolahragaan. 

8. Menghindari dari perbuatan yang bertujuan dengan sengaja merugikan atau mencelakai 
orang lain. 

9. Mematuhi aturan-aturan yang diwajibkan dalam bidang keolahragaan. 
 
Etika dalam kegiatan seni: 
1. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, sastra, dan seni. 
2. Menjunjung tinggi kebudayaan nasional. 
3. Menjunjung tinggi nilai kejujuran dalam setiap kegiatan seni. 
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4. Tidak melakukan plagiat (menjiplak secara melawan hukum) hasil karya seni orang lain. 
5. Menghindarkan diri dari tindakan-tindakan yang bersifat anarkis, merusak, dan 

mengganggu ketertiban. 
6. Bekerjasama dalam menghasilkan prestasi dan karya seni yang baik dengan cara-cara 

yang terpuji dan tidak bertentangan dengan norma agama. 
7. Menjaga nama baik dan citra Fakultas MIPA UB serta menghindarkan diri dari perbuatan 

yang dapat merusak nama baik dan citra baik Fakultas MIPA UB. 
8. Tidak melakukan tindakan yang bertentangan dengan hukum dan norma-norma lain. 
9. Tidak menjanjikan atau memberikan sejumlah uang atau fasilitas lainnya kepada pihak-

pihak pengambil peraturan dalam setiap kegiatan kesenian. 
10. Bertanggungjawab terhadap karya seni yang dihasilkan. 
11. Menghormati hasil karya orang lain. 
12. Tidak melakukan tindakan yang dapat merendahkan harkat dan martabat diri dan orang 

lain. 
 
Etika dalam kegiatan keagamaan: 
1. Menghormati agama orang lain. 
2. Menghindari perbuatan yang dapat menghina agama dan kepercayaan orang lain. 
3. Menghindarkan diri dari tindakan-tindakan yang bersifat anarkis, merusak, dan 

mengganggu ketertiban. 
4. Berupaya semaksimal mungkin untuk taat dan patuh terhadap nilai-nilai ajaran agama 

yang dianut. 
5. Menjaga nama baik dan citra Fakultas MIPA UB serta menghindarkan diri dari perbuatan 

yang dapat merusak nama baik dan citra baik Fakultas MIPA UB dalam kegiatan-kegiatan 
keagamaan. 

6. Tidak melakukan tindakan yang bertentangan dengan hukum dan norma-norma lain 
yang hidup ditengah masyarakat, terutama yang terkait dengan masalah keagamaan. 

7. Tidak melakukan tindakan yang memaksakan agama yang dianut kepada orang lain. 
8. Tidak mengganggu atau menghalang-halangi kesempatan beribadah bagi orang lain 

sesuai ajaran agama yang dianut. 
9. Berlaku adil terhadap semua orang tanpa membeda-bedakan agama yang dianut. 
10. Mematuhi aturan-aturan Fakultas MIPA UB dalam kegiatan keagamaan. 
 
Etika dalam  kegiatan penalaran dan minat bakat: 
1. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, sastra, dan seni. 
2. Menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran. 
3. Menjunjung tinggi kebudayaan nasional. 
4. Menjaga sopan santun dalam tutur kata dan perbuatan dalam setiap kegiatan. 
5. Bekerjasama dalam memperoleh prestasi dengan cara-cara yang terpuji. 
6. Menjaga nama baik dan citra Fakultas MIPA UB serta menghindarkan diri dari perbuatan 

yang dapat merusak nama baik dan citra baik Fakultas MIPA UB. 
7. Menghindarkan diri dari tindakan-tindakan yang bersifat anarkis, merusak, dan 

mengganggu ketertiban. 
8. Menghargai pendapat dan pemikiran orang lain. 
9. Suka menyebarkan ilmu pengetahuan dan kebenaran. 
10. Tidak melakukan tindakan yang bertentangan dengan hukum dan norma-norma lain 

yang hidup di tengah masyarakat. 
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Etika dalam kegiatan pengembangan keorganisasian: 
1. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, sastra, dan seni. 
2. Menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran. 
3. Menjunjung tinggi kebudayaan nasional. 
4. Menjaga sopan santun dalam tutur kata dan perbuatan dalam setiap kegiatan. 
5. Mengutamakan kearifan dan kebijaksanaan dalam bertindak. 
6. Menghargai perbedaan pendapat dan menyikapinya dengan arif dan bijaksana. 
7. Bertanggungjawab terhadap semua peraturan dan tindakan. 
8. Peka terhadap masalah-masalah kemasyarakatan dan suka memberikan konstribusi 

dengan cara-cara yang baik. 
9. Menjaga nama baik dan citra Fakultas MIPA UB serta menghindarkan diri dari perbuatan 

yang dapat merusak nama baik dan citra baik Fakultas MIPA UB. 
10. Menghindarkan diri dari tindakan-tindakan yang bersifat anarkis, merusak dan 

mengganggu ketertiban. 
11. Taat terhadap hukum, peraturan di lingkungan Fakultas MIPA UB dan norma-norma 

lainnya yang hidup di tengah masyarakat. 
 
Etika dalam menyampaikan pendapat di luar proses pembelajaran: 
1. Tertib, dalam arti tidak dilakukan dengan tindakan-tindakan yang anarkis. 
2. Menjaga kesantunan dengan tidak mengucapkan kata-kata yang merendahkan martabat 

seseorang. 
3. Tidak merusak barang-barang kepentingan pembelajaran atau kepentingan umum 

lainnya yang terdapat di lingkungan Fakultas MIPA UB maupun di luar lingkungan 
Fakultas MIPA UB. 

4. Mematuhi ketentuan perundang-undangan yang berlaku, terutama untuk penyampaian 
pendapat di luar lingkungan Fakultas MIPA UB. 

5. Mempersiapkan argumentasi yang rasional yang mencerminkan citra diri seorang 
individu yang berpendidikan. 

6. Didasarkan pada tujuan dan untuk kepentingan kebenaran. 
7. Menjaga nama baik dan citra Fakultas MIPA UB. 
8. Menghindari kepentingan lain di luar kepentingan kebenaran. 
9. Tidak melakukan paksaan atau ancaman kepada pihak lain selama melakukan 

penyampaian pendapat. 
10. Tidak menimbulkan gangguan secara signifikan terhadap proses pembelajaran. 
11. Berani bertanggungjawab terhadap kebenaran fakta dan pendapat yang disampaikan. 

4.2.5 Penegakan Kode Etik 

1. Kode etik harus disosialisasikan kepada segenap mahasiswa baru pada setiap tahun 
ajaran. 

2. Sosialisasi dapat dilakukan melalui kegiatan Program Pembinaan Mahasiswa Baru, 
Program Pengenalan Kehidupan Kampus, melalui website Fakultas MIPA UB, dan melalui 
media lainnya yang dianggap efektif. 

3. Kewajiban sosialisasi Kode Etik ada pada setiap pimpinan Fakultas dan Jurusan. 
4. Setiap anggota sivitas akademika memiliki kewajiban untuk melaporkan setiap 

pelanggaran Kode Etik. 
5. Pimpinan Fakultas dan Jurusan berkewajiban melindungi identitas pelapor pada ayat (4). 
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6. Setiap anggota sivitas akademika berkewajiban untuk mencegah terjadinya pelanggaran 
Kode Etik oleh siapapun di Fakultas MIPA UB. 

4.2.6 Sanksi 

1. Setiap pelanggaran terhadap Kode Etik akan mendapat sanksi dari pimpinan Fakultas. 
2. Rektor dapat mempertimbangkan pemberian sanksi yang lebih berat terhadap 

pelanggaran Kode Etik setelah memperoleh masukan dari para pihak yang mengetahui 
terjadinya pelanggaran Kode Etik. 

3. Sanksi bagi pelanggar Kode Etik dapat berupa: teguran, peringatan keras, skorsing dalam 
jangka waktu tertentu, dan dikeluarkan dari Fakultas MIPA UB. 

4. Setiap pelanggar Kode Etik diberi hak untuk pembelaan diri, paling lambat 1 (satu) 
minggu setelah pemberitahuan pelanggaran disampaikan kepada yang bersangkutan. 

5. Pelanggar Kode Etik mendapat pemberitahuan tertulis dari pimpinan Fakultas atau 
Jurusan. 

4.2.7 Ketentuan Lain-Lain 

1. Kode Etik ini diberlakukan sama sekali tidak untuk mengurangi hak-hak normatif 
mahasiswa, tetapi untuk lebih mengarahkan potensi mahasiswa kepada hal-hal yang 
lebih baik. Penyusunan Kode Etik pada dasarnya merupakan bagian dari serangkaian 
tindakan transformasi yang dinilai relevan dengan visi, misi, dan tujuan Fakultas MIPA 
UB. 

2. Sangat diharapkan Kode Etik dapat menunjang terbentuknya iklim akademik yang 
kondusif yang berbasis pada etika atau akhlak baik dari mahasiswa Fakultas MIPA UB. 

3. Seiring perjalanan waktu dan terjadinya perkembangan dalam perilaku mahasiswa 
Fakultas MIPA UB, maka Kode Etik dapat disesuaikan. Untuk itu kepada seluruh 
mahasiswa diharapkan dapat memberikan masukan demi terbentuknya mahasiswa 
Fakultas MIPA UB yang beretika dan berakhlak terpuji. 
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BAB V 
JURUSAN STATISTIKA 

 
5.1. LATAR BELAKANG  

Jurusan Statistika Universitas Brawijaya adalah sebagai satuan penyelenggara 
Pendidikan Akademik, yakni pendidikan yang diarahkan terutama pada penguasaan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (UU No. 2 Tahun 1989, BAB IV Pasal 11 Ayat 7). Jurusan 
Statistika Universitas Brawijaya terdiri dari dua Program Studi, yaitu Program Studi Sarjana 
Statistika dan Program Studi Magister Statistika.  

Jurusan Statistika berawal dari program studi dari bidang minat Statistika di bawah 
Program Studi Matematika Program MIPA pada tahun 1992. Pada tahun 1998 bidang minat 
tersebut resmi didirikan sebagai Program Studi Strata 1 Statistika di bawah Jurusan 
Matematika Fakultas MIPA Universitas Brawijaya, berdasarkan surat 
No.54/DIKTI/Kep./1998. Pada tahun 2016, secara resmi Jurusan Statistika masuk dalam 
struktur Universitas Brawijaya berdasarkan Peraturan Rektor Universitas Brawijaya Nomor 
20 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Dengan Rahmat Tuhan Yang 
Maha Esa Rektor Universitas Brawijaya. Pada tahun 2018, Jurusan Statistika secara 
operasional sudah berdiri sendiri lepas dari Jurusan Matematika. 

Sejauh ini Jurusan Statistika UB dikembangkan dengan ciri khas mata kuliah-mata kuliah 
untuk pengembangan dan penerapan statistika di bidang ilmu kehidupan dan ilmu ekonomi. 
Berkat partisipasi aktif dan kerja keras seluruh civitas akademika, hasil akreditasi Program 
Studi Sarjana Statistika UB mendapat nilai A untuk periode 2015 sampai dengan 2019. 

Jurusan Statistika UB mempunyai visi, misi yang sejalan dengan fakultas dan universitas. 
Mempunyai sasaran dan stategi yang berhubungan dengan prestasi mahaiswa, prestasi 
dosen, kurikulum berbasis kompetensi dan atmosfir akademik. Jurusan Statistika terpacu 
untuk menyetarakan posisinya dengan jurusan lain baik yang berada di dalam Universitas 
Brawijaya maupun di luarnya. Indikasi ini ditunjukkan pada semakin banyaknya calon 
Mahasiswa yang berminat masuk ke Jurusan Statistika dan semakin meningkatnya tenaga 
pengajar untuk studi lanjut, melakukan kegiatan penelitian, pengabdian pada Masyarakat 
serta aktif berpartisipasi mengikuti pelatihan-pelatihan baik ditingkat Regional, Nasional 
maupun Internasional. Sesuai dengan misi Universitas Brawijaya, maka salah satu syarat 
untuk mencapai keunggulan dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi adalah tumbuh 
berkembangnya ilmu-ilmu dasar termasuk Statistika yang memiliki potensi moral yang 
tangguh serta berkemampuan untuk menumbuh kembangkan sikap pembelajar aktif, kreatif 
dan mandiri sehingga mampu berperan secara optimum dalam kancah perubahan global 
yang semakin cepat. 

Penciptaan suasana akademik di Jurusan Statistika adalah suatu keharusan sebagai 
landasan yang kokoh untuk menghadapi tantangan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin cepat. Di dalam kegiatan belajar mengajarnya, Jurusan Statistika UB 
menerapkan Kurikulum yang telah mengalami beberapa kali proses rekonstruksi yang 
dilakukan setiap empat tahun sekali. Rekonstruksi tersebut dilakukan sebagai usaha Jurusan 
Statistika UB untuk mengantisipasi perkembangan ilmu dan tuntutan kebutuhan dunia kerja. 
Penyesuaian kurikulum berbasis kompetensi yang sesuai dengan KKNI akan dilakukan tahun 
ini seiring dengan rekontruksi kurikulum tahun 2014. Struktur dan isi kurikulum dirancang 
untuk menghasilkan sarjana statistika yang sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. 
Kurikulum berbasis kompetensi dirancang dengan memperhatikan kepentingan mahasiswa 
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dan pengguna lulusan, sehingga besar peluang bagi mahasiswa untuk mengembangkan diri 
dengan jalan: melanjutkan studi, mengembangkan pribadi dan karier di tempat bekerja. 

 
5.2. VISI DAN MISI JURUSAN STATISTIKA 
 
Visi Jurusan Statistika 
Menjadi lembaga pendidikan dan pengembangan statistika bertaraf internasional dan 
berkontribusi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya bidang komputasi 
statistika, sosial,  ekonomi dan hayati. 
  
Misi Jurusan Statistika 
1. Menyelenggarakan proses pembelajaran program studi sarjana dan program studi 

magister statistika yang bermutu dan kompetitif sehingga menghasilkan lulusan yang 
berjiwa wirausaha, berkepribadian luhur dan berbudaya nasional. 

2. Meningkatkan atmosfer akademik yang kondusif sehingga mampu 
menumbuhkembangkan profesionalisme, kreativitas dan daya inovasi tenaga pendidik, 
tenaga kependidikan dan mahasiswa. 

3. Meningkatkan kualitas penelitian dan publikasi ilmiah bidang statistika yang relevan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

4. Memasyarakatkan statistika melalui pengabdian dan kerja sama dengan masyarakat, 
lembaga pemerintah dan swasta. 

  
5.3. TUJUAN, SASARAN DAN RENCANA STRATEGI JURUSAN STATISTIKA 

 
Tujuan Jurusan Statistika 

1. Meningkatkan kemampuan belajar statistika secara mandiri. 
2. Meningkatkan kemampuan intelektual sederhana dan kemampuan berpikir kritis 

secara tepat dan pasti. 
3. Membina kemampuan berkomunikasi yang dapat menunjang kemampuan 

interpersonal untuk studi lanjut dan bermasyarakat. 
4. Menyelenggarakan pendidikan bertaraf internasional. 
5. Menghasilkan lulusan berkualitas tinggi yang mampu menerapkan ilmunya secara 

optimal, mampu bersaing dan cepat beradaptasi dengan  masyarakat dunia kerja. 
6. Menghasilkan lulusan yang mandiri dan berjiwa wirausaha. 
7. Menghasilkan lulusan yang siap melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. 
8. Menghasilkan lulusan yang memiliki moral, akal, dan budi pekerti yang luhur. 

Sasaran Jurusan Statistika 
Jurusan Statistika Fakultas MIPA sebagai bagian dari Universitas Brawijaya 

bertangung jawab untuk menyelenggarakan kegiatan yang tercakup dalam Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Namun 
demikian Jurusan Statistika Fakultas MIPA juga memiliki kewajiban untuk mengembangkan 
tata kelola secara berkesinambungan untuk dapat melaksanakan kegiatan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang bermutu tinggi dan terus meningkat kualitas dan kuantitasnya dari 
waktu ke waktu, sehingga secara konseptual pengembangan-pengembangan yang dilakukan 
harus berujung pada suatu hasil keluaran (output & outcome) serta memiliki dampak yang 
positif. Setiap pelaksanaan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi diharapkan mampu 
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menghasilkan alumni yang memiliki integritas moral dan berdaya saing, hasil publikasi yang 
bermutu yang berstandar nasional maupun internasional, produk sains dan teknologi yang 
berkualitas, pakar di bidang sains dan teknologi yang mumpuni serta diperolehnya 
pengakuan dari masyarakat sebagai dampak atas kemanfaatan dari produk-produk tri 
dharma yang dihasilkan. 

Untuk dapat terlaksanaanya kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bermutu maka 

diperlukan dukungan sumber daya manusia yang memadai (dosen, staf kependidikan, 

mahasiswa), fasilitas pendukung yang berkualitas dan mencukupi (sarana dan prasarana), 

sumber daya keuangan yang memadai, tata kelola yang baik dengan ciri-ciri akuntabel dan 

transparan, dukungan infrastruktur informasi yang berkualitas dan adanya sistem 

penjaminan mutu yang baik.  

Dalam proses pengembangan, dipahami bahwa keluaran yang bermutu hanya akan 

dapat dicapai apabila dipenuhi adanya 4 hal yang baik yang meliputi input yang baik (good 

input), sistem yang baik (good system), sumberdaya yang baik (good resources) dan proses 

yang baik (good processes), sehingga dalam rencana kerja ini difokuskan pada upaya 

peningkatan untuk pencapaian keluaran yang berkualitas.  

Sasaran program pada kegiatan dalam rencana kerja ini dikelompokkan dalam 4 bidang 

pengembangan yang saling berkaitan, yaitu pengembangan dalam aspek peningkatan: 

a. Kualitas pendidikan,  
b. Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,   
c. Kualitas kemahasiswaan dan alumni, serta 
d. Kualitas kelembagaan dan Kerjasama. 

 

Rencana Strategis Jurusan Statistika 
Jurusan Statistika Fakultas MIPA sebagai bagian dari Universitas Brawijaya (UB) yang 

berstatus Perguruan Tinggi Negeri mempunyai layanan yang keseluruhannya tercakup 

dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Ketiga dharma ini kemudian dijabarkan dalam bentuk visi, misi dan tujuan 

yang hendak dicapai. Visi dan misi Jurusan Statistika Fakultas MIPA dilaksanakan sesuai 

dengan target UB ke depan yang mencanangkan diri menuju entrepreneurial university, 

menjadi universitas unggul yang berkelas dunia dan mampu berperan aktif dalam 

pembangunan bangsa melalui proses pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Seiring dengan visi dan misi Universitas, Jurusan Statistika Fakultas MIPA 

mempunyai visi menjadi pusat pendidikan dan penelitian ilmu statistika yang berkualitas 

untuk pengembangan ilmu hayati, ekonomi dan industri. Sedangkan misi Jurusan Statistika 

fakultas MIPA yaitu: 1) Menyelenggarakan proses pembelajaran ilmu statistika yang 

bermutu dan kompetitif, 2) Menghasilkan lulusan di bidang ilmu statistika, yang 

berkemampuan mengembangkan daya inovasi dan potensi sebagai ilmuwan, 3) 

Menyelenggarakan kegiatan penelitian ilmu statistika yang kompetitif dan berdampak 

positif bagi pengembangan pendidikan dan keilmuan, serta 4) Memasyarakatkan ilmu 

statistika melalui kerja sama masyarakat, industri dan dunia pendidikan. 
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 Untuk mencapai cita-cita yang tercermin dalam visi dan misinya, Jurusan Statistika 

Fakultas MIPA UB dibangun atas prinsip memberikan layanan terbaik bagi masyarakat yang 

bertumpu pada paradigma baru yaitu kemandirian (autonomy), transparansi (transparency), 

efisiensi (efficiency), produktivitas (productivity), akuntabilitas (accountability), dan jaminan 

mutu (quality assurance). Dalam mengejawantahkannya maka perlu dilaksanakan 

penguatan-penguatan dalam segala bidang baik manajemen, sistem akademik, sumber 

daya, sarana prasarana, dan pembentukan karakter mahasiswa. 

Dalam rangka mendukung komitmen Universitas Brawijaya sebagai World Class dan 

Entreprenurial University, Jurusan Statistika mempunyai beberapa rencana berikut ini: 

1. Peningkatan Daya Saing Lulusan  
- Untuk Program Studi Sarjana Statistika, jumlah lulusan tepat waktu (empat tahun) 

minimal 90%, lama pengerjaan skripsi kurang dari enam bulan minimal 70%, IPK 
lulusan lebih dari 3,00 minimal 80%, dan IPK lulusan lebih dari 3,50 minimal 50%, 
rata-rata masa tunggu untuk mendapatkan pekerjaan pertama kurang dari 3 bulan. 

- Untuk Program Studi Magister Statistika, jumlah lulusan tepat waktu (dua tahun) 
minimal 50%, lama pengerjaan tesis kurang dari enam bulan minimal 50%, IPK 
lulusan minimal 3,50 sebanyak 100% dan IPK lulusan lebih dari 3,75 sebanyak 
minimal 50%, rata-rata masa tunggu untuk mendapatkan pekerjaan pertama 
kurang dari 3 bulan. 

- Peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilaksanakan dosen, minimal 50% mahasiswa per tahun.  

- Peningkatan prestasi mahasiswa dalam bidang akademik (Lomba karya tulis Ilmiah) 
maupun non akademik (Lomba Kreatifitas Mahasiswa, olah raga dan seni) di tingkat 
nasional maupun internasional minimal 9 prestasi per tahun. 

2. Peningkatan Prestasi Dosen  
- Peningkatkan kinerja dosen (pengajaran, penelitian, pengabdian masyarakat dan 

penunjang) sehingga 100% memenuhi kriteria minimum penilaian Beban Kinerja 
Dosen (BKD)  

- Peningkatan kualitas dosen dengan target 100% dosen harus bersertifikat profesi 
(SERDOS) 

- Peningkatan kualitas dosen dengan target 75% dosen bergelar Doktor dan 25% dari 
seluruh dosen adalah Guru Besar. 

- Peningkatan alokasi anggaran untuk penelitian dan pengabdian masyarakat oleh 
dosen 

- Peningkatan jumlah publikasi per dosen dengan target 1 artikel per dosen per 
tahun 

- Peningkatan jumlah dosen yang mengikuti seminar internasional dengan target 1 
kali per dosen per tahun 

- Peningkatan jumlah dosen yang mengikuti seminar nasional dengan target 1 kali 
per dosen per tahun 

- Peningkatan kualitas dan kuantitas publikasi internasional dosen dengan target 20 
artikel per tahun 

3. Pemantapan Implementasi Kurikulum Berbasis Kompentensi Berstandar KKNI 
- Pelaksanaan rekonstruksi kurikulum secara periodik dengan mengakomodasi 

masukan dari stakeholders, perkembangan ilmu pengetahuan dan KKNI, serta 
melengkapi RPS seluruh mata kuliah, 



68  

 

4. Peningkatan kualitas atmosfir akademik 
- Peningkatan peran Kelompok Bidang Ilmu di dalam proses belajar mengajar, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
- Pembukaan lab penelitian yang berbasis pada Kelompok Bidang Ilmu untuk 

mengantisipasi perkembangan ilmu dan kebutuhan mahasiswa, dosen dan 
masyarakat pengguna Statistika 

5. Pembukaan Program Studi Doktor Statistika 
- Perlunya pengembangan ilmu melalui penelitian-penelitian dan karya ilmiah yang 

lebih berkualitas (bertaraf internasional), di mana pembukaan Program Studi 
Doktor Statistika dapat mengakomodasi kebutuhan tersebut. Dengan demikian 
Jurusan Statistika tidak hanya melayani pengguna tapi juga mengembangkan ilmu 
Statistika 

6. Penguatan jasa riset untuk perusahaan, perguruan tinggi lain, BUMN dan lembaga 
pemerintahan dengan target 4 kegiatan per tahun. 
 

5.4. STRUKTUR ORGANISASI DAN PERSONALIA JURUSAN STATISTIKA 
 
Ketua Jurusan :  Rahma Fitriani, S.Si., M.Sc., Ph.D 
Sekretaris Jurusan  :  Nurjannah, S.Si., M.Phil, PhD 
Ketua Program Studi Sarjana Statistika :  Achmad Efendi, S.Si., M.Sc., Ph.D 
Ketua Program Studi Magister Statistika :  Dr. Suci Astutik, S.Si., M.Si 

 
        Unit Jaminan Mutu (UJM) 

Ketua : Darmanto, S.Si., M.Si 
Sekretaris : Luthfatul Amaliana, S.Si., M.Si. 
Anggota : 1. Prof. Dr. Ir. Ni Wayan Surya Wardhani, M.S. 

 2. Dr. Suci Astutik, S.Si, M.Si. 
 
Laboratorium   Kepala Laboratorium 
Statistika   : Samingun Handoyo, S,Si., M.Cs. 
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Tabel 1. Daftar Nama Dosen Jurusan Statistika  
 

No Nama NIP/NIK 
Jabatan 

Fungsional 
Gol 

1 
Prof. Dr. Ir. Loekito Adi Soehono, 
M.Agr. 

20171247032711001 Guru Besar IV/d 

2 Prof.  Dr. Ir Waego Hadi Nugroho 195212071979031003 Guru Besar IV/e 

3 
Prof. Dr. Ir. Ni Wayan Surya 
Wardhani, M.S. 

195511021981032001 Guru Besar IV/d 

4 
Prof. Dr. Ir. Henny Pramoedyo, 
M.S. 

195707051981031009 Guru Besar IV/d 

5 
Dr. Ir. Maria Bernadetha Theresia 
Mitakda 

20171252052121001 Lektor Kepala III/c 

6 Ir. Heni Kusdarwati, M.S. 196112081987012001 Lektor Kepala IV/a 

7 Dr. Ir. Solimun, M.S. 196112151987031002 Lektor Kepala IV/a 

8 Ir. Mudjiono, M.M. 196105281987031003 Lektor III/c 

9 Dr. Ir. Atiek Iriany, M.S. 196308091988022001 Lektor III/c 

10 Dr. Dra. Ani Budi Astuti, M.Si. 196802091992032001 Lektor Kepala IV/a 

11 Samingun Handoyo, S.Si., M.Cs. 197304151998021002 Lektor III/d 

12 Rahma Fitriani, S.Si., M.Sc., Ph.D. 197603281999032001 Lektor III/d 

13 Dr. Suci Astutik, S.Si., M.Si. 197407221999032001 Lektor Kepala IV/a 

14 Dr. Umu Sa`adah, M.Si. 196807252002122001 Lektor III/c 

15 Eni Sumarminingsih, S.Si., M.M. 197705152002122009 Lektor III/c 

16 Nurjannah, S.Si., M.Phil., Ph.D 198009212005012001 Lektor III/a 

17 Achmad Efendi, S.Si., M.Sc., Ph.D. 198102192005011001 Lektor III/c 

18 
Dr. Adji Achmad Rinaldo 
Fernandes, S.Si., M.Sc. 

198109082005011002 Lektor III/c 

19 Darmanto, S.Si., M.Si. 198305302006041003 Lektor III/b 

20 Luthfatul Amaliana, S.Si.,.M.Si. 199006272015042002 Asisten Ahli III/b 

21 Dwi Ayu Lusia, S.Si., M.Si 198906032019032014 
Tenaga 

Pengajar 
III/b 

22 Nur Silviyah Rahmi, S.Si., M.Stat 199111042019032018 
Tenaga 

Pengajar 
III/b 

 
5.5 LABORATORIUM DAN FASILITASNYA 

Laboratorium yang menunjang pelaksanaan kegiatan pengajaran, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat di Jurusan Statistika adalah laboratorium Statistika 
dengan fasilitas komputer 67 unit, software berlisensi SAS 9 (University Edition) dan 
Genstat 17, serta Opensource Software R 3.1. 
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5.6   PROGRAM STUDI SARJANA STATISTIKA 
5.6.1 Visi dan Misi Program Studi Sarjana Statistika 
 
Visi : 

Menjadi pusat pendidikan sarjana Statistika dan penelitian yang unggul di tingkat 
internasional, di bidang komputasi statistika, sosial humaniora, ekonomi, industri 
dan hayati pada tahun 2025. 

Misi : 
1. Menyediakan proses pembelajaran berkualitas sesuai Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi. 
2. Membekali lulusan agar mampu bersaing dan mudah beradaptasi dengan dunia 

kerja, sekaligus siap melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi 
3. Menambah jumlah dan meningkatkan kualitas penelitian bersama yang bereputasi 

internasional untuk menunjang pengembangan statistika pada bidang komputasi 
statistika, sosial, ekonomi, industri, dan hayati. 

4. Menyebarluaskan penerapan statistika secara benar. 
 
5.6.2 Tujuan, Sasaran, dan Strategi Program Studi Sarjana Statistika 
 

Tujuan Program Studi Sarjana Statistika: 
1. Menyelenggarakan pendidikan sarjana statistika yang berkualitas unggul. 
2. Menghasilkan lulusan yang mampu menerapkan statistika. 
3. Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dan mudah beradaptasi dengan dunia 

kerja. 
4. Menghasilkan lulusan yang siap melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. 
5. Menjalin kerjasama pendidikan dan penelitian dengan lembaga lain. 
6. Menjadi pusat pengembangan statistika. 
7. Menjadi pusat konsultasi dan penyebarluasan statistika. 
 

Sasaran Program Studi Sarjana Statistika: 
Sasaran program studi sarjana statistika dikelompokkan dalam 4 bidang pengembangan 

yang saling berkaitan, yaitu pengembangan dalam aspek: 

a. peningkatan kualitas pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,   
b. peningkatan kualitas kemahasiswaan dan alumni, serta 
c. peningkatan kualitas kelembagaan dan kerjasama.  

Strategi Program Studi Sarjana Statistika 

Pengembangan Program Studi Statistika dilakukan dengan menggunakan strategi RAISE ([): 
 
Relevansi 

1. Pelaksanaan proses belajar mengajar dan evaluasi belajar mengacu ke Manual 
Prosedur (MP) yang telah ada.  

2. Melaksanakan rekronstruksi kurikulum setiap 4 tahun sekali untuk mengantisipasi 
perkembangan ilmu dan permintaan kebutuhan dunia kerja. 

3. Melaksanakan penelitian dan pengabdian masyarakat sesuai standar SNPT  
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Akademik Atmosfir 
1. Meningkatkan peran nyata UJM dalam memonitoring dan mengevaluasi PBM  
2. Menambah kegiatan-kegiatan pelatihan analisis Statistika 
3. Meningkatkan keterlibatan mahasiswa di dalam kegiatan penelitian, pengabdian, 

publikasi dan kegiatan pelatihan analisis Statistika 
4. Meningkatkan keterlibatan mahasiswa di dalam monitoring dan evaluasi Proses  

Belajar Mengajar 
 
Manajemen Internal 

1. Meningkatkan kualitas pengajaran melalui standarisasi materi dan metode 
pengajaran 

2. Mengembangkan staf untuk peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Pengembangan staf terdiri dari 
pengiriman staf dosen untuk studi lanjut, pelatihan untuk staf dosen dan 
administrasi.  

3. Meningkatkan peran Kelompok Bidang Ilmu (KBI), laboratorium dan UJM 
4. Meninjau ulang MP secara berkala 
5. Pelibatan dosen dan mahasiswa di Kelompok Kajian (KK): KK Statistika Bisnis dan 

Manajemen dan KK Statistika Spatial 

 
Sustainabilitas 

1. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk mendukung proses belajar 
mengajar 

2. Mengajukan pendanaan Proyek Hibah Kompetisi (PHK) 
3. Meningkatkan jumlah penelitian yang didanai dari DIKTI maupun  dari dana BOPTN 
4. Meningkatkan jumlah pengabdian kepada masyarakat yang berkelanjutan. 
5. Menjalin kerjasama pendidikan dan penelitian dengan lembaga lain 

 
Efisiensi dan Produktivitas 

1. Meningkatkan jumlah publikasi ilmiah tingkat nasional dan internasional. 
2. Meningkatkan pestasi non akademik dan softskill mahasiswa  
3. Meningkatkan peran Laboratorium Statistika dalam penelitian, pengabdian  

kepadamasyarakat dan menggalang penerimaan dana mandiri. 
 
5.6.3 Kurikulum Berbasis KKNI 

Kurikulum Program Studi Sarjana Statistika dirancang agar dapat ditempuh 
mahasiswa dalam waktu kurang lebih delapan semester. Kurikulum tersebut disusun untuk 
memfasilitasi mahasiswa yang akan melanjutkan studi atau akan memasuki lapangan kerja. 
Selain itu, Program Studi Sarjana Statistika juga harus dapat memfasilitasi mahasiswa untuk 
siap dilatih dan  mengembangkan diri. Penyusunan kurikulum yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar di Program Studi Sarjana Statistika mengacu pada kurikulum berbasis KKNI 
2013 (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) level 6 untuk Sarjana Perguruan Tinggi 
sebagai bentuk penyetara kualitas Sumber Daya Manusia. Dengan melakukan evaluasi 
kurikulum sebelumnya, telah dirumuskan Capaian Pembelajaran berdasarkan Rekomendasi 
Forum Pendidikan Tinggi Statistika (FORSTAT) Indonesia yang harus dimiliki oleh lulusan 
sedemikian sehingga diharapkan memiliki profil sarjana Statistika Indonesia sehingga kelak 
mampu bersaing dengan sarjana Statistika dari Perguruan Tinggi lain.  
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5.6.4 Profil  Lulusan 
Berdasarkan penelusuran alumni, lulusan Program Studi Sarjana Statistika telah bekerja 
sebagai ilmuwan, manager dan wirausaha. Sarjana statistika dapat bekerja dan dibutuhkan 
di berbagai instansi negeri dan swasta. Mata kuliah pilihan yang menunjang profil lulusan 
dirangkum pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Mata Kuliah Pilihan Penunjang Profil Lulusan Program Studi Sarjana Statistika 
 

PROFIL LULUSAN MATA KULIAH 

Ilmuwan/Peneliti  
¶ Dosen (UB, UI, ITS, UIN Malang, Akademi 

Angkatan Laut, IAIN Kediri, UNEJ, Univ Petra 
Surabaya, UMM, Politektik STIS, UNP Kediri, 
Politeknik Negeri Madura, Univ PGRI 
Banyuwangi, Polinema, STIE Indonesia, Univ 
Merdeka Pasuruan) 

Proses Stokastik, Teknik Optimasi, 
Analisis Mulitivariat I dan II, Analisis 

Variansi, Analisis Regresi Lanjut, 
Respon Permukaan, Data Mining, 
Analisis Big Data, Biometrika, dan 

mata kuliah lainnya. 

¶ Peneliti (Litbang BI, LPMP, Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Vektor dan 
Reservoir Penyakit, Balai Besar 
Pengembangan Latihan Kerja/BBPLK, Balai 
Diklat Keuangan Denpasar) 

¶ Lembaga Riset: AC Nielsen 

¶ Software: SAS 

¶ Data Scientist (Pulse Lab Jakarta, United 
Tractors) 

¶ Data Analyst (Ruangguru.com, Telkom 
Indonesia, Teknopreneur Indonesia, Liga 
Mahasiswa,Kadence International, Trakindo, 
Mau Kerja Indonesia, Hema Shipping,) 

¶ Guru, Kepala Sekolah 
Metode Statistika, Peng. Analisis 
Regresi, Pengantar Teori Peluang 

Lembaga Keuangan  

¶ Bank (BI, BNI, BRI, BNI Syariah, Mandiri, 
BSM, Niaga, BRI, Bank Muamalat, BTN, BCA, 
BPD DIY, BPD Bali, Rabobank) 

Teori Keputusan, Riset Operasi, 
Met. Simulasi, Metode Pemulusan, 
Metode Peramalan, Analisis Deret 
Waktu Non Linier, Ekonometrika, 
Ekonomi Mikro, Ekonomi Makro, 

Analisis Reliabilitas, Analisis 
Survival, Matematika Keuangan, 

Aktuaria, Teori Risiko, Kapita 
Selekta, Peng. SIM, Sistem 

Informasi Manajemen, Analisis Big 
Data, Data Mining, Model Jaringan 

Syaraf Tiruan, Model Logika Fuzzy 

¶ Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

¶ Asuransi (Jiwasraya, Sinarmas MSIG Life, 
WOM, Hanwha Life, Astra Life, Asuransi 
Central Asia) 

¶ Accounting (Pizza Hut Delivery, Swanson 
Plastics Indonesia, Tepian Jaya Makmur, 
Buana Megah Paper Mills, Fasastra Buana) 

Kementerian/Badan Non-Departemen  

¶ Kementerian (Keuangan, Hukum dan HAM, Pengantar Manajemen, Statistika 
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PROFIL LULUSAN MATA KULIAH 

Bulog, Perhubungan, Agama, Perdagangan, 
PUPR, Pendidikan dan Kebudayaan, 
Kehutanan, Dalam Negeri, Kominfo, 
Kesehatan, Kelautan dan Perikanan, 
Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak, BAPPENAS) 

Sosial, Teori Keputusan, Metode 
Peramalan, Analisis Deret Waktu, 

Ekonometrika, Ekonometrika 
Lanjutan, Ekonomi Makro, Ekonomi 

Mikro, Kewarganegaraan 

¶ LIPI, BPS (Pusat dan Daerah) 

¶ TNI-AL, POLRI 

¶ Pemprov (Kalimantan Selatan) 

¶ PEMDA (Barenlitbang Malang, Bappeda 
Kediri, Pacitan, Blitar, Kediri, Probolinggo, 
Banyuwangi, Karang Asem-Bali, Bondowoso, 
Batu, Kominfo Sidoarjo, Dikbud Lampung 
Utara) 

Industri  

¶ Production & Manufacturing (Total Global 
Lubriondo, Sinar Mitra Sepadan Finance, 
Karyadibya Mahardhika, Transmedic 
Indonesia, Teladan Prima Group, Bintang 
Pesona Jagat, Kurnia Jabbar Raya, Fodegraf 
Indonesia, JTI, MKAPR, Citra Cakralogam, 
Lestari Primatama) 

Teori Keputusan, Riset Operasi, 
Met. Simulasi, Metode Pemulusan, 
Metode Peramalan, Analisis Deret 
Waktu, Ekonometrika, Ekonomi 
Mikro, Ekonomi Makro, Analisis 

Reliabilitas, Matematika Keuangan, 
Aktuaria, Teori Risiko, Kapita 

Selekta, Statistika Industri, Peng. 
SIM, Sistem Informasi Manajemen, 

Analisis Big Data, Data Mining, 
Model Jaringan Syaraf Tiruan, 

Model Logika Fuzzy 

¶ Industri (Marketing Research, Wing, R & D 
Yamaha Indonesia, Gudang Garam, Jarum, 
Sampoerna, Bentoel, Astra Agro, FIF Astra, 
Astra Internasional,  dll)  

¶ BUMN (PLN, Barata Indonesia, Pos 
Indonesia, Garuda Indonesia, Pegadaian, 
Sucofindo, INKA, BULOG, Petrokimia) 

Jasa  

¶ Bursa Efek Indonesia 

¶ GRAB Indonesia 

¶ XL-Axiata 

¶ Telkomsel 

¶ NET Mediatama Televisi 

Teori Keputuasan, Riset Operasi, 
Metode Simulasi, Pemrograman 

Linier, Basis Data, Sistem Informasi 
Manajemen, Pemrograman 

Internet, Pengantar Manajemen 

Wirausaha/Owner  

¶ Konsultan (MEARS Statistics, Statistic 
Center, Biomass Marketing Service, FNI 
Statistics, PI7U Statistics, Arena Statistics) Konsultan Statistika, Basis Data, 

Sistem Informasi Manajemen, 
Pemrograman Internet, Pengantar 

Manajemen 

¶ IT 

¶ Lembaga Pendidikan (Ganesa Operation) 

¶ Swasta (Ayam Bawang CakPer, GEGAR 
Snack) 



74  

 

5.6.5 Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi Sarjana Statistika  
Kurikulum program studi dirancang untuk menghasilkan lulusan sarjana statistika 

yang mempunyai kelebihan di bidang sosial ekonomi dan ilmu kehidupan dengan capaian 
pembelajaran yang dicanangkan pada Tabel 3. Untuk mencapai capaian pembelajaran 
lulusan Program Studi Sarjana Statistika, mahasiswa dibekali pengetahuan ilmu komputer 
dan matematika sebagai dasar untuk memahami teori dan penerapan statistika. Mahasiswa 
juga dibekali ilmu lain untuk menunjang statistika di bidang ilmu kehidupan (hayati), 
ekonomi dan sosial humaniora. 

Pemilihan statistika terapan sesuai dengan minat mahasiswa. Untuk menyelesaikan 
pendidikan Sarjana Statistika pada Program Studi Sarjana Statistika, mahasiswa diwajibkan 
menempuh sekurang-kurangnya 144 sks yang meliputi matakuliah wajib 113 sks dan 
matakuliah pilihan sekurang-kurangnya 31 sks. Mata kuliah pilihan yang ditawarkan 
sebanyak 106 sks. Mata kuliah wajib terdiri atas mata kuliah yang wajib diambil oleh setiap 
mahasiswa. Mata kuliah pilihan terbagi dalam 4 bidang peminatan yaitu statistika di bidang 
hayati, teori dan komputasi, ekonomi dan industri, serta sosial ekonomi. Untuk mengambil 
suatu mata kuliah perlu memenuhi syarat-syarat tertentu yang telah ditetapkan. Capaian 
pembelajaran lulusan Sarjana Program Studi Statistika sesuai standar yang diharapkan SNPT 
(Ketrampilan Khusus, Pengetahuan, Kemampuan Umum, Sikap) disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Capaian Pembelajaran Kurikulum Program Studi Sarjana Statistika  

Universitas Brawijaya sesuai standar SNPT 
 

Indikator Deskripsi Capaian Pembelajaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ketrampilan 
Khusus 

KK1 

Mampu menyusun dan atau memilih rancangan 
pengumpulan/pembangkitan data secara efisien 
dan menerapkannya dalam bentuk survei, 
percobaan, atau simulasi.   
1. Mampu merumuskan masalah dengan baik 
2. Mampu merancang percobaan dan survei 

secara efisien 
3. Mampu membangkitkan data  

KK2 

Mampu mengelola dan menganalisis data 
menggunakan teknik-teknik statistika yang sesuai di 
bidang sosial ekonomi dan kehidupan dengan 
bantuan perangkat lunak.  
1. Mampu melakukan eksplorasi data secara 

deskriptif 
2. Mampu merumuskan hipotesis statistika 
3. Mampu memilih metode analisis secara tepat 

dan menerapkannya pada data, dan 
mensimulasikan model. 

4. Mampu mengoperasikan minimal dua 
perangkat lunak statistika, dan mengartikan 
luarannya. 
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Tabel 3. Capaian Pembelajaran Kurikulum Program Studi Sarjana Statistika  
Universitas Brawijaya sesuai standar SNPT (Lanjutan) 

 

Indikator Deskripsi Capaian Pembelajaran 

Ketrampilan 
Khusus 

KK3 

Mampu menyelesaikan permasalahan nyata di 
bidang ekonomi dan hayati (kehidupan) secara 
statistika dan menyajikan serta 
mengkomunikasikan hasil analisis dalam bentuk 
yang mudah dipahami baik secara lisan mau pun 
tertulis. 
1. Menarik kesimpulan dari hasil analisis secara 

sahih. 
2. Menyajikan hasil baik secara lisan maupun 

tertulis sesuai kaidah ilmiah. 
3. Mampu melaksanakan tugas akhir di bidang 

statistika berdasarkan kaidah keilmuan yang 
hasilnya disusun dalam bentuk skripsi  

4. Mampu mempublikasikan hasil tugas akhir 
yang dapat diakses oleh masyarakat akademik. 

Pengetahuan 

P1 

Menguasai konsep dasar keilmuan statistika dan 
metode-metode analisis statistika yang dapat 
diaplikasikan pada bidang ekonomi dan hayati 
(kehidupan).  
1. Menguasai teori statistika, matematika dan 

komputasi 
2. Memahami ilmu sosial ekonomi dan ilmu 

kehidupan. 
3. Mengidentifikasi masalah dan memilih metode 

analisis yang tepat 
4. Mengkomunikasikan informasi dan ide melalui 

berbagai bentuk media kepada masyarakat 
sesuai keahlian di bidang statistika 
menggunakan bahasa Indonesia maupun 
bahasa Inggris 

P2 

Menguasai perangkat lunak statistika 
1. Menguasai minimal dua perangkat lunak 

statistika, termasuk yang berbasis open source. 
2. Membuat program menggunakan perangkat 

lunak statistika.  
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Tabel 3. Capaian Pembelajaran Kurikulum Program Studi Sarjana Statistika  
Universitas Brawijaya sesuai standar SNPT (Lanjutan) 

 

Indikator Deskripsi Capaian Pembelajaran 

Kemampuan 
Umum 

KU1 

Mampu menerapkan pemikiran  logis, kritis, 
sistematis, dan inovatif dalam konteks 
pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan 
dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai 
dengan bidang keahliannya; 

KU2 
Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, 
dan terukur; 

KU3 

Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau 
implementasi ilmupengetahuan teknologi yang 
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora 
sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata 
cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan 
solusi; 

KU4 

Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di 
atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, 
dan mengunggahnya dalam laman perguruan 
tinggi; 

KU5 

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam 
konteks penyelesaian masalah di bidang 
keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi 
dan data;  

KU6 

Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan 
kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di 
dalam maupun di luar lembaganya;  

KU7 

Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil 
kerja kelompok dan melakukan supervisi dan 
evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang 
ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah 
tanggungjawabnya;  

Sikap 

SK1 
Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
mampu menunjukkan sikap religius; 

SK2 

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 
menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan 
etika; 

SK3 

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 
kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila; 
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Sikap

Ketrampilan 
Umum

Ketrampilan 
Khusus

Pengetah
uan

Tabel 3. Capaian Pembelajaran Kurikulum Program Studi Sarjana Statistika  
Universitas Brawijaya sesuai standar SNPT (Lanjutan) 

 

Indikator Deskripsi Capaian Pembelajaran 

Sikap 

SK4 

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan 
cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa 
tanggung jawab pada negara dan bangsa; 

SK5 

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, 
agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau 
temuan orisinal orang lain; 

SK6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta 
kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan; 

SK7 Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara; 

SK8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

SK9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas 
pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; 

SK10 Menginternalisasi semangat kemandirian, 
kejuangan, dan kewirausahaan. 

 
Seluruh Ketrampilan Khusus, Pengetahuan, Ketrampilan Umum serta Sikap dan Tata 

Nilai terintegrasi menjadi Capaian Pembelajaran Lulusan Sarjana Statistika seperti yang 
disajikan pada Gambar 2. 

Gambar 2. Integrasi Capaian Pembelajaran Lulusan 
 

Hubungan antara capaian pembelajaran lulusan Program Studi Statistika sesuai 
standar yang diharapkan SNPT (Ketrampilan Khusus, Pengetahuan, Kemampuan Umum, 
Sikap) dikaitkan dengan mata kuliah dapat dilihat pada matriks mata kuliah dan Capaian 
Pembelajaran pada Tabel 4. 
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5.6.6 MATRIKS CAPAIAN PEMBELAJARAN DENGAN MATA KULIAH PROGRAM STUDI SARJANA STATISTIKA 

Tabel 4. Matriks Capaian Pembelajaran dan Mata Kuliah 

 MATA KULIAH 

Ketrampilan Khusus Pengetahuan Ketrampilan Umum Sikap 

1 2 3 1 2 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

K
U

R
IK

U
L
U

M
 I
N

T
I  

Mat Dasar                      *    *        *  *  *    *  *  *              *  *  *    

Mat I                       *    *        *  *  *    *  *  *              *  *  *    

Mat II                       *    *        *  *  *    *  *  *              *  *  *    

Matriks dan Ruang 
Vektor 

                      *            *  *  *      *                *  *  *    

Peng Teori 
Peluang 

                      *            *  *  *      *                *  *  *    

Dasar-Dasar 
Pemrograman 

                              *  *  *  *  *      *                *  *  *    

Analisis Data 
Eksploratori 

      *  *     *       *  *  *    *  *  *  *  *      *    *  *        *  *  *  *    

Basis Data                               *  *  *  *  *      *                *  *  *    

Met Stat I       *   *  *  *   *    *   *  *    *   *                     *  *  *   *  

Met Stat II *   *  *  *  *  *  *   *    *   *   *  *  *   *    *                 *  *  *  *   

MPPI                   *  *        *                                        

Peng Rancob *  *    *  *  *  *  *  *      *       *    *  *  *      *                *  *  *    

Teknik Sampling 
dan Survei 

*  *        *                *        *  *  *      *                *  *  *    

Stat Mat I                       *            *  *  *      *                *  *  *    

Stat Mat II                       *            *  *  *      *                *  *  *    

Stat Peng Mutu       *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *      *                *  *  *    

Statistika Non 
Parametrik 

      *  *  *  *  *  *      *  *   
   *    *  *  *                     *  *  *   *  
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 MATA KULIAH 

Ketrampilan Khusus Pengetahuan Ketrampilan Umum Sikap 

1 2 3 1 2 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

Peng. Analisis 
Regresi 

        *  *  *  *          *    *    *  *  *      *                *  *  *    

Pengantar Model 
Linier 

      *  *  *  *  *  *  *   *  *     *    *  *  *    *  *    *  *        *  *  *  *    

Analisis Data 
Kategorik 

      *  *  *  *  *  *  *    *  *  *    *  *  *  *  *    *     *  *        *  *  *  *    

Analisis Deret 
Waktu 

        *  *  *         *     *    *  *     *                   *    

Analisis 
Multivariat I 

      *  *  *  *  *  *          *    *    *  *  *      *                *  *  *    

Komputasi 
Statistika  

                              *  *  *  *  *      *                *  *  *    

PKL *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *    *          *  *  *    

Skripsi *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *    *          *  *  *    

IP
T

E
K

 P
E

N
D

U
K

U
N

G
 

Agama                                    *  *  *      *    *           *  *  *    

Pancasila                                     *  *  *      *      *  *        *  *  *  

Kewarganegaraan                                   *  *  *      *        *  *  *  *  *  *  *    

Kewirausahaan                   *                *  *  *      *                *  *  *  *   

Bhs Indonesia                      *         *      *  *  *  *  *  *                *  *  *    

Bhs Inggris                      *         *       *  *    *  *                  *  *  *    

Peng Him Logika                       *            *  *  *      *                *  *  *    

Konsultan 
Statistika 

   *  *  *   *  *  *    *  *  *   *  *  *  *  *     *                *  *  *    

KKN                  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  *  



80  

 

 MATA KULIAH 

Ketrampilan Khusus Pengetahuan Ketrampilan Umum Sikap 

1 2 3 1 2 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

M
K

 P
E

N
C

IR
I 
H

A
Y

A
T

I
 

Peng Ilmu 
Kehidupan  

      *  *  *  *  *  *  *    *  *  *    *  *  *  *  *      *    *  *        *  *  *  *    

Biometrika *  *    *  *  *  *  *  *          *    *    *  *  *      *                *  *  *    

Analisis Regresi 
Lanjutan 

        *  *  *  *        *     *  *  *  *      *                *  *  *    

Respon 
Permukaan 

*      *    *   *        *    *    *  *  *      *                *  *  *    

Analisis Survival       *  *  *  *  *  *          *    *    *  *  *      *                *  *  *    

Analisis Variansi *   *  *  *  *  *  *  *     *    *    *  *  *   *    *                 *  *  *  *  

Analisis Spasial *   *  *  *  *  *  *  *     *    *    *  *  *   *    *                 *  *  *  *  

Analisis Data 
Kategorik Lanjut 

      *  *  *  *  *  *          *    *    *  *  *      *                *  *  *    

Kapita Selekta 
Ilmu Hayati 

              *  *      *    *      *  *  *  *   *  *                *  *  *    

M
K

 P
E

N
C

IR
I 
T

E
O

R
I 
D

A
N

 K
O

M
P

U
T

A
S

I 

Teknik Optimasi                       *    *    *    *  *  *      *                *  *  *    

Metode Simulasi     *      *    *  *      *    *    *  *  *  *  *      *                *  *  *    

Peng. Analisis  
Numerik 

                      *        *    *  *  *      *                *  *  *    

Struktur Data                        *          *  *  *  *      *                        

Proses Stokastik                       *    *      *  *  *  *      *                *  *  *    

Kom Stat Lanjutan                               *  *  *  *  *      *                *  *  *   

Model Jaringan 
Syaraf Tiruan 

      *  *  *  *  *  *      *    *    *  *  *  *  *     *                *  *  *  
 

Model Logika 
Fuzzy 

      *  *  *  *  *  *      *    *    *  *  *  *  *     *                *  *  *  
 

Analisis Big Data                       *          *  *  *  *      *                        
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 MATA KULIAH 

Ketrampilan Khusus Pengetahuan Ketrampilan Umum Sikap 

1 2 3 1 2 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

M
K

 P
E

N
C

IR
I 
E

K
O

N
O

M
I

 D
A

N
 I
N

D
U

S
T

R
I

 

Peng Ilmu 
Ekonomi 

      *  *  *  *      *      *  *        *  *  *    *   *      *        *  *  *    

Ekonomi Mikro       *  *  *  *   *      *   *        *  *  *   *   *      *        *  *  *    

Ekonomi Makro       *  *  *  *    *      *   *        *  *  *   *   *      *        *  *  *    

Ekonometrika       *  *  *  *  *  *        *  *    *    *  *  *     *                *  *  *    

Ekonometrika 
Lanjut 

       *  *  *  *  *      *   *       *  *  *                   *  *  *  
  

Matematika 
Keuangan 

   *  *  *  *  *  *          *    *    *  *  *     *                *  *  *  
 

Aktuaria            *      *          *  *  *   *  *            *    *  *  *    

Teori Risiko    *  *  *  *  *  *          *    *    *  *  *     *                *  *  *   

Statistika Industri       *  *  *  *    *      *        *  *  *  *  *   *                  *  *  *    

Analisis Deret 
Waktu Non Linier  

      *  *  *  *  *  *          *    *    *  *  *     *                *  *  *  
  

Kapita Selekta 
Ilmu Ekonomi 

      *  *    *  *      *  *  *  *   *    *  *  *     *                *  *  *    

Metode 
Pemulusan 

        *  *  *         *     *    *  *    *                   *    

Metode 
Peramalan 

        *  *  *         *     *    *  *    *                   *    

Analisis 
Multivariat II 

      *  *  *  *  *  *          *    *    *  *  *      *                *  *  *    

Stat Peng Mutu 
Lanjut 

      *  *  *  *   *      *       *  *  *  *  *    *                 *  *  *    

Analisis Bayesian    *  *  *  *  *  *          *    *    *  *  *     *                *  *  *    
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 MATA KULIAH 

Ketrampilan Khusus Pengetahuan Ketrampilan Umum Sikap 

1 2 3 1 2 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 
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Pengantar 
Manajemen 

                      *           *  *  *                    *  *  *   

Peng. Sistem 
Informasi Manj. 

      *  *  *  *    *        *  *        *  *  *   *   *      *        *  *  *   

Sistem Informasi 
Manajemen 

            *      *  *  *     *                *  *  *   

Statistika Sosial *  *    *  *      *  *  *      *  *        *  *  *     *              *  *  *  *   

Rancangan 
Pengukuran 

*  *      *                *          *  *  *      *                *  *  *   

Pemrograman 
Linier 

          *  *  *  *        *  *     *  *  *  *      *                *  *  *   

Teori Keputusan       *  *  *  *   *        *  *       *  *  *    *         *        *  *  *   

Riset Operasi           *  *  *  *        *  *     *  *  *  *      *                *  *  *   

Analisis Reliabilitas       *  *  *  *  *  *          *    *    *  *  *      *                *  *  *   
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5.6.7 DIAGRAM KURIKULUM PROGRAM STUDI SARJANA STATISTIKA 
 
STRUKTUR KURIKULUM 
Struktur kurikulum dirancang untuk menghasilkan sarjana statistika dengan capaian 
pembelajaran yang sudah mengacu pada SNPT dan FORSTAT. Sarjana statistika yang 
dihasilkan oleh program studi harus memiliki sikap dan kepribadian yang sesuai 
kompentensi keilmuan dan norma yang berlaku di masyarakat. Oleh karena itu, 
pembentukan kepribadian yang berkualitas merupakan dasar penyusunan kurikulum ini. 
Struktur kurikulum Program Studi Sarjana Statistika meletakkan mata kuliah yang 
berhubungan dengan terbentuknya sikap lulusan sebagai dasar dan menjadi mata kuliah 
wajib (Agama dan Pancasila). Pengetahuan umum diberikan di mata kuliah 
Kewarganegaraan. Semua mata kuliah harus mendukung tercapainya perilaku disiplin dan 
taat aturan. Sikap dan pengetahuan umum juga menjadi tanggung jawab bersama yang 
diterapkan civitas academica dalam kehidupan di kampus.  
Teori Statistika, Matematika dan Komputasi merupakan mata kuliah yang mendasari 
pemodelan statistika. Penguasaan di mata kuliahςmata kuliah tersebut secara tidak langsung 
juga membentuk pola pikir lulusan yang logis, kritis, sistematis, kreatif dan inovatif. 
Pemodelan statistika di Program Studi Sarjana Statistika UB diarahkan penerapannya di 
bidang Ekonomi ς Industri, Sosial Humaniora dan Ilmu Kehidupan yang tercermin pada mata 
kuliah wajib dan pilihan. Mata kuliah ς mata kuliah ini mendukung penerapan model ς 
model yang sudah ada dan mengikuti perkembangan model statistika dan komputasi yang 
paling mutakhir. Selain itu, lulusan juga dibekali dengan kemampuan menggunakan 
perangkat lunak statistika dan menginterpretasikan luarannya secara benar. Untuk 
menghasilkan sarjana yang mampu memilih metode analisis statistika yang tepat sesuai 
kasus yang dihadapi di masyarakat, diberikan mata kuliah PKL dan Skripsi sebagai mata 
kuliah wajib, dan KKN sebagai mata kuliah pilihan. Mata kuliah ς mata kuliah tersebut 
dapat diambil setelah mencapai jumlah sks tertentu. Struktur kurikulum ditampilkan pada 
Tabel 5. 
 
DIAGRAM KURIKULUM 
Diagram kurikulum memuat mata kuliah wajib dan pilihan yang disusun berhubungan 
berdasarkan mata kuliah prasyarat dan letak mata kuliah pada semester satu sampai 
delapan. Diagram kurikulum ditampilkan di Gambar 1. 
 
KURIKULUM PROGRAM STUDI SARJANA STATISTIKA 
Daftar mata kuliah yang ditempuh pada semester satu untuk seluruh mahasiswa adalah 
sama (Tabel 8). Berdasarkan Indeks Prestasi (IP) mahasiswa dan mata kuliah prasyarat, 
mahasiswa semester dua sampai semester delapan disarankan mengambil mata kuliah wajib 
seperti Tabel 9 s.d Tabel 15. Daftar mata kuliah wajib dan pilihan pada semester ganjil dan 
genap di tampilkan di Tabel 16 dan Tabel 17. Mata kuliah skripsi ditawarkan pada semester 
ganjil dan genap sehingga mahasiswa dengan IP yang tinggi dimungkinkan lulus 3,5 tahun. 
 
 
 
 
 
  



84  

 

Tabel 5. Struktur Kurikulum Program Studi Sarjana Statistika 
 

MATA KULIAH PILIHAN 

Optimasi, Proses 
Stokastik, Data Mining, 

Model Logika Fuzzy, 
Model Jaringan Syaraf 
Tiruan, Peng. Sistem 

Informasi Manajemen, 
Pem. Internet, Struktur 

Data,  Peng. Sistem 
Informasi, Komputasi 
Stat. Lanjut., Metode 

Simulasi, 

Riset Operasi, Analisis Data 
Katagori Lanjut,  

Ekonometrika, Ekonometrika 
Lanjut, Ekonomi Mikro, 

Ekonomi Makro, Metode 
Peramalan, Analisis Regresi 
Lanjt., An. Reliabilitas, Stat. 
Pengendalian Mutu Lanj., 
Teori Keputusan, Kapita 
Selekta Ilmu Ekonomi, 

Konsultan Statistika, Aktuaria 
Manajemen,  Analisis Deret 
Waktu Non Linier, Metode 

Pemulusan, Statistika 
Industri, Statistika Sosial 

Analisis Data Eksploratori, 
Kapita Selekta Ilmu Hayati, 

Respon Permukaan, 
Biometrika , Analisis 

Variansi , An. Survival, 
Eksp. Data Multivariat, 
Rancangan pengukuran 

TEORI DAN KOMPUTASI SOSIAL ς HUMANIORA DAN 
EKONOMI ς INDUSTRI 

ILMU HAYATI 

KELOMPOK BIDANG ILMU 

 

MATA KULIAH WAJIB 

 

KKN, PKL, Skripsi 
 

Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, MPPI, Metode Statistika I, Metode Statistika II, 
Statistika Matematika I, Statistika Matematika II, Pengantar Analisis Numerik, 

Pengantar Teori Peluang, Matematika I,  Matematika II, Matriks dan Ruang Vektor, 
Stat. Pengendalian Mutu, Pemrograman Linier, Komputasi Statistika, Pengantar Model 
Linier, Analisis Data Katagori, Analisis Regresi, Pengantar Rancangan Percobaan, Teknik 
Sampling dan Survai, Statistika Non Parametrik, Analisis Deret Waktu, Analisis 
Multivariat, Pengantar Himpunan dan logika, Dasar-dasar Pemrograman, Basis Data, 
Pengantar Ilmu Kehidupan, Pengantar Ilmu Ekonomi, Analisis Regresi Lanjt, Pengantar 
Ilmu Kehidupan, Pengantar Ilmu Ekonomi, Matematika Dasar, Pengantar Manajemen 
 

Agama, Pancasila dan Kewarganegaraan 
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Gambar 1. Diagram Kurikulum 
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5.6.8 Kelompok Bidang Ilmu (KBI) 
Staf Pengajar Program Studi Statistika terdiri dari 22 orang. Semua staf pengajar 

diwajibkan mengampu mata kuliah Statistika Dasar sebagai mata kuliah layanan jika 
dibutuhkan di luar program studi. Sedangkan mata kuliah yang diampu setiap staf pengajar 
di dalam program studi disesuaikan dengan latar belakang penelitian di S2/S3 ataupun yang 
sedang dikembangkannya saat ini, sebagaimana dirangkum dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Daftar Dosen Pengajar dan Mata Kuliah yang Diampu 

No. Nama Dosen NIP Mata Kuliah  

1.  Prof. Dr. Ir. Loekito A S, MAgr. 194703271974121001 
Peng. Ilmu 
Kehidupan 

2.  Prof. Dr. Ir. Waego Hadi N. 195212071979031003 
Teknik Sampling 

Survei 

3.  Prof. Dr. Ir. Ni Wayan S.W., MS. 195511021981032001 
Peng. Analisis 

Regresi 

4.  Prof. Dr. Ir. Henny Pramoedyo, MS 195707051981031009 Biometrika 

5.  Dr. Maria Bernadetha M.  195205211981032001 
Statistika 

Matematika 

6.  Ir. Heni Kusdarwati, MS 196112081987012001 Analisis Deret Waktu 

7.  Dr. Ir. Solimun, MS 196112151987031002 Peng. Model Linear 

8.  Ir. Mujiono, MM. 196105281987031003 Stat. Peng. Mutu 

9.  Dr. Ir. Atiek Iriany, MS.  196308091988022001 
Rancangan 
Percobaan 

10.  Dr. Dra. Ani Budi Astuti, M.Si. 196802091992032001 
Analisis Data 

Kategorik 

11.  Samingun Handoyo, S.Si., M.Cs. 197304151998021002 Basis Data 

12.  Rahma Fitriani, S.Si., MSc ., PhD  197603281999032001 Pemrograman Linier 

13.  Dr. Suci Astutik, S.Si., MSi.  197407221999032001 Analisis Multivariat 

14.  5ǊΦ 5ǊŀΦ ¦Ƴǳ {ŀΩŀŘŀƘΣ a{ƛΦ 196807252002122001 Analisis Reliabilitas 

15.  Eni Sumarminingsih, S.Si., MM. 197705152002122009 Riset Operasi 

16.  Dr. Adji Achmad R.F. S.Si., MSc. 198109082005011002 Komputasi Statistika 

17.  Achmad Efendi, S.Si., MSc., PhD 198102192005011001 Teknik Optimasi 

18.  Nurjannah S.Si., MPhil., Ph.D. 198009212005012001 Ekonometrika 

19.  Darmanto, S.Si., M.Si. 198305302006041003 Aktuaria 

20.  Luthfatul Amaliana, S.Si., M.Si 199006272015042001 
Peng. Analisis 

Numerik 

21.  Dwi Ayu Lusia, S.Si., M.Si 198906032019032014 Statistika 

22.  Nur Silviyah Rahmi, S.Si., M.Stat 199111042019032018 Statistika 

 
Kelompok bidang Ilmu (KBI) di Jurusan Statistika terdiri dari 3 yaitu: (1) KBI Teori dan 

Komputasi; (2) KBI Ilmu Hayati; dan (3) KBI Sosial Ekonomi. Masing ς masing dosen bernaung 
di dalam salah satu dari tiga KBI tersebut, dan daftar nama dosen beserta KBI masing ς 
masing dapat dilihat pada Tabel 7.  
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Tabel 7.  Daftar Minat Penelitian dan Kelompok Bidang Ilmu (KBI)  
Staf Akademik Program  Studi  Statistika 

 

No Nama Staf Akademik Minat Penelitian KBI 

1 Prof. Dr.Ir. Loekito A S, M.Agr. Permukaan Respon 2 

2 Prof. Dr Ir. Waego Hadi N. Model Teknik Sampling 2 

3 Dr. Maria Bernadetha M. Model Rancangan Percobaan 2 

4 Prof. Dr.Ir. Ni Wayan Surya W., MS 
Model Pertumbuhan, Model 
Regresi 

2 

5 Prof.Dr.Ir.Henny Pramoedyo,MS 
Spasial dalam Pemetaan, 
Rancangan Percobaan 

2 

6 Ir. Heni Kusdarwati, MS Model Analisis Deret Waktu  1 

7 Dr. Ir. Solimun, MS 

Structural Flexibility Acceptance 
Model (SFAM), Statistical 
Management Modeling, Rancangan 
Pengukuran Variabel 

3 

8 Dr.Ir. Atiek Iriany, MS Model Spasio-Temporal 2 

9 Ir. Mudjiono, MM Manajemen Peng. Kualitas 3 

10 Dr. Dra. Ani Budi Astuti, MSi. Pemodelan Statistika Bayesian 2 

11 Samingun H. SSi. M.Cs. Time Series Modeling 1 

12 Dr. Suci Astutik, SSi. MSi 
Analisis Bayesian, Pemodelan 
Spasio-Temporal 

2 

13 Rahma Fitriani, SSi., MSc. PhD Ekonometrika Spasial 3 

14 5ǊΦ 5ǊŀΦ ¦Ƴǳ {ŀΩŀŘŀƘΣ a{ƛΦ Data Mining, Machine Learning 1 

15 Eni Sumarminingsih, SSi. MM Pemodelan Space-Time 3 

16 Dr. Adji Achmad R. SSi., MSc. 
Pemodelan Fleksibel (Regresi 
Parametrik dan Semi Parametrik) 

3 

17 Achmad Efendi, SSi., MSc., Ph.D 
Mixed Model, Simulation, 
Statistical Modeling 

2 

18 Nurjannah, SSi., M.Phil, Ph.D. 
Ekonometrika Manajemen 
Keuangan 

3 

19 Darmanto, SSi., M.Si 
Quality Control Chart, Actuarial 
Mathematics, Statistical Modeling 

3 

20 Luthfatul Amaliana, S.Si., M.Si 
Pemodelan Statistika Spasial, 
Generalized Linear Model 

1 

21 Dwi Ayu Lusia, S.Si., M.Si 
Peramalan, Jaringan Syaraf Tiruan, 
Fuzzy 

1 

22 Nur Silviyah Rahmi, S.Si., M.Stat Pemodelan Statistika Kesehatan 2 

 
5.6.9 Tema Penelitian Jangka Panjang 
Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian dilakukan dengan mengacu pada roadmap 
penelitian PS Statistika, yang disusun berdasarkan RIP UB. Roadmap program studi sarjana 
Statistika dapat dilihat di Gambar 3. 
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Gambar 3. Roadmap Penelitian Program Studi Sarjana Statistika 
  


